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DENSITY AND DISTRIBUTION  

PATTERN OF BIVALVES IN WATERS OF  

MALANG RAPAT VILLAGE, GUNUNG KIJANG 

DISTRICT, BINTAN REGENCY 

 
Sherry Febrarismono Soehendrawan1 . Febrianti Lestari1 .                      

Dedy Kurniawan1 

 
Abstract  The purpose of this study 

was to determine the density, diversity, 

uniformity, dominance and distribution 

pattern of bivalves in the waters of Ma-

lang Rapat Village. This research uses 

purposive sampling method. Determi-

nation of the sampling point based on 

the consideration of activities in the wa-

ters of Malang Rapat Village. Sampling 

using a quadrant transect method meas-

uring 1x1 meter.  The results showed 

that the highest species density was 

Gafrarium pectinatum with a value of 

63,333 ind/ha, and the lowest species 

was Pinctada radiata with a value of 

1,111 ind/ha. The species diversity in-

dex obtained values in the range of 

0.54-0.76 and the category of each sta-

tion is low. The uniformity index is ob-

tained with a value in the range of 0.56-

0.76 and categories at stations I and III 

are medium, stations II and IV are high. 

The dominance index obtained values in 

the range of 0.22-0.42 and the category 

at each station are low, the dominant 

species was G. pectinatum with a value 

of 0.38. The distribution pattern of 

                
1 Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan. Fakultas Ilmu Kelautan 

dan Perikanan. Universitas Maritim Raja Ali Haji. Tanjungpinang.  

Indonesia 

Email: dedykurniawan@umrah.ac.id 

bivalves in the sea of Malang Rapat Vil-

lage at stations I and 3 obtained values 

of 2.43 and 3.05 with clustered catego-

ries, while at stations II and IV obtained  

values of 0.07 and 0.48 with the same or 

uniform categories. 

 

Keywords: Bivalves, Density, Distribu-

tion Pattern 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Desa Malang Rapat, salah satu Desa di 

Kecamatan Gunung Kijang Kabupaten 

Bintan Provinsi Kepulauan Riau yang 

memiliki perairan pantai yang luas. 

Pesisir merupakan wilayah perairan laut 

yang memiliki produktivitas tinggi dari 

zona laut lainnya. Asyiawati dan Akli-

yah (2011) menyatakan wilayah pesisir 

memiliki fungsi sebagai penyedia sum-

berdaya alam, sebagai penyedia sum-

berdaya alam, wilayah pesisir terdapat 

beberapa ekosistem yaitu estuaria, 

terumbu karang, padang lamun, dan hu-

tan mangrove yang memiliki fungsi 

ekologis dalam menjaga keseimbangan 

AQUASAINS 

(Jurnal Ilmu Perikanan dan Sumberdaya Perairan 

(Vol 10 No. 2 Tahun 2022) 
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lingkungan.masyarakat yang bermukim 

di wilayah pesisir sangat erat kaitannya 

dengan pemanfaatan sumberdaya yang 

ada di wilayah ini sebagai sumber pan-

gan. Sumberdaya yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat sekitar berupa sum-

berdaya yang dapat pulih. Salah satu 

sumberdaya yang dapat pulih dan sering 

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat 

ialah bivalvia yang sering dikenal 

dengan kerang. kerang memiliki keane-

karagaman mencapai ±31.000 spesies 

yang tersebar luas di berbagai perairan 

dengan substrat berlumpur dan lumpur 

berpasir. Kerang seperti Anadara anti-

quata, Circe rivularis, Gafrarium pecti-

natum, dapat ditemukan ekosistem pa-

dang lamun.  Ekosistem padang lamun 

memiliki berbagai macam fungsi seperti 

perangkap sedimen, tempat berlindung, 

daerah mencari makan, daerah memijah 

(spawning ground) berbagai biota ter-

masuk kerang. Wilayah pesisir yang 

memiliki padang lamun yang relatif 

subur diketahui memiliki keane-

karagaman kerang yang cukup baik 

(Akhrianti et al. 2014). Pantai yang 

masih ditemukan ekosistem padang 

lamun yang luas salah satunya pesisir 

Desa Malang Rapat. Melihat potensi 

kerang yang ditemukan dan ekosistem 

yang masih mendukung serta kurangnya 

informasi mengenai pola sebaran bival-

via di pesisir Desa Malang Rapat. Oleh 

karena itu penting untuk mengetahui 

kepadatan dan pola sebaran bivalvia di 

perairan Desa Malang Rapat.  

 

METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai dengan Mei 2021 yang 

berlokasi di perairan Desa Malang 

Rapat. Kegiatan dimulai dari survei 

awal lokasi kemudian dilanjutkan 

pengambilan data di lapangan, analisis 

sampel, pengolahan data, analisis data, 

dan penyusunan laporan penelitian. An-

alisis laboratorium dilakukan di Labor-

atorium Fakultas Ilmu Kelautan dan 

Perikanan, Universitas Maritim Raja Ali 

Haji, Senggarang, Kota Tanjungpinang, 

Provinsi Kepulauan Riau. Lokasi 

penelitian dijasikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 

 



Density and Distribution Pattern of Bivalves                                                  1051 

 

Metode yang digunakan dalam proposal 

ini adalah metode survei. Dalam menen-

tukan lokasi pengamatan menggunakan 

metode purpossive sampling dengan 

mempertimbangkan berdasarkan 

aktvitas yang ada disekitar stasiun 

penelitian. Area yang dipertimbangkan 

berupa; pariwisata, budidaya udang, 

aktivitas perikanan yang dilakukan di 

sekitar perairan, dan minim aktivitas. 

Lokasi penelitian di bagi atas 4 stasiun 

dan 1 stasiun terdiri dari 3 line transek 

(3 kali pengulangan) sehingga total plot 

perstasiun berjumlah 9 dan total penga-

matan berjumlah 36 plot. Dimana lokasi 

stasiunnya ialah; Stasiun 1: Stasiun 

yang berada di kawasan aktivitas 

masyarakat “berkarang”, Stasiun 2: 

Stasiun yang berada di kawasan wisata, 

Stasiun 3: Stasiun yang berada di kawa-

san tambak udang, Stasiun 4: Stasiun 

yang berada di kawasan minim aktivitas 

berkarang dan wisata. Dalam mengam-

bil sampel bivalvia menggunakan 

metode transek kuadran yang berukuran 

1x1 meter, jarak antar transek 10 meter, 

dalam satu stasiun terdiri dari 3 transek 

(Fachrul, 2007). Skema transek sam-

pling bivalvia disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Skema Transek Sampling Bivalvia Ukuran 1 X 1 Meter. 

 

Kepadatan adalah jumlah individu per 

satuan luas. Rumus untuk menghitung 

kepadatan individu dikonversikan da-

lam satuan ind/ha dengan mengacu 

(Ode, 2017) sebagai berikut: 

 

𝐷 =
𝑛𝑖

𝐴
𝑥 10000  ......................... (1) 

Keterangan:  

D : Kepadatan jenis ke i (ind/ha) 

ni : Jumlah total individu jenis ke-i 

A : Luas total habitat yang di sam-

pling (m2) 

10000 : Konversi m2 ke Ha 

 

Indeks keanekaragaman mengacu pada 

Shannon-Wiener (Fachrul, 2007) 

dengan rumus berikut: 

 

𝐻′ = − ∑ 𝑝𝑖 log 𝑝𝑖𝑛
𝑖=1  ......................(2) 

Keterangan:  

H’ : Indeks keanekaragaman 
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Pi : ni/N 

ni : Jumlah individu jenis ke-i 

N : Jumlah total individu 

Kriteria hasil keanekaragaman (H’) 

adalah sebagai berikut: 

H’ < 1  : Keanekaragaman jenis 

rendah. 

1 ≤ H’ ≤ 3 : Keanekaragaman jenis 

sedang. 

H’ > 3  : Keanekaragaman jenis 

tinggi. 

 

Keseimbangan penyebaran suatu 

spesies dalam komunitas dapat 

diketahui dari indeks keseragaman 

(Saputri et al., 2019) dengan rumus 

berikut:  

 

𝐸 =
𝐻′

𝐻′ 𝑀𝑎𝑘𝑠
 ………………………(3) 

 

Keterangan:  

E : Indeks Keseragaman. 

H’ : Indeks Keanekaragaman 

Shannon-Wiener. 

H’ Maks: Log S (Indeks 

Keanekaragaman Maks). 

S : Jumlah spesies yang 

ditemukan. 
 

Penilaian tingkat keseragaman 

berdasarkan indeks keseragaman (E = 

Equitabilitas) adalah: 

E < 0,4  : Rendah 

0,4 < E < 0,6 : Sedang 

E > 0,6  : Tinggi 

 

Indeks dominansi digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya suatu spesies 

yang mendominasi pada komunitas, 

digunakan indeks dominansi Simpson 

(Akhrianti et al., 2014) dengan rumus 

berikut: 

 

𝐶 = ∑(
𝑛𝑖

𝑁
)² ………………………(4) 

Keterangan: 

C : Indeks Dominansi Simpson. 

ni : Jumlah individu spesies ke-i. 

N : Jumlah total individu setiap 

spesies. 

 

Kategori penilaian tingkat dominansi 

berdasarkan Indeks Simpson adalah 

sebagai berikut: 

0,00 < C < 0,50 : Rendah 

0,50 < C < 0,75 : Sedang 

0,75 < C < 1,00 : Tinggi 

 

Pola sebaran ditentukan dengan 

menghitung indeks Dispersi Morisita 

dengan rumus berikut (Adi et al., 2013): 

 

Iδ= n 
∑ 𝑋2−𝑁

𝑁 (𝑁−1)
 …………………..(5) 

Keterangan: 

Iδ : Indeks Penyebaran 

N : Jumlah total individu yang 

diperoleh 

X : Jumlah individu tiap stasiun 

N : Jumlah stasiun 

 

Hasil dari indeks morisita yang 

diperoleh dikelompokkan sebagai 

berikut (Adi et al., 2013): 

Id > 1,  : untuk pola sebaran individu 

bersifat mengelompok. 

Id < 1,  : untuk pola sebaran individu 

bersifat sama. 

Id = 1,  : untuk pola sebaran indivi du 

bersifat acak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil pengamatan bivalvia yang 

ditemukan pada perairan Desa Malang 

Rapat didapatkan 265 individu bivalvia 

yang dimana terdiri dari 11 jenis dan 8 

family. Bivalvia yang ditemukan di 

Perairan Malang Rapat lebih banyak di-

wakili oleh family Veneridae yang di-

mana ditemukan sebanyak 4 jenis, hal 

ini diduga bahwa jenis dari family ini 
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dapat bergerak dan berpindah tempat 

serta kemampuannya untuk 

bersembunyi pada substrat. Pada 

penelitian Riniatsih & Widianingsih 

(2007) didapati famili Veneridae yang 

lebih mendominasi dan menyatakan 

bahwa beragamnya jenis kerang yang 

terdapat didukung dengan adanya habi-

tat padang lamun yang cukup rapat di 

perairan, kemudian didukung oleh tipe 

substrat berpasir. Hal ini sudah tentu 

dapat mendukung kelangsungan hidup 

bivalvia. Jenis dan jumlah bivalvia yang 

ditemukan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Jenis dan Jumlah Bivalvia Yang Ditemukan 

Famili Spesies Stasiun Total Indi-

vidu I II III IV 

Arcidae Anadara antiquata 2 1 3 2 8 

Cardiidae Vasticardium flavum 1 8 1 4 14 

Mactridae Mactra maculata 1   7 8 

Mytilidae Modiolus philippinarum 11  1 1 13 

Pinnidae Pinna bicolor  2   2 

Pteriidae Pinctada radiata 1    1 

Tellinidae Tellina virgata 1  1 3 5 

veneridae Gafrarium pectinatum 50 11 57 20 138 

 Paphia alapapilionis 2 2 5 1 10 

 Pitar citrinus 2 2 12 3 19 

 Sunetta truncata 16 2 12 11 41 

 Jumlah 87 28 92 52 265 

 

Banyak sedikitnya jumlah individu 

yang didapat pada tiap stasiun memiliki 

kaitan dengan kondisi lingkungan habi-

tatnya. Pada stasiun I merupakan aktivi-

tas masyarakat berkarang, pada stasiun 

ini individu yang di temukan cukup ban-

yak, didukung oleh padang lamun yang 

cukup rapat menjadi tempat yang tepat 

sebagai habitat kerang. Stasiun II ialah 

tempat pariwisata, diduga bahwa dari 

aktivitas ini dapat mengganggu habitat 

kerang namun tidak signifikan tetapi 

dilokasi ini terdapat pelabuhan yang 

dapat mengganggu kerang sehingga 

minim pula kerang yang dapat bertahan 

hidup di lokasi ini. Stasiun III berdeka-

tan dengan tambak udang, di duga bu-

angan dari limbah tambak udang dapat 

menjadi sumber makanan karena kerang 

adalah biota  filter feeder sehingga 

ketersediaan makanan menjadi 

penyebab melimpahnya individu di lo-

kasi ini, menurut Riniatsih & Kushar-

tono (2008), adanya vegetasi lamun 

yang rapat dapat menahan energi ke-

cepatan arus di suatu perairan sehingga 

dapat meningkatkan jumlah bahan or-

ganik yang terakumulasi pada substrat, 

dan pada stasiun IV merupakan lokasi 

yang minim dari aktivitas berkarang dan 

pariwisata namun tidak lebih banyak 

ditemukannya individu dari pada sta-

siun II. 

 

Kepadatan jenis menunjukkan jumlah 

individu persatuan luas, pada luasan ter-

tentu dan pada waktu tertentu. Semakin 

padat jumlah individu pada luasan ter-

tentu mengambarkan bahwa masih baik 

lingkungan perairan tersebut. Nilai 

kepadatan bivalvia dapat dilihat pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2 Kepadatan Jenis  Tiap Stasiun 

Famili Spesies Kepadatan (ind/ha) di Stasiun 

I II III IV 

Arcidae Anadara antiquata 2.222 1.111 3.333 2.222 

Cardiidae Vasticardium flavum 1.111 8.888 1.111 4.444 

Mactridae Mactra maculata 1.111   7.777 

Mytilidae Modiolus philippinarum 12.222  1.111 1.111 

Pinnidae Pinna bicolor  2.222   

Pteriidae Pinctada radiata 1.111    

Tellinidae Tellina virgata 1.111  1.111 3.333 

Veneridae Gafrarium pectinatum 55.555 12.222 63.333 22.222 

 Paphia alapapilionis 2.222 2.222 5.555 1.111 

 Pitar citrinus 2.222 2.222 13.333 3.333 

 Sunetta truncata 17.777 2.222 13.333 12.222 

 Rata-rata 9.666 4.444 12.777 6.419 

 

Hasil penelitian di perairan Desa Ma-

lang Rapat ditemukan 11 jenis bivalvia 

serta pengamatan terhadap kepadatan 

didapatkan perbedaan jumlah bivalvia 

pada tiap stasiun. Pada stasiun I nilai 

kepadatannya 9.666 ind/ha dapat 

dikatakan cukup tinggi dengan 

ditemukannya spesies paling banyak, 

dan didukung oleh padang lamun yang 

cukup rapat diduga bahwa stasiun ini 

menjadi tempat yang cocok untuk 

kerang. Menurut Supratman et al., 

(2019) bahwa, ekosistem lamun ber-

fungsi sebagai perangkap sedimen, pro-

dusen primer, daur bahan organik, tem-

pat asuhan, mencari makan, tempat ber-

lindung dan tempat berkembang biak 

bagi kerang. Stasiun II diperoleh nilai 

4.444 ind/ha merupakan stasiun yang 

nilainya paling rendah, hal ini diduga 

bukan dikarenakan oleh kegiatan pari-

wisata itu sendiri, namun lokasi ini 

berdekatan dengan pelabuhan aktif yang 

menjadi tempat berlabuhnya kapal ne-

layan sehingga dapat mengganggu ke-

hidupan kerang, aktivitas pelabuhan 

akan menghasilkan limbah yang dapat 

memicu pencemaran perairan baik 

secara langsung maupun tidak langsung, 

namun dapat mengakibatkan kematian 

kerang. Stasiun III diperoleh nilai 

12.777 ind/ha merupakan nilai stasiun 

paling tinggi hal ini diduga bahwa sta-

siun ini terdapat aliran sungai yang 

membawa sisa buangan dari tambak 

udang yang mengandung bahan organik 

yang menjadi sumber makanan bagi 

kerang, penelitian yang dilakukan Sapu-

tri et al., (2019) pada perairan Desa Ma-

lang Rapat didapati nilai organik pada 

stasiun 3 yakni 33,19% yang bertepatan 

dengan stasiun ini, dan pada stasiun IV 

diperoleh nilai 6.419 ind/ha, stasiun ini 

ialah stasiun yang masih tergolong sedi-

kit alami ketimbang stasiun lainnya na-

mun tidak menunjukkan nilai yang lebih 

tinggi, diduga lokasi ini tidak menjadi 

habitat yang disenangi kerang. Jika dil-

akukan perbandingan dengan penelitian 

Litaay et al., (2007) dengan kisaran 

kepadatan 4.000-64.000 ind/ha, 

kepadatan yang diteliti oleh Nurdin et 

al., (2006) berkisar antara 1.000-18.000 

ind/ha, pada penelitian Suhendra et al., 

(2016) dengan rata-rata kepadatan 

124.000 ind/ha, dan penelitian yang dil-

akukan oleh Wahyuni et al., (2017) 

kepadatan kerang mencapai 270.000 
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ind/ha. Jika melihat penelitian Istiqlal et 

al., (2013) memperoleh kepadatan yang 

cukup rendah dengan kisaran 200-300 

ind/ha. Dari literatur di atas dapat dilihat 

bahwa kepadatan kerang di perairan 

Desa Malang Rapat termasuk dengan 

kepadatan sedang.  

 

Hasil pengamatan menunjukkan jenis 

G. pectinatum memiliki nilai kepadatan 

lebih tinggi yaitu 63.333 ind/ha pada 

stasiun III, karena jenis ini selalu 

ditemukan pada tiap stasiun penelitian. 

Pada penelitian Mariani (2019), 

ditemukan genus yang sama yaitu 

Gafrarium sp. dengan nilai kepadatan 

5.000 ind/ha. Kemudian pada penelitian 

Riniatsih & Widyaningsih (2007) 

bahwa kepadatan genus Gafrarium sp. 

mencapai 17.500 ind/ha. Hal ini diduga 

bahwa jenis ini mampu beradaptasi 

dengan lingkungan dan kemampuan da-

lam menghadapi kondisi fisik ling-

kungan. Argante et al., (2018) menya-

takan bahwa, jenis G. pectnatum mem-

iliki kemampuan dalam bertahan hidup 

pada perairan yang sangat keruh, hal ini 

membuktikan bahwa jenis ini mampu 

mentolerir perubahan kondisi perairan  

dibandingkan jenis yang lain. Nilai 

ekonomis tinggi juga memengaruhi ren-

dahnya nilai kepadatan kerang sebab 

tingginya nilai ekonomis akan 

menyebabkan terjadinya eksploitasi dan 

akan berpengaruh kepada jumlah indi-

vidu di perairan, Supratman et al., 

(2019).  Bivalvia yang memiliki nilai 

ekonomis penting seperti genus Ana-

dara sp., Barbatia sp., Gafrarium sp., 

dan Tellinella sp. (Tabugo et al., 2013).  

Jika dilihat dari segi ekonomis, jenis G. 

pectinatum ini tidak memiliki nilai 

ekonomis yang cukup tinggi pada 

masyarakat setempat dibandingkan 

dengan A. antiquata, sehingga tidak 

menjadi target utama masyarakat untuk 

diperjual belikan. 

 

Kepadatan terendah yaitu pada jenis P. 

radiata dengan nilai  1.111 ind/ha. Jenis 

ini hanya ditemukan pada salah satu sta-

siun saja yaitu pada stasiun I, diduga 

bahwa kemampuan jenis ini dalam 

menghadapi kondisi fisik lingkungan 

sangat rendah. 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap in-

deks keanekaragaman (Diversitas), 

keseragaman (Equatabilitas), dan domi-

nansi kerang pada masing-masing sta-

siun diperoleh nilai yang bervariasi. 

Nilai indeks keanekaragaman bivalvia 

di perairan Desa Malang Rapat dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Indeks Ekologi Bivalvia  

Stasiun Keanekaragaman (H’) Keseragaman  

(E) 

Dominansi 

(C) 

I 0,58 0,56 0,38 

II 0,69 0,76 0,25 

III 0,54 0,56 0,42 

IV 0,76 0,76 0,22 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data se-

hingga diketahui nilai indeks keane-

karagaman (H’) pada perairan Desa Ma-

lang Rapat menunjukkan nilai dengan 

rentang 0,54-0,76. Berdasarkan kategori 

diatas pada tiap-tiap stasiunnya menun-

jukkan keanekaragaman jenisnya ren-

dah. Indeks kenaekaragaman yang ren-

dah diduga disebabkan oleh semakin 

kecil jumlah spesies dan adanya 
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beberapa individu yang jumlahnya lebih 

banyak sehinga mengakibatkan ter-

jadinya ke tidak seimbangan ekosistem 

yang kemungkinan disebabkan adanya 

tekanan ekologi atau gangguan dari 

lingkungan sekitar. Keanekaragaman 

mengekspresikan variasi jenis yang ada 

dalam suatu perairan, apabila perairan 

tersebut memiliki nilai keanekaragaman 

yang tinggi maka perairan tersebut 

cenderung seimbang, sebaliknya jika 

rendah maka perairan tersebut dapat 

dikatakan dalam kondisi yang kurang 

baik atau terdegradasi . Hal ini mem-

buktikan bahwa perairan Desa Malang 

Rapat mengalami gangguan, dapat 

diduga bahwa gangguan itu dikarenakan 

oleh aktivitas masyarakat sekitar itu 

sendiri 

 

Indeks keseragaman (E) di perairan 

Desa Malang Rapat dengan nilai kisaran 

antara 0,56-0,76. Pada stasiun I dan III 

dikategorikan keseragaman sedang, In-

deks keseragaman sedang menunjukkan 

bahwa jumlah individu setiap spesies 

tidak merata atau adanya spesies yang 

mendominasi di satu kawasan area 

pengamatan, sedangkan pada stasiun II 

dan IV kategori keseragaman tinggi. 

Menurut Kharisma et al., (2012), indeks 

keseragaman menggambarkan keseim-

bangan ekologis pada suatu komunitas, 

dimana semakin tinggi nilai keseraga-

man maka kualitas lingkungan semakin 

baik dan cocok dengan kehidupan bival-

via. Kondisi ini menandakan bahwa 

kualitas perairan Desa Malang Rapat 

masih dalam kondisi yang cocok untuk 

menunjang kehidupan kerang.  

 

Pranoto et al. (2017), menurutnya in-

deks keseragaman berhubungan erat 

dengan indeks dominansi, apabila in-

deks keseragaman jenis rendah maka in-

deks dominansi tinggi, begitu 

sebaliknya. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian dengan indeks dominansi (C) 

rentang nilai berkisar antara 0,22-0,42, 

katergori pada setiap stasiunnya domi-

nansi rendah, nilai yang tertingi yaitu 

pada stasiun III terdapat spesies yang 

mendominasi yakni G. pectinatum. 

Menurut Kharisma et al., (2012), indeks 

dominansi digunakan untuk mengetahui 

jenis kerang yang mendominasi pada 

suatu komunitas dan untuk mengetahui 

pengaruh kualitas lingkungan terhadap 

komunitas suatu individu. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebaran kerang di perairan desa malang 

rapat pada stasiun I dan III pola sebaran 

berkategori mengelompok, pada stasiun 

II dan IV berkategori sama atau sera-

gam. Umumnya pola sebaran kerang 

dapat dipengaruhi oleh kondisi ling-

kungan yang berhubungan dengan daya 

adaptasi, ketersediaan makanan, preda-

tor maupun pengaruh musim seperti 

arus dan gelombang. Pola sebaran 

kerang dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Pola Sebaran Bivalvia Tiap Sta-

siun 
Stasiun id keterangan 

I 2,43 Mengelompok 

II 0,07 Sama atau Seragam 

III 3,05 Mengelompok 

IV 0,48 Sama atau Seragam 

 

Supratman & Syamsudin (2018) 

menyatakan, penyebab pola sebaran 

mengelompok dapat dipengaruhi oleh 

pengelompokan sumberdaya, perilaku 

kawin dan tempat berlindung untuk 

mencegah dari serangan predator. Pola 

sebaran mengelompok disebabkan oleh 

kondisi habitat yang cocok sebagai tem-

pat berlindung dan mencari makan bagi 

kerang, tak hanya itu, namun interaksi 

individu jantan dan betina untuk 

melakukan proses reporoduksi juga 
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menjadi penyebabnya, hal ini sesuai 

dengan stasiun I yang terdapat vegetasi 

padang lamun cukup luas sebagai tem-

pat berlindung, mencari makan, dan 

bereproduksi dan stasiun III yang mem-

iliki pemasukan sumber makanan dari 

tambak udang, kedua stasiun ini men-

jadi tempat yang nyaman bagi bivalvia 

sehingga tidak menjadi persaingan antar 

individu. Menurut Riniatsih & Wid-

ianingsih (2007)  bahwa pola sebaran 

mengelompok juga dapat terjadi karena 

adanya pengumpulan individu sebagai 

strategi dalam menggapai perubahan 

cuaca dan musim, serta perubahan hab-

itat dan proses reproduksi. 

 

Penyebab terjadinya pola sebaran sera-

gam disebabkan adanya interaksi an-

agonistik antara individu karena per-

saingan untuk merebut sumberdaya 

(Molles, 2010). Riniatsih & Widianing-

sih (2007) juga menyatakan, pola seba-

ran seragam ini terjadi karena adanya 

persaingan antar individu sehingga 

mendorong pembagian ruang secara 

merata. Sebaran oranisme yang kese-

ragaman atau merata dapat terjadi jika 

persaingan diantara individu sangat 

keras sehingga akan mendorong pemba-

gian ruang walaupun ada beberapa spe-

sies yang lebih dominan dari spesies 

yang lain. Hal ini tidak terlalu menjadi 

pengaruh pada pada stasiun II sebab 

faktor yang menjadi keterbatasan pada 

stasiun ini diduga disebabkan oleh 

adanya pelabuhan dan jenis yang hidup 

merupakan jenis yang mampu bertahan 

dalam kompetisi, namun pada stasiun 

IV hal ini kemungkinan besar terjadi, 

diduga bahwa pada lokasi ini habitat 

kerang seperti vegetasi padang lamun 

kurang mendukung, dilihat dari kadar 

oksigen terlarut pada stasiun ini paling 

rendah diduga kurangnya aktivitas 

fotosintesis padang lamun, dan fungsi 

padang lamun sebagai perlambat arus 

yang tidak bekerja dengan baik se-

hingga arus air membawa  pergi bahan 

makanan kerang yang mengendap 

didasar perairan dan timbul lah per-

saingan dalam mencari makanan. Pada 

tiap-tiap lokasi memiliki habitat dan 

karakteristik tiap habitat yang berbeda-

beda, namun diduga yang paling ber-

peran terhadap keberadaan kerang itu 

sendiri ialah habitat dari tiap-tiap sta-

siun yang merupakan media dari 

keberadaannya sedangkan yang 

mempengaruhi keberadaannya ialah 

karakteristik pada tiap habitat tersebut 

seperti adanya aktivitas dari manusia 

yang dapat membatasi jumlah kerang 

pada perairan. 

 

Hasil pengukuran parameter perairan 

didapat nilai rata-rata pada tiap stasiun 

di sajikan dalam Table 5. Baku mutu 

mengacu kepada Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

2021 peruntukan baku mutu air laut.  

 

Tabel 5 Paremeter Lingkungan Perairan Desa Malang Rapat 

Parameter Nilai Rata-rata di Stasiun Baku 

Mutu* I II III IV 

Suhu(°C) 29,7 ± 0,6 

7,07 ± 0,12 

7,70 ± 0,10 

29,7 ± 0,6 

29,3 ± 0,6 

7,00 ± 0,10 

7,33 ± 0,12 

30,0 ± 1,0 

29,7 ± 0,6 

7,10 ± 0,10 

7,73 ± 0,12 

30,3 ± 0,3 

30,0 ± 0 

7,10 ± 0,1 

7,20 ± 0,2 

32,0 ± 0 

28-30 

pH 7-8,5 

DO(mg/L) >5 

Salinitas(o/oo) 33-34 
*Baku mutu Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 peruntukan baku mutu air laut. 
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Hasil pengamatan yang dilakukan 

secara insitu menunjukkan nilai suhu 

dengan rentang 29,3-30,0 °C Pada lokasi 

penelitian suhu tidak menunjukkan nilai 

yang begitu signifikan dan masih me-

menuhi baku mutu, hanya saja pada saat 

sampling stasiun I, II, dan III langit se-

dang mendung sehingga suhu tidak 

setinggi pada stasiun IV yang ketika 

sampling langit sudah cerah. Perubahan 

suhu juga dapat disebabkan oleh per-

tukaran suhu air dan udara sekitar dan 

juga penetrasi cahaya (Yeanny, 2007). 

 

Berdasarkan hasil pengukuran, nilai pH 

yang didapat di lokasi penelitian meng-

gambarkan bahwa perairan bersifat 

basa, nilai pH berkisar antara 7,00-7,10 

tidak menunjukkan nilai yang berbeda 

jauh jika melihat perbedaan lokasi 

pengamatan. Rinitasih & Widianingsih 

(2007) menyatakan bahwa kondisi yang 

optimal bagi kelangsungan hidup 

kerang >5 dan <9. Nilai pH di perairan 

Desa Malang Rapat menandakan bahwa 

kondisi ini cocok untuk kehidupan 

kerang. 

 

Kadar oksigen pada lokasi penelitian 

memiliki nilai yang tidak berbeda jauh 

juga yaitu berkisar antara 7,20-7,70 

mg/L. Nilai ini menunjukkan ling-

kungan dapat menunjang kehidupan bi-

valvia pada lokasi penelitian, namun 

nilai tertinggi ditemukan pada stasiun I 

dan III, diduga pada lokasi ini terdapat 

padang lamun yang cukup rapat sebagai 

penyumbang oksigen di dalam air. 

Menurut Hernawan et al., (2017) 

bahwa, ekosistem padang lamun salah 

satu ekosistem laut dangkat yang mem-

iliki fungsi sebagai produsen primer.  

 

Nilai salinitas yang didapat pada lokasi 

penelitian berkisar antara 29,7 -32,0 o/oo. 

Perbedaan pada tiap stasiun berkaitan 

dengan kondisi perairan pada saat 

pengambilan data, pada stasiun I, II dan 

III pengambilan data pada saat mendung 

namun pada stasiun IV sedang cerah se-

hingga mendapati masukan salinitas 

dari perairan lepas yang mengalami 

penguapan yang tinggi. Semakin tinggi 

penguapan air laut maka salinitasnya se-

makin tinggi, sebaliknya jika rendah 

tingkat penguapannya maka rendah pula 

kadar garamnya (Riniatsih & Kushar-

tono, 2008). 

 

Substrat pada lokasi penelitian di-

peroleh variasi substrat yang sedikit ber-

beda pada stasiun I dan IV jenis substrat 

pasir berkerikil, pada stasiun II jenis 

substrat pasir dan stasiun III pasir sedi-

kit berkerikil. Substrat tertera pada 

Tabel 6 

 

Tabel 6 Substrat Pada Perairan Desa 

Malang Rapat. 
Stasiun Jenis Substrat 

I Pasir berkerikil 

II Pasir  

III Pasir sedikit berkerikil 

IV Pasir berkerikil 

 

Substrat pada Desa Malang Rapat 

diketahui hampir sebagian besar di 

dominasi oleh pasir dengan padang 

lamun yang luas, namun pada penelitian 

Riniatsih & Widianingsih (2007) sub-

strat yang ada pada area peneitian ialah 

substrat pasir berlumpur, namun masih 

ditemukan jenis yang sama, seperti A. 

antiquata, pada penelitian Akhrianti et 

al., (2014) jenis susbtrat pada area 

penelitian ialah substrat pasir berlumpur 

dan juga ditemukan jenis yang sama 

yaitu G. pectinatum. Dari hal ini diduga 

bahwa komposisi yang dominan ialah 

pasir hanya saja perbedaan tiap lokasi 

ialah campuran substranya seperti lum-

pur dan kerikil. Dari hal ini dapat diduga 
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bahwa kerang menyenangi substrat 

yang berpasir. 

 

SIMPULAN 

 
Tingkat kepadatan bivalvia pada 

perairan Desa Malang Rapat dengan 

rentang nilai 4444-12777 ind/ha. Jenis 

yang paling tinggi yakni Gafrarium pec-

tinatum dengan nilai 63333 ind/ha dan 

jenis yang terndah yakni Pinctada radi-

ata dengan nilai 1111 ind/ha. Indeks 

keanekaragaman (H’) pada perairan 

Desa Malang Rapat dengan kategori 

rendah, indeks keseragaman (E) dengan 

kategori rendah dan indeks dominansi 

(C) dengan kategori pada stasiun I, II, 

dan IV rendah, sedangkan pada stasiun 

IV tinggi. Pola sebaran bivalvia pada 

perairan Desa Malang Rapat pada sta-

siun I dan III dengan kategori menge-

lompok dan stasiun II dan IV dengan 

kategori sama atau seragam. 

 

PUSTAKA 

 

Adi, J.S., Sudarmadji, Subchan, W. 

2013. Komposisi Jenis dan Pola 

Penyebaran Gastropoda Hutan 

Mangrove Blok Bedul Segoro Anak 

Taman Nasional Alas Purwo 

Banyuwangi. Ilmu Dasar. 14 (2): 99-

110. 

Akhrianti, I., Bengen, D.G., 

Setyobudiandi, I. 2014. Distribusi 

Spasial Dan Preferensi Habitat 

Bivalvia Di Pesisir Perairan 

Kecamatan Simpang Pesak 

Kabupaten Belitung Timur. Ilmu dan 

Teknologi Kelautan Tropis. 6 (1): 

171-185. 

Argante, F.A.T., Fontanilla, S.M.R., 

Corbillon, M.A.C., Malanum, 

M.A.S., Fillone, F.A. 2018. 

Physiological Responses of The Pec-

tinate Venus clam, Gafrarium pecti-

natum (Bivalvia: Veneridae) To In-

creasing Turbidity Concentration. In-

ternational Journal of Fisheries and 

Aquatic Studies.6 (1): 83-86. 

Asyiawati, Y., Akliyah, L.S. 2011. 

Identifikasi Dampak Perubahan 

Fungsi Ekosistem Pesisir Terhadap 

Lingkungan di Wilayah Pesisir 

Kecamatan Muara Gembong. 

Perencanaan Wilayah dan Kota. 14 

(1): 1-13. 

Fachrul, M. F. 2007. Metode Sampling 

Bioekologi. Jakarta. Bumi Aksara.  

Hernawan, U.E., Sjafrie, N.D.M., Su-

priyadi, I.H., Suyarso, Marindah, 

M.Y., Anggraini, K., Rahmat. 2017. 

Status Padang Lamun Indonesia 

2017. Pusat Penelitian Oceanografi-

LIPI. Jakarta. 

Istiqlal, B.A., Yusup, D.S., & Suartini, 

N.M. 2013. Horizontal Distribution 

Of Mollusc On Seagrass Beds At 

Merta Segara Beach Sanur. 

Denpasar. Jurnal Biologi. 17(1): 10-

14.  

Kharisma, D., Adhi, C., Azizah, R. 

2012. Kajian ekologis Bivalvia di 

perairan Semarang bagian Timur 

pada bulan Maret-April 2012. J. of 

Marine Science, 1(2): 216-225. 

Litaay, M., Priosambodo, D., Asmus, 

H., & Saleh, A. 2007. Makrozooben-

tos yang Berasosiasi dengan Padang 

Lamun diperairan Pulau Barrang 

Lompo, Makassar, Sulawesi Selatan. 

Jurnal Berita Biologi. 8(4): 299-305. 

Mariani. Melani, W.R. Lestari, F. 2019. 

Hubungan Bivalvia dan Lamun di 

Teluk Bakau Kabupaten Bintan. 

Jurnal Aquatiklestari. 2(2): 31-37. 



1060                                                       Sherry Febrarismono Soehendrawan1 et al 

 

Molles, M.C. 2010. Ecology : Concept 

and Aplication. 5rd ed, McGraw-Hill.  

New York. 

Nurdin, J., Marusin, N., & Izmiarti. 

2006. Kepadatan Populasi Dan Per-

tumbuhan Kerang Darah Anadara 

antiquata L. (Bivalvia: Arcidae) Di 

Teluk Sungai Pisang, Kota Padang, 

Sumatera Barat. Jurnal Makara 

Sains, 10(2): 96-101. 

Ode, I. 2017. Kepadatan dan Pola Dis-

tribusi Kerang Kima (Tridacnidae) di 

Perairan Teluk Nitanghahai Desa 

Morella Maluku Tengah. Jurnal Ag-

ribisnis Perikanan. 10(2): 1-6.  

Perairan Begadai, Kecamatan Tanjung 

Beringin Kabupaten Serdang Be-

gadai. Jurnal Biosains. 3(3): 125-

130. 

Riniatsih, I., Kushartono, E. W. 2008. 

Substrat Dasar dan Parameter 

Oseanografi Sebagai Penentu 

Keberadaan Gastropoda dan Bival-

via di Pantai Sluke Kabupaten Rem-

bang. Jurnal Kelautan. 14 (1): 50-59. 

Riniatsih, I., Widianingsih. 2007. 

Kelimpahan dan Pola Sebaran 

Kerang-kerangan (Bivalve) di 

Ekosistem Padang Lamun, Perairan 

Jepara. Ilmu Kelautan. 12(1): 53-58. 

Saputri, D., Lestari, F., Kurniawan, D. 

2019. Pola Sebaran Dan Kepadatan 

Cerithiidae di Perairan Kampe Desa 

Malang Rapat Kecamatan Gunung 

Kijang Kabupaten Bintan. Dinamika 

Maritim. 7 (2): 47-52. 

Suhendra, I., Bahtiar, Oetama, D. 2016. 

Studi distribusi dan kepadatan 

Kerang Pasir (Modiolus modulaides) 

di perairan Pulau Bungkutoko Keca-

matan Abeli Kota kendari Sulawesi 

Tenggara. Jurnal Manajemen Sum-

berdaya Perairan. 2(3): 179-187. 

Supratman, O., Sudiyar, Farhaby A. M. 

2019. Kepadatan dan Pola Sebaran 

Bivalvia Pada Ekosistem Padang 

Lamun Di Perairan Pulau Semujur, 

Kepulauan Bangka Belitung. Bi-

osains. 5 (1): 14-22. 

Supratman, O., Syamsudin, T.S. 2018. 

Karakteristik Habitat Siput Gongong 

(Strombus turturella) di Ekosistem 

Padang Lamun. Jurnal Kelautan 

Tropis. 21(2): 81-90. 

Tabugo, S.R.M., Pattuinan, J.O., 

Sespene, N.J.J. and Jamasali, A.J. 

2013. Some economically important 

bivalves and gastropods found in the 

Island of Hadji Panglima Tahil, in the 

province of Sulu, Philippines. Inter-

national Research Journal of Biolog-

ical Sciences. 2(7): 30- 36. 

Wahyuni, I., Sari, J.I., & Ekanara, B. 

2017. Biodiversitas Mollusca (Gas-

tropoda Dan Bivalvia) Sebagai Bio-

indikator Kualitas Perairan Di Kawa-

san Pesisir Pulau Tunda, Banten. 

Jurnal Biodidaktika, 12(2): 45-56. 

Yeanny, M. S. 2007. Keanekaragaman 

Makrozoobentos di Muara Sungai 

Belawan. Biologi Sumatra. 2(2):37-

41. 

 

Kontribusi penulis: Soehendrawan, S. 

F: Menyusun penelitian; Lestari, F: 

Pengoreksi; Kurniawan, D: Pengore-

ksi, Corresponding Author 

 



1 

ANALYSIS OF RIVER WATER 

POLLUTION DUE TO DISPOSAL OF 

NATURAL STONE INDUSTRIAL 

WASTE IN CIREBON REGENCY 
 

Sri Wahyuningsih1 . Feti Fatimatuzzahroh2 . 

Iyat Hamiyati2 

 

Abstract The development of the in-

dustrial sector has caused many 

changes in environmental quality, in-

cluding the natural stone industry in 

Cirebon Regency. Water pollution that 

occurs is mostly caused by the disposal 

of waste to the river. Wastewater con-

taining sludge causes changes in water 

quality including turbidity, high total 

and suspended solids, and sedimenta-

tion. The purpose of this study was to ex-

amine the condition of water quality and 

the status of river pollution due to the 

disposal of natural stone industrial 

waste using the STORET method and 

the pollution index. As a result, the con-

centration of TSS reached 1,042.33 

mg/L and has exceeded the class III 

quality standard based on Government 

Regulation Number 22 of 2021. Pollu-

tion status based on the STORET 

method shows stations 1 and 2 are in the 

moderately polluted category, while 
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2   Fakultas Teknologi Kelautan dan Ilmu Perikanan, Universitas Nahdlatul 
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station 3 is included in the category of 

lightly polluted. Meanwhile, based on 

the pollution index method, each station 

is included in the lightly polluted cate-

gory. The results of both the STORET 

and the pollution index showed that sta-

tion 2 had the highest score. Thus, ef-

forts to treat waste from natural stone 

industrial activities are needed to re-

duce the rate of increase in river pollu-

tion. 

Keywords: Natural Stone, Pollution, 

River  

PENDAHULUAN 

Air merupakan komponen abiotik yang 

sangat dibutuhkan oleh manusia. 

Ketersediaan air adalah untuk memen-

uhi kebutuhan rumah tangga, perikanan, 

pertanian, industri, dan lain sebagainya. 

AQUASAINS 

(Jurnal Ilmu Perikanan dan Sumberdaya Perairan) 

(Vol 10 No. 2 Tahun 2022) 
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Dengan demikian air merupakan sum-

berdaya yang perlu mendapat perlakuan 

dan perawatan khusus (Inopianti et.al, 

2016). Di sisi lain populasi penduduk 

yang semakin banyak mendorong 

meningkatnya penggunaan air (Siregar 

et.al, 2016). Kondisi ini berdampak 

pada penurunan sumberdaya air baik 

dari segi kuantitas maupun kualitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Peneliti 

Pusat Teknologi Lingkungan (BPPT) 

menyebutkan bahwa dalam 50 tahun 

terakhir, terdapat 1,2 miliar penduduk 

dunia yang tidak memiliki akses ke air 

bersih (Herlambang, 2006).  

Perkembangan sektor industri di suatu 

daerah selalu memberikan pengaruh 

terutama terhadap lingkungan. 

Pembuangan limbah industri yang tidak 

dikelola dengan baik menjadi penyebab 

terjadinya penurunan kualitas air karena 

masuknya polutan (Bahagia et.al, 

2020). Salah satu kegiatan industri yang 

berdampak buruk bagi lingkungan ada-

lah kegiatan pemotongan batu alam, 

baik untuk bahan bangunan, perhiasan, 

dekorasi ruangan dan lain-lain. Bahan 

baku batu alam diambil dari Gunung 

Kuda di perbatasan Cirebon-

Majalengka dan daerah Bantarujeg 

Majalengka (Uktiani et. al, 2014; Inopi-

anti et.al, 2016). Sebagian besar industri 

batu alam berlokasi di dekat sungai ka-

rena dalam proses produksinya membu-

tuhkan air (Oktriani et.al, 2017).  

Industri batu alam selain mendatangkan 

dampak positif pada peningkatan 

ekonomi, juga berdampak negatif pada 

munculnya permasalahan lingkungan. 

Limbah batu alam yang langsung dibu-

ang ke sungai dapat mengancam 

ekosistem sungai dan juga masyarakat 

pengguna air sungai. Permasalahan 

lingkungan yang ditimbulkan industri 

batu alam berasal dari limbah padat dan 

cair yang dihasilkan dari proses 

pemotongan bahan baku menggunakan 

air (Mukmin et.al, 2016). Perkiraan 

kebutuhan air untuk industri batu alam 

sebanyak 3462,76 liter air tiap m3 batu 

alam. Berdasarkan perkiraan kebutuhan 

air hanya dari sektor batu alam saja su-

dah banyak. Sementara volume air 

limbah mengandung lumpur yang 

dihasilkan diperkirakan sebanyak 1953 

m3 (Oktriani et.al, 2017). Pembuangan 

limbah tersebut secara langsung dapat 

menyebabkan menurunnya kualitas 

perairan sungai, seperti tingginya  total 

padatan dan suspensi (Mukmin et.al, 

2016), dan sedimentasi yang dapat 

memicu terjadinya banjir saat musim 

hujan (BLHD, 2020) 

Pada umumnya lokasi industri batu 

alam berdekatan dengan pemukiman 

masyarakat, sehingga seringkali 

memicu munculnya konflik-konflik 

akibat dampak lingkungan yang 

diterima oleh masyarakat dari kegiatan 

industri tersebut. Di sisi lain kondisi 

pemukiman semakin kumuh dan tidak 

sehat, hal ini turut mempengaruhi 

kerentanan kesehatan masyarakat 

terhadap penyakit. Berdasarkan hasil 

laporan Dinas Kesehatan Kabupaten 

Cirebon tahun 2007, penyakit yang 

paling banyak atau dominan diderita 

oleh masyarakat yang bermukim di 

sekitar kawasan industri adalah ISPA, 
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diare dan penyakit kulit (SLHD, 2014). 

Sementara dampak negatif terhadap 

ekonomi adalah menurunnya produk-

tivitas hasil panen padi sejak berdirinya 

industri batu alam (Uktiani et.al, 2014).  

Hasil penelitian Oktriani et.al, (2017) di 

Sungai Jatigedogan Cirebon menunjuk-

kan dampak pembuangan limbah indus-

tri batu alam adalah penurunan kualitas 

air, terutama tingginya konsentrasi To-

tal Suspended Solid (TSS) yang men-

capai 240,8 mg/L. Hal ini menunjukkan 

konsentrasi limbah cair yang dibuang ke 

lingkungan tidak aman bagi fitoplank-

ton dan perkembangan ikan air tawar. 

Hasil penelitian Wisha et.al (2016) 

menunjukkan bahwa tingginya TSS 

dapat mengganggu proses fotosintesis 

fitoplankton, akibat terganggunya pene-

trasi cahaya matahari ke dalam perairan. 

Sedangkan efek terhadap ikan air tawar, 

zooplankton dan makhluk hidup lainnya 

adalah penyumbatan insang oleh 

partikel tersuspensi, kematian pada telur 

non bentik, hambatan makan, 

peningkatan pencarian tempat 

berlindung, dan mempengaruhi jalur 

migrasi ikan (Tarigan dan Edward, 

2003).  

Analisis kualitas air sungai dapat 

diketahui dengan menggunakan 

indikator fisik, kimia, dan biologi. 

Sebagaimana Leonardo et.al (2020) 

menyebutkan bahwa karakteristik 

limbah secara umum terkelompok 

dalam karakteristik kimia, fisik dan 

biologis. Karakteristik kimia mencakup 

BOD, COD, kesadahan, dan pH. 

Karakter fisik dapat dilihat dari TSS 

yang menyebabkan kekeruhan air 

(Bahagia et.al, 2020), suhu, TDS dan 

kecerahan. Sementara karakteristik 

biologis adalah keberadaan organisme 

(Leonardo et.al, 2020). Indikator 

dengan aspek biologi atau disebut juga 

bioindikator merupakan penentuan 

kondisi lingkungan dengan 

menggunakan organisme (Rahman 

et.al, 2015).    

Berdasarkan uraian diatas, penilaian 

tingkat pencemaran sungai akibat 

limbah dari aktivitas industri batu alam 

penting untuk dilakukan. Pengukuran 

kualitas air meliputi parameter fisik, 

kimia, dan biologi dapat memberikan 

gambaran tingkat pencemaran, sehingga 

menjadi bahan evaluasi bagi pelaku 

usaha batu alam, dan pemerintah dalam 

penentuan kebijakan sebagai langkah 

pengelolaan sumberdaya perairan. 

METODE 

Penelitian dilakukan di beberapa titik 

daerah aliran sungai (DAS) Jamblang 

Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa 

Barat. DAS Jamblang memiliki panjang 

yaitu 24,65 km2, dengan lebar ± 30 

meter. Sungai Jamblang merupakan 

bagian dari DAS wilayah sungai (WS) 

Cimanuk-Cisanggarung yang 

merupakan salah satu sungai utama. 

DAS Jamblang ini melewati dua 

Kabupaten, yaitu Kabupaten Kuningan 

dan Kabupaten Cirebon, dan melewati  

9 kecamatan dan digolongkan menjadi 

tiga bagian yakni hulu (up stream), 

tengah (middle stream) dan hilir (down 

stream) (BLHD, 2020). 
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Pengambilan sampel dilakukan pada 

September 2021 di beberapa titik aliran 

sungai menggunakan metode survei, 

dengan penentuan lokasi pengambilan 

sampel berdasarkan metode purposive 

sampling. Pengambilan sampel 

ditentukan di tiga stasiun berdasarkan 

sumber pencemar yang masuk ke 

perairan, dengan pertimbangan pola 

pemanfaatan lahan di sekitarnya, 

kemudahan akses, waktu dan biaya 

sehingga ditentukan titik pengambilan 

sampel yang mewakili kondisi kualitas 

air di setiap stasiun penelitian. Stasiun 

pengambilan sampel disajikan dalam 

Gambar 1. Tiga stasiun pengambilan 

sampel tersebut terdiri dari: 

1. Stasiun 1 merupakan hulu sungai di 

Kecamatan Dukupuntang, pem-

anfaatan lahan di sekitar perairan 

adalah pemukiman, pertanian, dan 

usaha rumah makan 

2. Stasiun 2 merupakan aliran sungai 

di Desa Cangkoak, dimana pem-

anfaatan lahan di sekitar perairan 

adalah pemukiman, industri, per-

tanian 

3. Stasiun 3 merupakan aliran sungai 

setelah Bendungan Jamblang, di-

mana pemanfaatan lahan di sekitar 

perairan adalah pemukiman, indus-

tri, pertanian.  

Sebanyak 9 sampel dikumpulkan dari 

tiga stasiun pengamatan. Pengambilan 

sampel air dilakukan secara langsung 

pada lapisan permukaan dengan metode 

grab sampling. Sampel air yang 

diperoleh kemudian disimpan dalam ice 

box untuk dilakukan analisis di 

laboratorium. Pengukuran parameter 

fisika kimia perairan yang dilakukan 

secara langsung di lapangan meliputi 

suhu, kekeruhan, kecepatan arus, pH, 

dan oksigen terlarut. Sementara untuk 

parameter yang diukur di laboratorium 

adalah TSS, TDS, BOD, dan COD. 

Pengukuran kualitas fisika kimia 

dengan menggunakan metode American 

Public Health Association (APHA) 

23nd Edition tahun 2017. Analisis fisika 

dan kimia dilakukan di Laboratorium 

Produktivitas Lingkungan Fakultas 

Perikanan dan Kelautan Institut 

Pertanian Bogor (IPB).  

 
Gambar 1 Stasiun pengambilan sampel 

Mengacu pada Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup (KepMenLH) No-

mor 115 Tahun 2003 tentang pedoman 

penentuan status mutu air, prinsip 

penentuan status mutu air menggunakan 

metode STORET adalah dengan mem-

bandingkan setiap parameter kualitas air 

dengan baku mutu. Baku mutu dalam 

penelitian ini merujuk pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 ten-

tang penyelenggaraan perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup. Klasifi-

kasi mutu air yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kelas III. Jika hasil 

pengukuran memenuhi nilai baku mutu 
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air (hasil pengukuran < baku mutu) 

maka diberi skor 0; jika hasil penguku-

ran tidak memenuhi nilai baku mutu air 

atau (hasil pengukuran > baku mutu) 

maka diberi skor sebagaimana tercan-

tum dalam Tabel 1.  

Penentuan status mutu air menggunakan 

sistem nilai dari US-EPA 

(Environmental Protection Agency) 

dengan mengklasifikasikan mutu air 

dalam empat kelas sebagaimana 

tercantum dalam Tabel 2.  

 

Tabel 1 Penentuan sistem nilai untuk menentukan status mutu air 
Jumlah  

Contoh 
Nilai 

Parameter 

Fisika Kimia Biologi 

< 10 

Maksimum -1 -2 -3 

Minimum  -1 -2 -3 

Rata-rata -3 -6 -9 

≥10 

Maksimum -2 -4 -6 

Minimum  -2 -4 -6 

Rata-rata -6 -12 -18 
Sumber : KepmenLH Nomor 115 Tahun 2003 

  

Tabel 2 Klasifikasi mutu air 
No Kategori Skor Status 

1 Kelas A Baik sekali 0 Memenuhi baku mutu 

2 Kelas B Baik -1 s/d -10 Tercemar ringan 

3 Kelas C Sedang -11 s/d -30 Tercemar sedang 

4 Kelas D Buruk >-30 Tercemar berat 
Sumber : KepmenLH Nomor 115 Tahun 2003 

 

 

Metode indeks pencemaran didasarkan 

pada dua indeks, yaitu indeks rata-rata 

(IR) yang menunjukkan tingkat 

pencemaran rata-rata dalam satu kali 

pengamatan, sementara indeks 

maksimum (IM) menunjukkan jenis 

parameter dominan yang menyebabkan 

penurunan kualitas air pada satu kali 

pengamatan (Hermawan, 2017).  

Penilaian status kualitas air 

menggunakan metode IP mengacu pada 

KepMenLH Nomor 115 Tahun 2003 

tentang Pedoman Penentuan Status 

Mutu Air, dengan persamaan sebagai 

berikut (KepMenLH, 2003): 

IP = √
(

Ci

Lij
)M2 +(

Ci

Lij
)R2

2
……………. (1) 

Dimana IP adalah indeks pencemaran, 

Ci adalah konsentrasi parameter 

kualitas air (i) yang diperoleh dari hasil 

analisis, Lij adalah konsentrasi 

parameter kualitas air yang 

dicantumkan dalam baku mutu suatu 

Peruntukan Air (j), (Ci/Lij)M adalah 

nilai maksimum Ci/Lij, sementara 

(Ci/Lij)R adalah nilai rata-rata Ci/Lij. 

Evaluasi nilai indeks pencemaran 

dengan status mutu air disajikan pada 

Tabel 3.  

Data kualitas air yang diperoleh 

dilakukan uji ANOVA untuk 

mengetahui perbedaan parameter fisika 

kimia perairan antar stasiun. 

Selanjutnya dilakukan uji lanjut duncan 

5% untuk semua hasil. Analisis statistik 

dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak statistik SPSS.   

 

Tabel 3 Evaluasi nilai indeks 

pencemaran dengan status 

mutu air 
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Indeks pencemaran Status mutu air 

0 ≤ IP ≤ 1,0 Memenuhi baku mutu 

1,0 < IP ≤ 5,0 Tercemar ringan 

5,0 < IP ≤ 10 Tercemar sedang 

IP > 10 Tercemar berat 
Sumber : KepmenLH Nomor 115 Tahun 2003 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis pencemaran air sungai pada 

penelitian ini dilakukan di tiga stasiun 

pengamatan. Gambaran kondisi stasiun 

penelitian menunjukkan stasiun 1 

merupakan wilayah perairan dengan 

substrat batu berpasir, dimana rata-rata 

kedalamannya adalah 11 cm. Lokasi 

stasiun 1 dekat dengan pemukiman dan 

rumah makan, sehingga banyak 

mendapat pengaruh dari limbah 

domestik. Stasiun 2 merupakan wilayah 

perairan dengan substrat batuan, dimana 

rata-rata kedalamannya adalah 52.33 

cm, dan pemanfaatan lahan didominasi 

oleh industri batu alam dan pemukiman. 

Sementara stasiun 3 merupakan wilayah 

perairan setelah Bendungan Jamblang, 

dengan substrat berupa batu berpasir 

dan rata-rata kedalaman adalah 73,33 

cm. Pemanfaatan lahan di lokasi ini 

didominasi oleh pemukiman dan 

pertanian, serta sedikit diantaranya 

untuk kegiatan penambangan pasir. 

Lokasi stasiun 3 masih mendapat 

pengaruh dari limbah batu alam yang 

terbawa dari beberapa aliran sungai. 

Analisis kualitas air dalam penelitian ini 

menggunakan baku mutu kelas III 

sesuai dengan peruntukkan DAS Sungai 

Jamblang, yaitu air yang 

peruntukkannya dapat digunakan untuk 

pembudidayaan ikan air tawar, 

peternakan, air untuk mengairi tanaman, 

dan peruntukan lain yang 

mempersyaratkan mutu air yang sama 

dengan kegunaan tersebut. Hasil 

analisis parameter fisika dan kimia air di 

setiap stasiun disajikan pada Tabel 4.  

 

Tabel 4 Rata-rata hasil pengukuran kualitas air yang dilakukan secara insitu dan 

exsitu 

No Parameter 
Baku 

mutu1) 

Hasil pengukuran2)  

St 1 St 2 St 3 

1 Suhu (oC) Deviasi 3 27,07a+0,29 28,73b+0,12 27,5a+0,77 

2 
Kecepatan Arus 

(m/detik) 

- 
0,36a+0,03 0,26b+0,03 0,11c+0,04 

3 Kekeruhan (NTU) 5 5,04a+1,21 743,33b+16,26 256,33c+16,92 

4 TSS (mg/L) 100 10,00a+3,46 1.042,33b+510,19 253,67a+82,57 

5 TDS (mg/L) 1000 157,33a+8,08 193,33b+11,01 224,67c+120,87 

6 pH  6 - 9 7,61a+0,13 7,82a+0,22 7,53a+0,03 

7 
Oksigen terlarut 

(mg/L) 

3 
7,00a+1,00 6,87a+0,15 6,87a+0,06 

8 BOD (mg/L) 6 7,73a+0,83 6,13ab+0,83 4,80b+0,69 

9 COD (mg/L) 40 37,04a+4,52 29,64ab+5,26 22,42b+4,34 
1)Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021; 2)Analisis data tahun 2021 * Huruf  yang berbeda  menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata (P <0,05) 

  

Secara umum, berdasarkan Tabel 4 

untuk setiap parameter fisika dan kimia 

air di stasiun penelitian menunjukkan 

variasi data. Hasil analisis terhadap 

parameter kualitas air dibandingkan 

dengan baku mutu kelas III berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 

2021 tentang penyelenggaraan 

perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup. Hasil analisis 

terhadap parameter kualitas air adalah 

sebagai berikut: 

Hasil uji Anova menunjukkan suhu di 

setiap stasiun penelitian menunjukkan 
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hasil berbeda nyata (P<0,05). Hasil 

pengelompokkan menunjukkan bahwa 

suhu di stasiun 2 berbeda nyata dengan 

stasiun lainnya, namun stasiun 1 dan 3 

tidak menunjukkan perbedaan. Secara 

umum suhu air yang diperoleh dalam 

penelitian ini serupa diantara stasiun 

selama durasi penelitian, yaitu berkisar 

antara 27,07-28,73 °C. Tidak ada 

fluktuasi suhu yang besar, namun 

kenaikan suhu terjadi di stasiun 2 (28,73 

°C). Hal ini dipengaruhi oleh proses 

alami dan buangan limbah dari industri 

batu alam. Menurut Oktriani et.al 

(2017) suhu air limbah cenderung lebih 

tinggi dari air sungai. Tingginya suhu 

air limbah dipengaruhi oleh limbah 

panas dan kelembaban saat sampel 

diukur, hal ini menyebabkan 

perpindahan panas dari mesin pemotong 

batu ke badan air penerima. Semakin 

tinggi suhu dalam air akan menurunkan 

kandungan oksigen terlarut, sehingga 

menurunkan kemampuan organisme 

akuatik untuk bertahan hidup. Lebih 

lanjut Oseji et.al (2019) menjelaskan 

bahwa suhu air menjadi faktor penting, 

karena mempengaruhi laju fotosintesis 

yang dibutuhkan organisme akuatik 

untuk berkembang. Sementara menurut 

Suriadikusumah (2020), tinggi 

rendahnya suhu di perairan dipengaruhi 

oleh keberadaan vegetasi atau penutup 

badan air. Jika vegetasi yang menutupi 

badan air tinggi, maka akan membuat 

suhu menjadi rendah. 

Berdasarkan baku mutu kelas III 

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 

2021 tentang penyelenggaraan 

perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup, maka kondisi 

kualitas air ditinjau dari parameter suhu 

di setiap stasiun penelitian masih dalam 

batas baku mutu air sesuai 

peruntukkannya.  

Hasil uji Anova menunjukkan 

kecepatan arus sungai di setiap stasiun 

menunjukkan hasil berbeda nyata 

(P<0,05). Hasil uji lanjut menunjukkan 

bahwa kecepatan arus di stasiun 1 

berbeda nyata dengan stasiun 2 dan 3, 

begitu juga stasiun 2 berbeda nyata 

dengan stasiun 3.  

Kecepatan arus di setiap stasiun 

penelitian berkisar antara 0,11-0,36 

m/det, dimana kecepatan arus tertinggi 

di stasiun 1 (0,36 m/det) dan terendah di 

stasiun 3 (0,11 m/det). Hasil ini menun-

jukkan bahwa kecepatan arus di bagian 

hulu cenderung lebih deras, dan se-

makin lambat ke arah hilir. Menurut Pri-

yantini dan Ijan (2009), kecepatan arus 

sungai dipengaruhi oleh kedalaman 

sungai, dimana semakin dalam dasar 

sungai maka kecepatan arus semakin 

lambat dan semakin ke permukaan 

sungai kecepatan arus sungai semakin 

cepat. Hal ini sesuai dengan hasil pen-

gukuran kedalaman air sungai di setiap 

stasiun yang semakin meningkat dari 

hulu ke hilir. Djumanto et.al (2013) 

menambahkan bahwa kecepatan arus 

juga dipengaruhi oleh tipe dasar, lebar 

sungai dan hambatan aliran. Dasar 

sungai yang curam memiliki kecepatan 

air yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan dasar yang landai. Hal ini sesuai 

dengan kondisi di setiap stasiun, yaitu 

stasiun 1 merupakan hulu sungai dengan 

dasar lebih curam, sementara stasiun 2 

dan 3 merupakan daerah hilir dengan 

dasar yang lebih landai.  

Nilai kekeruhan di setiap stasiun 

menunjukkan perbedaan (P<0,05), 

dimana stasiun 1 berbeda nyata dengan 

stasiun 2 dan 3, begitu juga stasiun 2 

berbeda nyata dengan stasiun 3. Hasil 

pengukuran kekeruhan di setiap stasiun 

menunjukkan fluktuasi yang signifikan, 

yaitu berkisar antara 5,04-743,33 NTU. 
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Kekeruhan di stasiun 2 (743,33 NTU) 

menunjukkan nilai lebih tinggi 

dibandingkan stasiun lainnya. Kondisi 

ini disebabkan oleh banyaknya partikel 

tersuspensi yang berasal dari limpasan 

kegiatan industri batu alam. Pada 

umumnya bahan baku batu alam akan 

melalui proses pemotongan 

menggunakan air, air limbah yang 

mengandung lumpur kemudian dibuang 

secara langsung ke sungai tanpa melalui 

proses pengolahan limbah. Menurut 

Ayobahan Su et.al (2014), limpasan 

kegiatan manusia seperti limbah 

industri merupakan sumber kuat dan 

mengandung beban padat yang 

menyebabkan tingginya kekeruhan 

perairan. Selain itu kekeruhan yang 

tinggi di bagian hilir disebabkan oleh 

partikel tersuspensi yang ikut terbawa 

aliran sungai dan terakumulasi di hilir 

(Effendi et.al, 2013). 

Kekeruhan air di stasiun 1 atau bagian 

hulu sungai lebih rendah dibandingkan 

stasiun lainnya, yaitu 5,04 NTU. 

Kekeruhan sendiri menggambarkan 

banyaknya bahan tersuspensi dan koloid 

seperti tanah liat, senyawa organik dan 

anorganik serta plankton dalam air 

(Inopianti et.al, 2016). Rendahnya nilai 

kekeruhan air di bagian hulu juga 

dilaporkan oleh Effendi et.al (2015), 

dimana nilai kekeruhan Sungai 

Ciambulawung di bagian hulu sungai 

hanya berkisar antara 1,5-3,7 NTU.  

Konsentrasi TSS menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antar stasiun 

(P<0,05), dimana stasiun 2 berbeda 

nyata dengan stasiun 1 dan 3, namun 

tidak ada perbedaan antara stasiun 1 dan 

3. Berdasarkan hasil pengukuran 

menunjukkan konsentrasi TSS di 

stasiun 2 sangat tinggi, yaitu mencapai 

1.042,33 mg/L. Sebagian besar lokasi 

stasiun 2 berdekatan dengan industri 

batu alam, yang memanfaatkan sungai 

sebagai tempat pembuangan limbah. 

Limbah ini berasal dari proses 

pengolahan batu alam menggunakan air, 

sehingga menghasilkan lumpur dan 

serbuk batu alam dengan kandungan 

bahan tersuspensi tinggi. Lumpur ini 

kemudian mengalir melalui kanal dan 

masuk ke sungai, sehingga 

menyebabkan air sungai keruh 

berwarna abu-abu, dan berbau 

menyengat. Tingginya nilai TSS pada 

penelitian ini dapat menyebabkan 

perubahan kualitas ekosistem, seperti 

terganggunya proses fotosintesis 

fitoplankton, mempengaruhi 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

ikan air tawar, pencemaran air irigasi 

untuk pertanian, menurunkan estetika, 

dan menyebabkan sedimentasi sungai. 

Penggunaan bioindikator ikan mas 

dalam air sungai tercemar limbah batu 

alam dilaporkan oleh Inopianti et.al 

(2016), dimana perilaku ikan mas 

menjadi sangat agresif karena 

kekurangan oksigen, sehingga 

menyebabkan kematian. Efek TSS 

terhadap ikan juga dilaporkan oleh 

Nyanti et.al (2018), dimana konsentrasi 

tinggi dari TSS berdampak negatif 

terhadap kelangsungan hidup juvenile 

ikan.  

Padatan tersuspensi (TSS) terdiri dari 

lumpur dan pasir halus serta jasad-jasad 

renik terutama disebabkan oleh kikisan 

tanah atau erosi tanah yang terbawa ke 

badan air (Djumanto et.al, 2013). Nilai 

TSS pada stasiun 3 masih relatif tinggi, 

yaitu 253,67 mg/L. Stasiun  3 

merupakan wilayah perairan yang 

cukup jauh dari sentra industri batu 

alam, namun aliran air sungai dari 

beberapa anak sungai yang masuk 

menyebabkan perairan di stasiun 3 

masih mendapat pengaruh dari limbah 

batu alam. Jika dibandingkan dengan 

penelitian serupa, nilai TSS pada 
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penelitian ini lebih besar daripada di 

Sungai Jatigedogan Cirebon yang 

dilakukan oleh Oktriani et.al (2017), 

dimana nilai TSS tertinggi adalah 240,8 

mg/L. Berdasarkan baku mutu kelas III 

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 

2021 tentang penyelenggaraan 

perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup, maka hasil 

pengukuran TSS pada stasiun 2 dan 3 

sudah tidak sesuai dengan 

peruntukkannya. 

Nilai TDS di setiap stasiun 

menunjukkan perbedaan (P<0,05), 

dimana stasiun 1 berbeda nyata dengan 

stasiun 2 dan 3, begitu juga stasiun 2 

berbeda nyata dengan stasiun 3. Secara 

umum konsentrasi TDS di setiap stasiun 

tidak menunjukkan fluktuasi yang 

besar, yaitu berkisar antara 157,33-

224,67 mg/L. Meskipun konsentrasi 

tersebut tidak berdampak signifikan 

terhadap lingkungan, namun stasiun 3 

menunjukkan nilai TDS lebih besar 

dibandingkan stasiun lainnya. Kondisi 

ini dapat disebabkan oleh limpasan yang 

berasal dari pertanian, kegiatan mencuci 

pakaian, mandi, dan limpasan dari tanah 

di sekitarnya. Selain itu aliran air dari 

beberapa anak sungai yang masuk ke 

stasiun 3 membawa banyak padatan dari 

kegiatan industri batu alam. Seperti 

dijelaskan oleh Suriadikusumah et.al. 

(2020) bahwa konsentrasi TDS 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti aktivitas antropogenik, batuan 

dasar dan aliran permukaan. Lebih 

lanjut menurut Omoigberale dan 

Ogbeibu (2007), tingginya konsentrasi 

TDS dapat disebabkan oleh kegiatan 

domestik yang tinggi seperti pencucian, 

material allochthonous dari berbagai 

anak sungai dan limpasan ke sungai 

(surface runoff). Hasil pengukuran TDS 

di setiap stasiun masih sesuai dengan 

peruntukkan baku mutu kelas III 

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 

2021 tentang penyelenggaraan 

perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup.  

Konsentrasi pH tidak menunjukkan 

perbedaan antar stasiun (P>0,05). 

Secara deskriptif kisaran pH cenderung 

menunjukkan pola yang seragam, 

namun nilai pH lebih tinggi diamati di 

stasiun 2. Kondisi ini dipengaruhi oleh 

kandungan SiO2 andesit dalam buangan 

limbah industri batu alam, sehingga 

menyebabkan nilai pH cenderung basa 

(Oktriani et.al, 2017). Nilai pH dalam 

air yang lebih asam atau basa akan 

mempengaruhi kelayakan air untuk 

konsumsi dan penggunaan (Inopianti 

et.al, 2016). Seperti hasil penelitian 

yang dilaporkan oleh Uktiani et.al 

(2014) menunjukkan bahwa limbah 

batu alam mengandung pH tinggi, 

sehingga mencemari air irigasi dan 

menyebabkan keracunan pada tanaman 

padi.  

Efek perubahan pH terhadap organisme 

perairan dilaporkan oleh Hamuna et.al. 

(2018), dimana konsentrasi pH terlalu 

asam atau basa berpengaruh negatif 

terhadap kelangsungan hidup ikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nyanti 

et.al (2018) juga membuktikan bahwa 

efek kombinasi pH rendah dan TSS 

yang tinggi memperburuk kelangsungan 

hidup ikan. Konsentrasi pH pada 

penelitian ini masih dianggap sesuai 

dengan peruntukkan baku mutu kelas III 

berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

penyelenggaraan perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup.  

Tidak ada perbedaan nilai oksigen 

terlarut di setiap stasiun (P>0,05). Hasil 

pengukuran parameter oksigen terlarut 

di setiap stasiun penelitian 

menunjukkan nilai yang seragam, yaitu 
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berkisar antara 6,87-7 mg/L. Nilai 

oksigen terlarut tertinggi di stasiun 1 

yang merupakan hulu sungai, kemudian 

mengalami penurunan di bagian hilir 

sungai yaitu stasiun 2 dan stasiun 3. 

Kondisi ini serupa dengan hasil 

penelitian di Sungai Parit, dimana 

terdapat kecenderungan penurunan 

konsentrasi oksigen terlarut dari hulu ke 

hilir. Hal ini mengindikasikan bahwa 

aktivitas antropogenik di bagian hilir 

cenderung lebih padat, sehingga 

kebutuhan oksigen untuk dekomposisi 

semakin tinggi (Masykur HZ et.al, 

2018). Meskipun oksigen terlarut di 

stasiun 2 dan 3 menunjukkan nilai 

terendah yaitu 6,87 mg/L, namun masih 

termasuk dalam kisaran yang baik untuk 

kehidupan organisme perairan. Pola 

kecepatan arus di setiap stasiun tidak 

jauh berbeda, sehingga oksigen terlarut 

tidak megalami fluktuasi yang besar.  

Menurut Effendi et.al (2013), semakin 

besar kecepatan arus maka permukaan 

air lebih luas dan proses difusi dari 

udara ke perairan akan lebih besar. 

Konsentrasi oksigen terlarut di setiap 

stasiun masih sesuai dengan baku mutu 

air kelas III berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 

tentang penyelenggaraan perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup. 

Jumlah oksigen terlarut yang 

dibutuhkan oleh bakteri untuk 

mendegradasi bahan organik secara 

biologis dalam air disebut BOD (Arum 

et.al., 2019). Nilai BOD di setiap 

stasiun menunjukkan perbedaan 

(P<0,05), yaitu stasiun 1 berbeda nyata 

dengan stasiun 3, adapun stasiun 2 tidak 

menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan dengan stasiun lainnya. BOD 

merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi kualitas air dan 

digunakan sebagai indikator pencemar 

organik di perairan (Egun dan Oboh, 

2021).  

Hasil pengukuran di setiap stasiun 

menunjukkan bahwa stasiun 1 memiliki 

nilai BOD tertinggi, yaitu 7,73 mg/L. 

Kondisi ini menunjukkan bahawa 

stasiun 1 sebagai hulu sungai telah 

mengalami pencemaran bahan organik. 

Identifikasi sumber pencemar organik 

di stasiun 1 diduga berasal dari limbah 

domestik akibat jarak pemukiman dan 

rumah makan dengan sungai yang 

berdekatan. Menurut Ayobahan Su et.al 

(2014), Sumber pencemar organik di 

sungai dapat berasal dari aktivitas 

antropogenik yang memanfaatkan 

sungai baik secara langsung maupun 

tidak langsung sebagai tempat 

pembuangan limbah. Tingginya nilai 

BOD di stasiun 1 menunjukkan 

banyaknya oksigen yang dibutuhkan 

untuk proses penguraian bahan organik 

oleh mikroba (Effendi et.al, 2015). 

Kondisi ini mengakibatkan peningkatan 

kebutuhan oksigen biokimia, sehingga 

menurunkan oksigen terlarut 

(Ayobahan Su et.al. 2014). Hasil 

analisis BOD di stasiun 1 dan 2 

menunjukkan nilai yang telah 

melampaui baku mutu kelas III 

berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

penyelenggaraan perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup.  

Hasil uji Anova terhadap nilai COD 

menunjukkan pola yang sama dengan 

BOD, yaitu stasiun 1 berbeda nyata 

dengan stasiun 3, namun stasiun 2 tidak 

menunjukkan perbedaan dengan stasiun 

lainnya. Pengukuran COD dilakukan 

untuk menilai jumlah oksigen yang 

dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan 

organik secara kimia (Saksena et.al., 

2008; Hamakonda et.al, 2019). Hasil 

pengukuran COD berkisar antara 22,42-
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37,04 mg/L, dimana nilai COD tertinggi 

terdapat di stasiun 1, sedangkan nilai 

COD terendah di stasiun 3.  Tingginya 

nilai COD yang teramati di hulu sungai 

diduga berkaitan dengan jarak 

pemukiman dengan sungai yang 

berdekatan, sehingga memungkinkan 

besarnya masukan limbah domestik ke 

aliran sungai. Menurut Ayobahan Su 

et.al (2014), Tingkat pencemaran 

organik dipengaruhi oleh aktivitas 

antropogenik yang intens baik di hulu 

maupun hilir sungai. Lebih lanjut 

Effendi et.al (2015) menambahkan 

bahwa tingginya COD di suatu perairan 

juga dapat disebabkan oleh penguraian 

bahan organik berupa daun, batang dan 

lain-lain yang banyak mengkonsumsi 

oksigen.  

Nilai COD pada penelitian ini lebih 

rendah dibandingkan di Sungai 

Cipeusing, yaitu 707,6 mg/L 

(Suriadikusumah et.al, 2020), dan lebih 

besar daripada Sungai Metro yaitu 

10,93 –12,99 mg/L (Mahyudin et.al, 

2015). Berdasarkan parameter COD, 

maka seluruh stasiun masih sesuai 

dengan baku mutu kelas III Peraturan 

Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 

tentang penyelenggaraan perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup. 

Berdasarkan hasil analisa menggunakan 

metode STORET diketahui bahwa 

kualitas air untuk stasiun 1 dan stasiun 2 

termasuk dalam kategori tercemar 

sedang, dengan skor berturut-turut yaitu 

-12 dan -13. Sementara stasiun 3 

termasuk dalam kategori tercemar 

ringan dengan skor yaitu -5. Hasil 

analisa kualitas air di setiap stasiun 

penelitian menggunakan metode 

STORET disajikan pada Gambar 2. 

Adapun parameter fisika dan kimia 

yang berkontribusi terhadap kondisi 

kualitas air di stasiun 1 adalah BOD dan 

COD. Perairan di stasiun 1 berdekatan 

dengan pemukiman, sehingga sebagian 

besar limbah domestik dibuang 

langsung ke sungai. Hal ini yang 

kemudian berdampak pada tingginya 

nilai BOD dan COD di lokasi tersebut. 

Arum et.al (2019) melaporkan bahwa 

kegiatan rumah tangga menghasilkan 

dua jenis air limbah domestik, yaitu air 

limbah yang berasal dari cucian (sabun, 

detergen, dan minyak), dan toilet 

(sabun, sampo, feses, dan urin). Air 

limbah domestik ini mengandung bahan 

organik tinggi yang menyebabkan 

berkurangnya pasokan oksigen terlarut 

dan meningkatkan pertumbuhan bakteri 

anaerobik. Setidaknya 66% bahan 

organik dan adanya keberadaan 

mikroorganisme anaerobik dapat 

menyebabkan perubahan warna dan bau 

busuk pada badan air. 

 

Gambar 2 Status mutu air berdasarkan 

metode STORET  

Parameter yang mempengaruhi kondisi 

kualitas air di stasiun 2 adalah tingginya 

konsentrasi TSS. kegiatan industri batu 

alam di sepanjang aliran sungai telah 

banyak mempengaruhi kondisi kualitas 

air di stasiun 2. Air limbah berupa 

lumpur yang mengandung padatan 

tinggi dibuang langsung ke sungai tanpa 

melalui pengolahan terlebih dahulu. Hal 

ini mengakibatkan perubahan warna air, 

berdampak pada tingginya nilai 



1072                                                                                     Sri Wahyuningsih1 et al 

 

kekeruhan dan TSS di stasiun 2. 

Menurut Luo et.al (2019), pola sebaran 

TSS di sungai berhubungan dengan 

aktivitas manusia, dimana semakin 

padat aktivitas masyarakat maka nilai 

TSS cenderung tinggi. Hasil penelitian 

Oktriani et.al (2017) menunjukkan 

bahwa efek limbah batu alam tidak 

hanya berdampak pada air sungai, 

namun juga pada lahan pertanian karena 

terdapat aliran timbal balik antara air 

limbah dan air irigasi. 

Indeks pencemaran merupakan metode 

penilaian yang dapat memberikan 

gambaran kondisi kualitas air, sehingga 

ditentukan langkah tindakan untuk 

meningkatkan kualitas air ketika terjadi 

penurunan akibat pencemaran (Effendi 

et.al, 2015). Hasil analisa kualitas air di 

setiap stasiun penelitian menggunakan 

metode indeks pencemaran disajikan 

pada Gambar 3. Berdasarkan hasil 

analisa status mutu air menggunakan 

indeks pencemaran menunjukkan 

bahwa semua stasiun termasuk dalam 

kondisi tercemar ringan, dengan nilai 

berkisar antara 1,15-4,39. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa telah 

terjadi penurunan kualitas air mulai dari 

hulu sampai ke hilir. Adapun nilai IP 

tertinggi terdapat di stasiun 2 yaitu 4,39, 

sementara nilai IP terendah terdapat di 

stasiun 1. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan industri batu alam di stasiun 2 

berdampak negatif terhadap kualitas air, 

terutama terhadap parameter kekeruhan 

dan TSS. Sementara aktivitas industri 

tidak ditemukan di stasiun 1 yang 

merupakan hulu sungai, sehingga nilai 

IP di lokasi ini lebih rendah 

dibandingkan stasiun lainnya. Namun 

aktivitas domestik telah banyak 

berkontribusi terhadap tingginya nilai 

BOD di stasiun tersebut, sehingga 

diperlukan suatu upaya agar tidak 

terjadi peningkatan status pencemaran 

di kemudian hari.   

 
Gambar 3 Status mutu air berdasarkan 

indeks pencemaran  

 

Status mutu air berdasarkan metode in-

deks pencemaran pada penelitian ini 

adalah tercemar ringan di semua sta-

siun. Hasil ini serupa dengan status 

mutu air di Sungai Blukar Kabupaten 

Kendal (Agustiningsih et.al, 2012), 

Sungai Metro Kabupaten Malang 

(Mahyudin et.al, 2015), Sungai di Sub 

DAS Boentuka (Hamakonda et.al., 

2019), dan Sungai Ogan Kabupaten 

Ogan (Sari dan Wijaya, 2019), namun 

hasil penilaian status mutu air pada 

penelitian ini lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan Sungai Ciambula-

wang yang masih termasuk dalam kate-

gori baik atau belum tercemar (Effendi 

et.al, 2015). Sementara hasil status 

mutu air pada penelitian ini lebih rendah 

jika dibandingkan dengan Sungai 

Cipeusing yang memiliki status mutu air 

dengan kategori tercemar sedang sam-

pai tercemar parah (Suriadikusumah 

et.al, 2020), dan Sungai Grenjeng Bo-

yolali yang mencapai kategori sangat 

tercemar (Widodo et.al, 2019).  

SIMPULAN  

Status pencemaran air menggunakan 

metode STORET, stasiun 1 dan 2 

termasuk dalam kategori tercemar 

sedang (-12 dan -13), sementara stasiun 

3 termasuk dalam kategori tercemar 
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ringan (-5). Adapun berdasarkan 

metode indeks pencemaran, setiap 

stasiun termasuk dalam kategori 

tercemar ringan, dengan nilai berkisar 

antara 1,15-4,39. Beberapa parameter 

yang berpengaruh terhadap kondisi 

kualitas air dan melebihi baku mutu 

adalah BOD, COD, dan TSS. 

Pengolahan limbah batu alam perlu 

dilakukan sebagai upaya pengendalian 

pencemaran, khususnya parameter TSS 

di stasiun 2.  
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Abstract Based on data from the De-

partment of Maritime Affairs and Fish-

eries of Malang Regency, Sumberman-

jing sub-district is the largest capture 

fishery producing sub-district in Ma-

lang Regency. The purpose of this study 

is to find out how efficient the marketing 

channels are at TPI Sendangbiru. This 

research was conducted descriptively 

using a survey method in the field. Data 

collection was obtained through sam-

pling (primary data) and statistical data 

collection owned by TPI Sendangbiru. 

There are 5 marketing channel patterns 

in TPI Sendangbiru. Each type of fish 

has a different marketing flow. The 

value of marketing efficiency for each 

type of fish in each marketing channel 

has various values. The efficiency value 

in marketing tuna and albakor has the 

same marketing channel and value, 

namely 2%, for marlin fish 3%. The 
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lam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Jl. Ahmad Yani No. 117, Jemur Wonosari 

60237 Indonesia. 

Email: ellyfiddyawati@gmail.com 
 

baby tuna fish have 5 marketing channel 

patterns of 4%, 5%, 3%, 4%, and 5%. 

On tuna, lemuru, and kite also have 5 

patterns of marketing channels. The 

value of marketing efficiency of tuna is 

6%, 6%, 4%, 5%, and 6%, the value of 

marketing efficiency of lemuru is 7%, 

8%, 5%, 6%, and 8%. The value of the 

marketing efficiency of scad fish is 6%, 

7%, 4%, 6%, and 7%. 

 

Keywords: Distribution, Efficiency, 

Marketing, TPI, Sendangbiru 

 

PENDAHULUAN 

Pelabuhan perikanan merupakan suatu 

wilayah yang menjadi perpaduan antara 

wilayah daratan dan lautan dengan 

dilengkapi batas-batas tertentu sebagai 

tempat kegiatan pemerintahan dan 

sistem bisnis perikanan yang 

difungsikan sebagai tempat kapal 

AQUASAINS 
(Jurnal Ilmu Perikanan dan Sumberdaya Perairan) 

(Vol 10 No. 2 Tahun 2022) 
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perikanan bersandar, berlabuhnya 

kapal, bongkar muat ikan, maupun 

tempat pemasarannya yang dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatan pelayaran 

serta kegiatan penunjang perikanan 

lainnya (Belliassima, 2019). Fungsi 

utama dari pelabuhan perikanan yaitu 

sebagai tempat area tambat labuhnya 

kapal perikanan, kegiatan pendaratan 

hasil tangkapan (bongkar muat) dan 

kegiatan pemuatan bahan kebutuhan 

sebelum pergi melaut (Belliassima, 

2019). Kondisi industry perikanan 

tangkap di Indonesia secara umum 

masih di dominasi (lebih dari 80%) 

nelayan skala kecil (dengan armada < 

10 GT) dan menjadi mata pencaharian 

jutaan rumah tangga di wilayah pesisir 

(Kusdiantoro, Fahrudin, Wisudo, & 

Juanda, 2019).  

 

Kabupaten Malang merupakan salah 

satu wilayah di Jawa Timur yang 

memiliki potensi dalam upaya 

pengelolaan sumberdaya perikanan laut. 

Kabupaten Malang bagian selatan 

memiliki pantai sepanjang 77 km yang 

terletak di 6 kecamatan, yaitu Ampel 

Gading, Tirtoyudo, Sumbermanjing 

Wetan, Donomulyo, Bantur, dan 

Gedangan. Potensi ikan hasil tangkapan 

di Kabupaten Malang mencapai 

403.000 ton/tahun. Berdasarkan data 

dari Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Malang bahwa kecamatan 

Sumbermanjing merupakan kecamatan 

penghasil perikanan tangkap yang 

terbesar di Kabupaten Malang. 

Kecamatan Sumbermanjing memiliki 

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 

Pondokdadap yang merupakan sentra 

pengembangan perikanan laut. 

Kecamatan Sumbermanjing juga 

memiliki Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

yang menjadi pelabuhan ikan dan 

bongkar muat kapal–kapal hasil 

tangkapan nelayan. Dengan adanya PPP 

dan TPI, Dusun Sendangbiru 

merupakan penghasil perikanan tangkap 

terbesar yang ada di Malang (Pane, 

Setiawan, & Efani, 2019). Sistem 

pemasaran hasil tangkapan laut yang 

didaratkan di PPP Pondokdadap 

dipasarkan melalui TPI Sendangbiru. 

Pemasaran melalui TPI Sendangbiru 

dilakukan berdasarkan hasil lelang 

dengan system penawaran tertinggi.   

 

Pemasaran merupakan hal yang paling 

penting dalam menjalankan sebuah 

usaha perikanan. Kemampuan dalam 

memasarkan suatu barang yang 

dihasilkan akan dapat menjadikan salah 

satu aset dalam upaya peningkatan dan 

pengembangan usaha. Pemasaran hasil 

produksi suatu usaha dalam 

memperoleh keuntungan yang 

maksimal akan tergantung pada pola 

saluran pemasaran. Sebuah usaha yang 

produktivitasnya bagus akan gagal jika 

pemasarannya tidak baik. Salah satu 

aspek pemasaran yang perlu 

diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan barang dari produsen ke 

konsumen adalah efisiensi pemasaran, 

karena melalui efisiensi pemasaran 

selain terlihat perbedaan harga yang 

diterima nelayan sampai barang tersebut 

dibayar oleh konsumen akhir, juga 

kelayakan pendapatan yang diterima 

nelayan maupun lembaga yang terlibat 

dalam aktivitas pemasaran. Produksi 

perikanan yang besar harus diimbangi 

dengan adanya pemasaran yang efisien 

mengingat dari hasil tangkapan yang 

mudah rusak. Menurut Mubyarto (2002) 

dalam Nuriati (2018). Pemasaran dapat 

dikatakan efisien apabila telah 

memenuhi dua syarat yaitu dapat 

menyampaikan hasil dari produsen 

kepada konsumen dengan harga yang 

rendah, dan mampu melakukan 
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pembagian keuntungan yang adil dari 

keseluruhan harga yang dibayar 

konsumen terakhir kepada semua pihak 

lembaga pemasaran yang ikut serta 

dalam kegiatan produksi dan tataniaga 

barang itu (Nuriati, 2018).  

 

Kegiatan pemasaran perikanan yang 

terjadi tidak hanya melakukan proses 

pemindahan produk dari tangan nelayan 

(produsen) ke tangan konsumen. 

Kegiatan pemasaran merupakan 

kegiatan yang sangat kompleks meliputi 

proses pengumpulan produk dari para 

nelayan, dan pendistribusian termasuk 

didalamnya pemilihan saluran 

pemasaran. Kegiatan tersebut tentunya 

mengeluarkan biaya. Menurut Arbi dkk 

(2018) saluran pemasaran merupakan 

serangkaian lembaga atau organisasi 

yang saling tergantung dan terlibat da-

lam proses menjadikan suatu produk 

yang dapat diterima oleh konsumen. Se-

tiap saluran pemasaran memiliki tingkat 

efisiensi yang berbeda berdasarkan 

rantai pemasarannya (Arbi, Thirtawati, 

& Junaidi, 2018). Saluran pemasaran 

bertujuan untuk penyaluran barang sam-

pai pada konsumen akhir, sehingga pen-

yaluran menjadi titik penting dalam 

kegiatan pemasaran.  Efisiensi 

pemasaran dapat dinilai dari biaya 

akumulasi semua proses yang terjadi 

saat penyaluran produk. Pemasaran 

akan semakin efisien apabila semua 

kegiatan tersebut dilakukan dengan 

mengeluarkan biaya yang minimum. 

Pemasaran memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap pendapatan ne-

layan mengingat hasil perikanan yang 

mudah rusak. Berdasarkan penjabaran 

tersebut, maka diperlukannya penelitian 

untuk mengetahui seberapa efisien 

saluran pemasaran yang ada di TPI 

Sendangbiru selaku salah satu faktor 

yang menjadikan dusun Sendangbiru 

sebagai penghasil perikanan tangkap 

terbesar yang ada di Malang. 

 

METODE 

Penelitian ini  dilakukan pada bulan 

Januari – Juni 2021. Pengambilan data 

dilakukan pada bulan Maret – Mei 2021 

di TPI Sendangbiru yang berada di 

Dusun Sendangbiru, Desa Tambak Rejo 

Kecamatan Sumbermanjing Wetan, 

Kabupaten Malang. Penentuan lokasi 

penelitian ditentukan secara purposive 

(dengan disengaja) dengan 

pertimbangan bahwa TPI Sendangbiru 

merupakan TPI yang masih aktif 

digunakan dan TPI Sendangbiru 

merupakan TPI penghasil perikanan 

tangkap terbesar di Malang.  
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara 

deskriptif menggunakan metode survei 

di lapangan. Pengambilan data 

diperoleh melalui pengambilan sampel 

(data primer) dan pengumpulan data 

statistik yang dimiliki oleh pihak TPI 

Sendangbiru. 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder dan data 

primer. Data sekunder didapat dari 

instansi terkait yaitu pihak TPI 

Sendangbiru mengenai jumlah armada 

kapal yang melakukan bongkar muat di 

dermaga Sendangbiru dan siapa saja 

pelaku lembaga pemasaran yang 

memanfaatkan TPI Sendangbiru. Data 

primer adalah data yang diperoleh 

secara langsung dilapangan.  Pada 

penelitian ini data primer dikumpulkan 

dengan cara melakukan wawancara. 

Pengambilan populasi pada penelitian 

kali ini adalah nelayan dan para pelaku 

lembaga pemasaran yang 

memanfaatkan TPI Sendangbiru. 

Teknik pengambilan narasumber 

menggunakan metode purposive 

sampling dan snowball sampling. 

Populasi adalah objek atau subjek yang 

berada pada suatu wilayah dan 

memenuhi persyaratan tertentu yang 

memiliki kaitan dengan masalah yang 

diteliti  kepada beberapa pihak pelaku 

lembaga pemasaran (Mahyudin, 2016).  

Metode purposive sampling digunakan 

untuk pengambilan narasumber pada 

lembaga pemasaran nelayan. Metode 

purposive sampling merupakan Teknik 

pengambilan sampel dengan 

menentukan beberapa kriteria tertentu 

(Mukhsin, Mappigau, & Tenriawaru, 

2017). Kriteria yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah nelayan atau pihak 

TPI yang mengetahui tentang biaya 

retribusi yang dikeluarkan untuk TPI 

Sendangbiru. Pengambilan sampel 

nelayan dihitung menggunakan rumus 

slovin dengan tingkat kesalahan 10%, 

dengan rumus menurut Supriyanto dan 

Rini (2017) sebagai berikut: 

n =
N

1+Ne2 ………………………….(1) 

n =
2870

1+(2870+0,12)
= 97……………..(2) 

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Batas toleransi kesalahan (10%) 
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Sehingga jumlah sampel nelayan yang 

akan di ambil dalam wawancara dengan 

menggunakan batas toleransi kesalahan 

10% didapat sebanyak 97 orang. 

Metode snowball sampling digunakan 

untuk pengambilan narasumber pada 

lembaga pemasaran pedagang 

distributor, pedagang pasar Pelabuhan, 

dan pedagang pengecer. Metode 

snowball sampling merupakan cara 

pemilihan narasumber pada waktu 

dilapangan atau berdasarkan petunjuk 

narasumber sebelumnya yang kemudian 

informasi baru dapat ditemukan oleh 

peneliti sehingga peneliti mendapatkan 

data yang lengkap dan mendalam 

(Andrasmoro & Nurekawati, 2016) 

Data yang telah didapatkan dari hasil 

survei lapangan dan wawancara 

kemudian diolah menggunakan bantuan 

software Microsoft excel untuk 

mempermudah menghitung rumus. 

Menurut (Meldasari, Suhaimin, & 

Fitrianoor, 2018) untuk menghitung 

margin pemasaran dapat menggunakan 

rumus : 

MP = Pr − Pf …………..………….(3) 

 

Keterangan : 

MP = margin pemasaran 

Pr = Harga di tingkat konsumen 

Pf = harga ditingkat nelayan 

Untuk menghitung presentase 

margin, digunakan rumus dari 

(Januwiata, Dunia, & Indriyani, 2014) 

sebagai berikut : 

%M =
Mp

HE
x100%.............................(4) 

 

Keterangan :  

%M =presentase margin 

HE = harga eceran  

Mp = margin pemasaran   

Analisis keuntungan pemasaran dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut :  

μ = (Pj − Pb) − Cp …………...…..(5) 

 

Keterangan :  

µ = Keuntungan (Rp/Kg) 

Pj = Harga jual (Rp/Kg) 

Pb = Harga Beli (Rp/Kg) 

Cp = Biaya Pemasaran (Rp/Kg) 

(Lopulalan, 2013). 

Biaya pemasaran meliputi biaya 

operasional pemasaran yang 

dikeluarkan pedagang (buruh angkut, 

penyimpanan, dll) dan keuntungan 

pedagang. Tingkat efisiensi pemasaran 

dianalisis dengan mengacu pada 

(Maisyaroh, Ismail, & Boesono, 2014) 

yaitu:  

Eps =
Bp

He
 x 100%............................(6) 

 

Keterangan :  

Eps : Efisiensi pemasaran hasil 

tangkapan  

Bp : Biaya pemasaran (Rp/kg)  

He : Harga eceran produk akhir (Rp/kg)  

 

Untuk meghitung farmer share 

(fisherman share) menggunakan rumus 

sebagai berikut :  

𝐹𝑠 =
𝑝𝑓

𝑝𝑟
𝑥100% ………………….(7) 

 

Keterangan : 

Fs : Bagian yang diterima nelayan (%) 

pf : Harga ditingkat nelayan (Rp/Kg) 

Pr : Harga di tingkat Konsumen 

(Rp/Kg) (Hasanah, Ambarsari, & 

Gunawan, 2019).  

Data hasil perhitungan yang didapat dari 

pengolahan data menggunakan rumus 

kemudian di analisis dan disesuaikan 

menggunakn kriteria tingkat efisiensi 

dengan menagcu pada (Maisyaroh, 
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Ismail, & Boesono, 2014) sebagai 

berikut :   

• Jika Eps > 5% maka saluran 

pemasaran dikatakan tidak 

efisien. 

• Jika Eps < 5% maka saluran 

pemasaran dikatakan efisien 

Dalam analisis margin 

pemasaran dan fisherman share hanya 

dilakukan perbandingan antara saluran 

pemasaran yang satu dengan saluran 

pemasaran yang lain. Saluran 

pemasaran yang memiliki marjin 

pemasaran kecil dan fisherman share 

yang terbesar adalah saluran pemasaran 

yang paling efisien, dan saluran 

pemasaran yang memiliki margin 

pemasaran terbesar dan farmer share 

terkecil adalah saluran pemasaran yang 

tidak efisien (Januwiata, Dunia, & 

Indriyani, 2014). 

• Nilai Fisherman share >50% maka 

saluran pemasaran dikatakan 

efisien 

• Nilai Fisherman share <50% maka 

saluran pemasaran dikatakan tidak 

efisien 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lembaga pemasaran yang 

teridentifikasi di TPI Sendangbiru 

adalah nelayan, pedagang distributor 

(pengusaha), pedagang pasar 

pelabuhan, dan pedagang pengecer. 

1. Nelayan 

Nelayan merupakan orang 

melakukan usaha penangkapan 

ikan. Menurut Ridha, (2017). 

Nelayan tradisional adalah orang 

yang mata pencahariannya 

melakukan kegiatan penangkapan 

ikan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Nelayan juga dapat 

dikatakan orang yang melakukan 

kegiatan penangkapan ikan di laut 

yang bergantung pada cuaca, dan 

menggangtungkan hidupnya di laut 

(Ridha, 2017). Produksi hasil 

tangkapan yang didapat oleh 

nelayan langsung diberikan kepada 

pihak TPI untuk dilakukan 

pelelangan. Dalam satu hari 

biasanya terdapat 5 sampai 8 kapal 

yang melakukan bongkar muat. 

Namun pada beberapa bulan 

tertentu TPI Sendangbiru tidak 

melakukan kegiatan pelelangan 

dikarenakan nelayan tidak 

berangkat melaut disebabkan cuaca 

alam yang tidak mendukung.  

2. Pedagang Distributor 

Pedagang distributor memiliki 

peran yang cukup besar dalam 

proses pemasaran di TPI 

Sendangbiru. Pedagang distributor 

adalah orang yang biasanya 

menjadi peserta lelang yang 

kemudian memasarkan hasil 

tangkapannya ke penjuru kota 

sehingga nelayan tidak perlu repot-

repot untuk mencari konsumen. 

Pedagang distributor memiliki 

modal yang besar sehingga mereka 

dapat menampung sementara hasil 

tangkapan yang telah dibeli untuk 

nantinya menjual ke pabrik dengan 

skala atau jumlah besar. Fungsi 

pemasaran yang dilakukan oleh 

pedagang distributor adalah fungsi 

pertukaran dan fungsi fisik. Fungsi 

pertukaran yaitu pembelian dan 

penjualan. Fungsi fisik meliputi 

penyimpanan hasil tangkapan, 

sortasi, dan pengangkutan. 

Pengangkutan yang dilakukan 

merupakan pengantaran hasil 

tangkapan dari kediaman pedagang 

distributor ke tempat konsumen. 

Hingga saat ini terdapat 15 peserta 

lelang yang terdaftar di TPI 

Sendangbiru, tidak semua peserta 
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lelang menjadi pedagang 

distributor. 

3. Pedagang Pasar Pelabuhan 

Pedagang pasar pelabuhan adalah 

pedagang ikan yang ada di pasar 

pelabuhan. Pasar pelabuhan berada 

di dekat TPI Sendangbiru. Pasar 

pelabuhan disebut juga dengan 

Kios Ikan Nelayan. Pedagang pasar 

pelabuhan mendapatkan hasil 

tangkapan dari keikut sertaan 

kegiatan lelang di TPI Sendangbiru. 

Pedagang pasar pelabuhan 

menjualkan ikan kepada 

masyarakat Sendangbiru dan 

pedagang pengecer. Pedagang 

pasar pelabuhan akan menjualkan 

hasil tangkapan nelayan kepada 

masyarakat sekitar yang hendak 

membutuhkan hasil tangkapan 

dalam jumlah yang kecil, 

dikarenakan penjualan yang ada di 

TPI Sendangbiru yang melalui 

proses pelelangan langsung dalam 

skala yang besar.  

4. Pedagang Pengecer 

Pedagang pengecer adalah orang 

yang menjualkan hasil tangkapan 

kepada konsumen di beberapa 

daerah seperti gondanglegi, bantur, 

sumber manjing wetan, sukodono, 

dan beberapa daerah di kota dan 

kabupaten Malang secara langsung. 

Pedagang pengecer akan membeli 

hasil tangkapan dalam jumlah 

banyak di pedagang pasar 

pelabuhan. Namun, ada beberapa 

pedagang pengecer dari luar 

Kabupaten Malang yang biasanya 

mengambil atau membeli hasil 

tangkapannya di pedagang 

distributor. Pedagang pengecer 

biasanya akan berangkat kulakan 

ke pasar pelabuhan di pagi hari 

yang kemudian akan dijualkan lagi 

kepasar-pasar daerah.  

Hasil wawancara yang dilakukan 

dengan beberapa narasumber disetiap 

lembaga pemasaran menemukan 5 pola 

saluran pemasaran yang ada di TPI 

Sendangbiru. Menurut Haryadi (2019), 

kegiatan penyaluran produk dari 

produsen ke konsumen akhir disebut 

dengan saluran pemasaran. Jenis dan 

kerumitan yang dialami setiap saluran 

pemasaran berbeda-beda sesuai dengan 

komoditinya. Skema pola saluran 

pemasaran dapat dilihat pada gambar 2.  

 
 

Gambar 2.  Skema Pola Saluran 

Pemasaran di TPI Sen-

dangbiru. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

pemasaran hasil tangkapan di TPI 

Sendangbiru sampai ke konsumen akhir 

melalui saluran pemasaran yang cukup 

beragam dan relatif pendek, jumlah 

lembaga pemasaran yang terlibat 

didalamnya juga tidak terlalu banyak.  

Saluran 1 : Nelayan→ Pedagang 

Distributor→ Konsumen 

Saluran 2 : Nelayan→ Pedagang 

Distributor→ Pedagang Eceran 1→ 

Konsumen 

Saluran 3 : Nelayan → Pasar 

Pelabuhan→ Konsumen 

Saluran 4 : Nelayan→ Pedagang Pasar 

Pelabuhan → Pedagang Eceran 1→ 

Konsumen 
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Saluran 5: Nelayan→ Pedagang Pasar 

Pelabuhan → Pedagang Eceran 1→ 

Pedagang Eceran 2→ Konsumen 

Analisis efisiensi pemasaran dihitung 

menggunakan rumus Eps, untuk menen-

tukan efisiensinya pemasaran hasil 

tangkapan nelayan di TPI Sendnagbiru 

harus diketahui seberapa besar biaya 

yang dikeluarkan oleh setiap lembaga 

pemasaran dalam memasarkan hasil 

tangkapan dan berapa harga ditingkat 

konsumen dari tiap-tiap saluran 

pemasaran.  

Margin pemasaran merupakan selisih 

antara harga yang diterima oleh nelayan 

dengan harga yang harus dibayar oleh 

konsumen dalam satuan Rp/Kg. 

Menurut Nuriati (2018) besar kecilnya 

nilai margin dalam suatu saluran 

pemasaran sangat ditentukan oleh 

panjang pendeknya saluran pemasaran 

(Nuriati, Analisis Efisinesi Saluran 

Pemasaran Ikan Tongkol Hasil 

Tangkapan Nelayan di Desa Seraya 

Timur Kecamatan KarangAsem, 2018). 

Margin dan keuntungan pada setiap 

jenis ikan dapat dilihat pada tabel 1.  

Pemasaran ikan tuna memiliki 2 saluran 

pemasaran yakni saluran pertama dan 

saluran ketiga. Pada saluran pertama 

nilai margin pemasaran yaitu sebesar Rp 

7.519,- dan pada saluran ketiga sebesar 

Rp 5.986,-. Perbedaan margin 

pemasaran pada saluran pemasaran 

dapat diakibatkan oleh biaya pemasaran 

yang dikeluarkan berbeda pada tiap 

lembaga pemasaran. Keuntungan yang 

didapat oleh pedagang distributor lebih 

besar dibandingkan dengan keuntungan 

yang didapat oleh pedagang pasar 

pelabuhan. Meskipun biaya pemasaran 

pedagang distributor juga relatif lebih 

tinggi dibandingkan dengan pedagang 

pasar pelabuhan harga jual pedagang 

distributor juga mempengaruhi. 

Menurut hasil wawancara kepada pihak 

pedagang distributor, menentukan harga 

jual suatu produk juga harus mengetahui 

dan menghitung berapa biaya 

pemasaran yang harus dikeluarkan 

sehingga pedagang distributor masih 

tetap untung. Harga jual pedagang pasar 

pelabuhan relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan harga jual 

pedagang distributor. Hal ini 

disebabkan oleh tujuan pasar pedagang 

pasar pelabuhan adalah masyarakat 

Sendangbiru dan pedagang pengecer 

didaerah setempat. Berbeda dengan 

tujuan pasar pedagang distributor yaitu 

pabrik-pabrik besar dan pedagang 

pengecer luar daerah. Keuntungan yang 

didapat oleh nelayan merupakan 

keuntungan tertinggi jika dibandingkan 

dengan lembaga pemaaran lainnya. 

Namun, keuntungan nelayan masih 

harus dipotong untuk membayar 

perbekalan sebelum berangkat. 

Sehingga perhitungan keuntungan 

untuk nelayan tidak dapat dijelaskan 

secara mendalam. Margin dan 

keuntungan pada setiap jenis ikan dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Terdapat 5 pola saluran pemasaran pada 

ikan baby tuna. Pada saluran pertama 

memiliki nilai margin sebesar Rp 

3.751,- pada saluran pemasaran kedua 

dan keempat sebesar Rp 5.951,- pada 

saluran ketiga sebesar Rp 4.518 dan 

pada saluran pemasaran kelima sebesar 

Rp 8.851,-. Nilai margin pemasaran 

tertinggi adalah saluran pemsaran 

kelima, hal ini disebabkan oleh lemabag 

pemasaran yang ada di saluran kelima 

relative lebih banyak dibandingkan 

dengan saluran pemasaran lainnya. 

Sedangkan nilai margin pemasaran 

terendah ada pada saluran pemasaran 

yang pertama. Saluran pemasaran yang 

kedua dan yang keempat memiliki nilai 

yang sama dikarenakan jumlah lembaga 
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pemasaran yang meliputi pada kedua 

saluran tersebut sama. Selain itu, harga 

di tingkat nelayan dan ditingkat 

konsumen pada kedua saluran 

pemasaran tersebut juga sama. 

Keuntungan dihitung dari harga jual 

dikurangi harga beli dan biaya 

pemasaran. Keuntungan tertinggi 

didapatkan oleh pedagang pasar 

pelabuhan yaitu sebesar Rp 4.125,-. 

Keuntungan terendah didapatkan oleh 

pedagang eceran 1 pada saluran 

pemasaran keempat dan kelima yaitu 

sebesar Rp. 1.133,-. Keuntungan yang 

didapat oleh pedagang distributor yaitu 

sebesar Rp 3.161,- dan pada pedagang 

eceran 2 yaitu sebesar Rp 2.567,-. 

Keuntungan pedagang eceran 1 pada 

saluran pemasaran yaitu sebesar Rp 

1.900,-. Perbedaan keuntungan yang 

didapat oleh pedagang eceran 1 pada 

saluran pemasaran keempat dan kelima 

dengan pedagang eceran 1 pada saluran 

pemasaran kedua disebabkan dari 

perbedaan harga beli produk yang dibeli 

dari lembaga pemasaran yang berbeda. 

Saluran pemasaarn pada ikan albakor 

terdapat 2 pola saluran, saluran 

pemasaran pertama dan saluran 

pemasaarn ketiga. Saluran pemasaran 

ikan albakor sama dengan saluran 

pemasaran ikan tuna. Margin pemasaran 

ikan albakor pada saluran pertama lebih 

tinggi dibandingkan dengan margin 

pemasaran ikan albakor pada saluran 

pemasaran ketiga. Pada saluran 

pemasaran pertama nilai margin sebesar 

Rp 5.791,- dan pada saluran pemasaran 

ketiga sebesar Rp 2.391,-. Perbedaan 

nilai margin disebabkan oleh adanya 

perbedaan harga jual produk pada setiap 

lembaga pemasaran di saluran 

pemasaran tersebut. Perbedaan harga 

jual pada setiap lembaga pemasaran 

juga dapat mempengaruhi keuntungan 

yang didapat. Keuntungan yang didapat 

oleh pedagang distributor sebesar Rp 

5.201,- dan keuntungan yang didapat 

oleh pedagang pasar pelabuhan sebesar 

Rp 1.999,-. Selisih harga produk pada 

pedagang distributor dan pedagang 

pasar pelabuhan sebesar Rp 3.400,-. 

Pola saluran pemasaran ikan cakalang 

sama dengan pola saluran pemsaran 

yang dimiliki oleh ikan baby tuna. 

Terdapat 5 pola saluran pemasaran pada 

ikan cakalang. Pada saluran kelima 

memiliki nilai margin pemasaran yang 

paling tinggi yaitu sebesar Rp 6.160,-. 

Pada saluran pemasaran kedua dan 

keemapt memiliki nilai margin yang 

sama yaitu sebesar Rp 4.260,-. Nilai 

margin pemasaran pada saluaran 

pertama sebesar Rp 2.460,- dan pada 

saluran ketiga sebesar Rp 2.410,-. Pada 

saluran pemasaran pertama dan ketiga 

memiliki nilai margin yang rendah 

dikarenakan lembaga pemasaran yang 

andil pada saluran tersebut sedikit. Pada 

saluran pemasaran kelima memiliki 

nilai margin pemsaran yang tinggi 

disebabkan oleh banyaknya lembaga 

pemasaran yang andil pada saluran 

tersebut. Keuntungan pemasaran ikan 

cakalang pada pedagang pasar 

pelabuhan lebih tinggi dibandingkan 

dengan keuntungan yang didapat oleh 

lembaga pemasaran lainnya. Pedagang 

pasar pelabuhan mendapat keuntungan 

sebesar Rp 2.017,- per kilogram ikan 

cakalang yang terjual. Keuntungan yang 

didapat oleh pedagang distributor 

sebesar Rp 1.869,-, keuntungan yang 

didapat oleh pedagang eceran 1 sebesar 

Rp 1.500,- – Rp 1.550,- dan keuntungan 

pada pedagang eceran 2 sebesar Rp 

1.567,-. 

Pola saluran pemasaran pada ikan 

marlin hanya terdapat 1 pola saja yaitu 

saluran pemasaran pertama. Ikan marlin 

akan langsung dijualkan oleh pedagang 
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distributor ke pabrik-pabrik diberbagai 

daerah. Margin pemasaran pada 

pemasaran ikan marlin sebsar Rp 

4.281,- dan keuntungan yang didapat 

oleh pedagang distributor sebesar Rp 

3.690,-. Pemasaran ikan marlin berhenti 

sampai di tingkat lembaga pemasaran 

pedagang distributor. Ketika kegiatan 

lelang dimulai pedagang pasar 

pelabuhan tidak akan membeli ikan 

marlin sehingga hanya pedagang 

distributor yang mengikuti kegiatan 

lelang pada ikan marlin. 

Pemasaran ikan tongkol terdapat 5 pola 

saluran pemasaran. Margin pemasaran 

tertinggi didapatkan oleh saluran 

pemasaran kelima yaitu sebesar Rp 

10.043,-. Pada saluran pemasaran 

kelima terdapat 4 lembaga pemasaran 

sehingga menyebabkan nilai margin 

pemasarannya tinggi. Margin 

pemasaran pada saluran pemasaran 

kedua dan keempat memiliki nilai yang 

sama yaitu sebesar Rp 7.543,-. 

Sedangkan pada saluran pemasaran 

ketiga memiliki nilai margin sebesar Rp 

5.209,-. Saluran pemasaran pertama 

memiliki nilai margin terendah yaitu 

sebesar Rp 2.843,-. Keuntungan yang 

didapat oleh seluruh lembaga 

pemasaran sangat beragam. 

Keuntungan pada pedagang distributor 

sebesar Rp 2.252,-, pada pedagang 

pasar pelabuhan sebesar Rp 4.816,-, 

pada pedagang eceran 1 sebesar Rp 

2.033,- sampai Rp 4.400,- , dan pada 

pedagang eceran 2 sebesar Rp 2.167,-. 

Keuntungan tertinggi didapatkan oleh 

pedagang pasar pelabuhan dan 

keunutungan terendah didapatkan oleh 

pedagang eceran 1 pada saluran 

pemasaran keempat dan saluran 

pemasaran kelima. 

Saluran pemasaran ikan lemuru terdapat 

5 pola saluran pemasaran. Margin 

pemasaran tertinggi didapatkan oleh 

saluran pemasaran kelima yang 

merupakan saluran pemasaran yang 

terpanjang diantar 4 saluran pemasaran 

lainnya. Pada saluran pemasaran kelima 

terdapat 4 lembaga pemasaran yaitu 

nelayan, pedagang pasar pelabuhan, 

pedagang eceran 1, dan pedagang 

eceran 2. Margin pemasaran pada 

saluran kelima sebesar Rp 8.594,-. Pada 

saluran pemasaran kedua dan keempat 

memiliki nilai margin yang sama yaitu 

sebesar Rp 7.094,- selain itu, jumlah 

lembaga pemasaran yang terlibat pada 

saluran kedua dan keempat juga sama 

yaitu tiga  lembaga pemasaran. Pada 

saluran pertama dan saluran ketiga 

sama-sama melibatkan dua lembaga 

pemasaran namun margin pemasaran 

yang didapat oleh kedua saluran 

pemasaran tersebut berbeda. pada 

saluran pertama nilai margin 

pemasarannya sebesar Rp 5.194,- dan 

pada saluran peasaran ketiga sebsar Rp 

5.594,-. Perbedaan nilai margin 

pemasaran pada kedua saluaran tersebut 

disebabkan oleh perbedaan harga 

produk terakhir di setiap lembaga 

pemasarannya. Keuntungan yang 

didapat dari kegiatan pemasaran ikan 

lemuru disetiap lembaga pemasaran 

pada setiap saluran pemasarannya 

memiliki nilai yang beragam. 

Keuntungan tertinggi didapatkan oleh 

pedagang pasar pelabuhan yaitu sebesar 

Rp 5.201,- pada pedagang distributor 

keuntungan yang didapat yaitu sebesar 

Rp 4.604,-. Keuntungan yang didapat 

oleh pedagang eceran 1 adalah sebsar 

Rp 1.200,- - Rp 1.600,-. Keuntungan 

yang didapat oleh pedagang eceran 2 

yaitu sebesar Rp 1.167,-. Keuntungan 

dapat dihitung dengan mengurangi 

harga produk dengan penjumlahan 

harga beli dan biaya pemasaran atau 
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dengan melihat rumus perhitungan 

keuntungan (µ).  

Saluran pemasaran ikan layang terdapat 

5 pola saluran. Saluran pemasaran ikan 

layang sama dengan saluran pemsaran 

ikan baby tuna, cakalang, tongkol, 

layang, dan lemuru. Margin pemasaran 

ikan layang pada saluran kelima 

memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar Rp 

6.394,-. Margin pemasaran pada saluran 

kedua dan keempat sebesar Rp 4.694,-. 

Pada saluran pertama memiliki nilai 

margin pemasaran sebesar Rp 2.294,- 

dan pada saluran pemasaran ketiga 

sebesar Rp 3.269,-. Keuntungan 

tertinggi dari hasil penjualan ikan 

layang didapatkan oleh pedagang pasar 

pelabuhan yaitu sebesar Rp 2.876,-. 

Keuntungan terendah didapatkan oleh 

pedagang eceran 1 pada saluran 

keempat dan saluran kelima yaitu 

sebesar Rp 1.125,-. Keuntungan yang 

didapat oleh pedagang distributor 

sebesar Rp 1.703,-. Keuntungan yang 

didapatkan oleh pedagang eceran1 pada 

saluran pemasaran kedua sebesar Rp 

2.100,- dan keuntungan pada pedagang 

eceran 2 sebesar Rp 1.367,-.  

Efisiensi Pemasaran 

Keberhasilan dalam memasarkan 

produk perikanan tergantung dalam 

pola saluran pemasaran. Efisiensi 

pemasaran merupakan salah satu aspek 

pemasaran yang berupaya untuk 

meningkatkan pergerakan barang dari 

produsen ke konsumen (Sudana, 2019). 

Kegiatan pemasaran perikanan akan 

melalui beberapa proses diantaranya 

pengumpulan, pengelompokan, 

pendistribusian termasuk pemilihan 

saluran pemasaran dimana akumulasi 

ini menambah biaya. Semakin rendah 

biaya yang dikeluarkan maka semakin 

efisien saluran pemasaran. Sedangkan 

fisherman’s Share adalah hasil bagian 

yang akan diterima oleh nelayan dalam 

nilai persen. Analisis Fisherman’s Share 

dilakukan dengan membandingkan 

harga ditingkat nelayan dengan harga 

ditingkat konsumen dalam persen 

(Septiyani, Triarso, & Kurohman, 

2016). Efisiensi pemasaran digunakan 

untuk melihat seberapa besar tingkat 

presentase efisiensi dimasing-masing 

saluran pemasaran yang ada. Nilai 

efisiensi pemasaran dan fisherman’s 

share pada setiap jenis ikan di saluran 

pemasaran masing-masing dapat dilihat 

pada tabel 1.  

Saluran pemasaran ikan tuna terdapat 

dua saluran yaitu saluran pemasaran I 

dan saluran pemasaran III, hal ini 

dikarenakan pemasaran ikan tuna tidak 

sampai pada pedagang pengecer. Nilai 

efisiensi pemasaran yang didapat oleh 

pemasaran ikan tuna pada saluran 

pertama dan saluran ketiga yaitu sebesar 

2%. Menurut Maysaroh dkk (2014) jika 

nilai efisiensi pemasaran > 5% maka 

saluran pemasaran tersebut tidak 

efisien. Jika nilai efisiensi < 5% maka 

saluran pemasaran tersebut dapat 

dikatakan efisien. Sehingga pemasaran 

ikan tuna pada kedua saluran tersebut 

dapat dikatakan efisien. Menurut 

(Desvi, 2014) semakin besar nilai 

fisherman’s share yang didapat maka 

kinerja lembaga pemasaran semakin 

baik atau efisien dari sisi nelayan. Pada 

saluran I nilai fisherman’s share yang 

dihasilkan sebesar 83% dan nilai mergin 

pemasaran sebesar 17%. Pada saluran 

III nilai fisherman’s share yang didapat 

sebesar 86% dan nilai mergin 

pemasaran yang didapat sebesar 14%. 

Saluran pemasaran akan dikatakan 

efisien jika bagian yang diterima oleh 

produsen (fisherman’s share) > 50% dan 

sebaliknya jika nilai fisherman’s share 

<50% maka dapat dikatakan tidak 

efisien (Septiyani, Triarso, & 
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Kurohman, 2016). Pada pemasaran ikan 

tuna di saluran I dan saluran III 

memiliki nilai yang lebih dari 50% 

maka kedua saluran pemasaran tersebut 

tergolong efisien. Jika dibandingkan 

tingkat keefisien terhadap saluran I dan 

saluran III dapat dilihat dari 

perbandingan tinggi rendahnya nilai 

fisherman’s share dan margin 

pemasaran. Nilai marjin yang rendah 

dan memiliki nilai fisherman’s share 

yang tinggi pada saluran pemasaran 

akan lebih efisien. Dapat dilihat pada 

tabel 1 bahwa saluran III memiliki nilai 

margin yang rendah dibandingkan 

dengan nilai margin pada saluran II. 

Nilai fisherman’s share pada saluran III 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

fisherman’share yang dimiliki oleh 

saluran II. Dapat disimpulkan bahwa 

pada pemasaran ikan tuna di TPI 

Sendangbiru yang terjadi pada saluran II 

lebih efisien dibandingkan dengan 

saluran III. Menurut hasil penelitian 

yang telah dilakukan pada pemasaran 

ikan tuna segar di kabupaten pacitan 

juga tergolong efisien. Pada saluran II 

dalam pemasaran ikan tuna segar di 

Kabupaten Pacitan memiliki nilai lebih 

efisien dibandingkan dengan saluran 

pemasaran lainnya karna secara 

ekonomi presentase margin rendah dan 

presentase fisherman share lebih tinggi  

(Naim, 2017).  

Pemasaran ikan baby tuna melalui 

saluran pemasaran hingga 5 pola. Pada 

tabel 1 di setiap saluran pemasaran ikan 

baby tuna memiliki nilai efisiensi yang 

kurang dari 5% sehingga semua saluran 

pemasaran ikan baby tuna tergolong 

efisien. Pada saluran pemasaran 

pertama memiliki nilai efisiensi 

pemasara sebesar 4%, pada saluran 

pemasaran kedua sebesar 5%, saluran 

pemasaran ketiga sebesar 3%, saluran 

pemasaran keempat memiliki nilai 

efisinesi yang sama dengan nilai 

efisiensi saluran pemasaran pertama 

yaitu sebesar 4%, dan nilai efisinesi 

saluran pemasran kelima sama dengan 

nilai efisiensi pemasaran kedua yaitu 

sebesar 5%. Menurut (Fandari, 2015) 

semakin kecil nilai efisiensi maka 

saluran pemasaran tersebut semakin 

efisien. Dapat dilihat pada tabel 1 bahwa 

saluran pemasaran ikan baby tuna pada 

saluran pemasaran ketiga lebih efisien 

dibandingkan dengan saluran 

pemasaran lainnya. Nilai fisherman 

share dan margin pemasaran pada 

pemasaran ikan baby tuna pada setiap 

saluran pemasaran memiliki nilai yang 

berbeda-beda. Pada saluran pemasaran 

pertama memiliki nilai fishermans share 

sebesar 81% dan nilai margin sebesar 

19%. Pada saluran kedua dan saluran ke 

empat memiliki nilai fishermans share 

dan margin pemasaran yang sama, yaitu 

sebesar 72% dan 28%. Pada saluran 

pemasaran ketiga memiliki nilai 

fisherman share dan margin pemasaran 

sebesar 78% dan 22%. Pasa saluran 

pemasaran ikan baby tuna yang kelima 

memiliki nilai fisherman share dan 

margin pemasaran sebesar 64% dan 

36%. Dilihat dari nilai fishermans share 

yang didapat oleh seluruh saluran 

pemasaran ikan baby tuna, semua 

saluran pemasaran tergolong efisien 

karna memiliki nilai lebih dari 50%. 

Jika dibandingkan dengan melihat nilai 

fisherman’s share saluran pemasaran 

pertama lebih efisien dibandingkan 

dengan saluran pemasaran lainnya. Hal 

ini dikarenakan pada saluran pemasaran 

pertama memiliki nilai fisherman share 

tertinggi dan margin pemasaran 

terendah.  

Saluran pemasaran pada ikan 

albakor keduanya memiliki nilai 

efisiensi pemasaran sebesar 2% 

sehingga dapat disimpulkan pada kedua 
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saluran pemasaran tersebut dikatakan 

efisien. Kedua saluran pemasaran yang 

terjadi pada pemasaran ikan albakor 

melibatkan dua lembaga pemasaran. 

Pada saluran pemasaran pertama 

melibatkan nelayan dan pedagang 

distributor, sedangkan pada saluran 

pemasaran kedua yaitu saluran 

pemasaran ketiga melibatkan nelayan 

dan pedagang pasar pelabuhan. Nilai 

fisherman share yang didapatkan oleh 

kedua saluran pemasaran tersebut 

sebesar 85% dan 93%. Pada saluran 

pemasaran ketiga memiliki nilai 

fisherman share yang lebih tinggi. 

Namun, kedua saluran pemasaran 

tersebut tergolong efisien dikarenakan 

memiliki nilai fisherman share yang 

lebih dari 50%. Fisherman share 

memiliki hubungan negatif dengan 

margin pemasaran, apabila nilai margin 

pemasaran semakin tinggi maka bagian 

yang diterima oleh nelayan semakin 

rendah. Nilai margin pemasaran pada 

saluran pemasaran pertama sebesar 15% 

dan pada saluran pemasaran ketiga 

sebesar 7%. Melihat dari nilai 

fishermans share dan margin pemasaran 

pada kedua saluran pemasaran tersebut 

dapat disimpulkan bahwa saluran 

pemasaran ketiga lebih efisien 

dibandingkan dengan saluran 

pemasaran pertama. Hal ini dikarenakan 

margin pemasaran pada saluran 

pemasaran ketiga lebih rendah dan nilai 

fisherman share lebih tinggi.  

Saluran pemasaran ikan cakalang 

terdapat 5 pola. Saluran pemasaran 

pertama dan saluran keempat memiliki 

nilai efisiensi sebesar 5%, pasa saluran 

kedua dan saluran kelima memiliki nilai 

efisiensi sama yaitu sebesar 6% dan 

pada saluran pemasaran ketiga sebesar 

4%.  Saluran pemasaran pertama, 

saluran pemasaran ketiga, dan saluran 

pemasaran keempat memiliki nilai 

efisiensi kurang dari 5% sehingga ketiga 

saluran pemasaran tersebut dapat 

dikatakan efisien. Pada saluran 

pemasaran kedua dan saluran 

pemasaran kelima memiliki nilai 

efisiensi yang lebih dari 5% sehingga 

kedua saluran pemasaran tersebut 

dikatakan tidak efisien. Saluran 

pemasaran kedua mendapatkan nilai 

lebih dari 5% dikarenakan biaya 

pemasaran yang dikeluarkan pada 

saluran tersebut lebih banyak jika 

dibandingkan dengan saluran 

pemasaran keempat yang memiliki 

jumlah lemabaga pemasaran yang sama 

yaitu 3 lembaga pemasaran. Saluran 

pemasaran kelima memiliki nilai 

efisiensi sebesar 6% yang dapat 

dikatakan bahwa pada saluran 

pemasaran tersebut tidak efisien 

dikarenakan pada saluran pemasaran 

tersebut melibatkan banyak lembaga 

pemasaran dalam proses kegiatan 

pemasaran. Keterlibatan banyak 

lembaga pemasaran dapat 

mempengaruhi biaya pemasaran yang 

dikeluarkan oleh setiap lembaga 

pemasaran. Hal ini juga disampaikan 

oleh Sari (2019) bahwa semakin 

panjang rantai lambaga pemasaran, 

maka kegiatan pemasaran tersebut 

semakin tidak efisien. Semakin besar 

biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh 

pihak pemasaran akan menghasilkan 

nilai efisinesi yang besar pula. Semakin 

panjang saluran pemasaran pada 

kegiatan pemasaran brarti banyak juga 

lembaga pemasaran yang terlibat dalam 

kegiatan pemasaran tersebut. Lembaga 

pemasaran yang terlibat akan 

mengeluarkan biaya pemasaran yang 

berbeda-beda di setiap tingkatan saluran 

pemasaran, dimana tujuan dari setiap 

lembaga pemasaran adalah memperoleh 

keuntungan yang lebih tinggi (Sari, 

2019). Nilai fisherman share pada 
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saluran pemasaran pertama dan saluran 

pemasaran ketiga memiliki nilai yang 

sama yaitu sebesar 86%. Sedangakan 

pada saluran kedua memiliki nilai yang 

sama dengan saluran keempat yaitu 

sebesar 78%. Pada saluran pemasaran 

kelima memiliki nilai fisherman share 

sebesar 71%. Melihat dari nilai 

fisherman share yang didapat oleh 

seluruh saluran pemasaran yang 

memiliki nilai lebih dari 50% maka 

seluruh saluran pemasaran pada 

pemasaran ikan cakalang dikatakan 

efisien. Nilai margin pemasaran pada 

saluran pertama dan saluran ketiga 

memiliki nilai yang sama yaitu sebesar 

14%,. Pada saluran kedua dan saluran 

keempat memiliki nilai margin yang 

sama yaitu sebesar 22%, dan pada 

saluran kelima memiliki nilai margin 

pemasaran sebesar 28%. Saluran 

pemasaran pertama dan ketiga memiliki 

nilai fisherman share tertinggi dan nilai 

margin pemasaran terendah 

dibandingkan dengan saluran 

pemasaran lainnya. Sehingga saluran 

pemasaran pertama dan ketiga lebih 

efisien jika dibandingkan dengan 

saluran yang lainnya. Hal ini 

dikarenakan pada saluran pertama dan 

slauran ketiga hanya melibatkan 2 

lembaga pemasaran. Hal ini juga sama 

dengan hasil penelitian dari Safitri, dkk 

(2018) tentang efisiensi pemasaran ikan 

cakalang di Kabupaten Wakatobi bahwa 

saluran pemasaran yang pendek 

memberikan nilai keuntungan yang 

lebih tinggi. Pamasaran ikan cakalang di 

desa Lamanggau Kecamatan Tomia 

Kabupaten Wakatobi memiliki dua 

saluran pemasaran, dan keduanya 

memiliki nilai fisherman’s share >50% 

yang artinya kedua saluran pemasaran 

tersebut dapat dikatakan efisien. 

Diantara kedua saluran tersebut, saluran 

II memiliki nilai Fisherman’s share 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

nilai fisherman’s share pada saluran I, 

hal ini disebabkan saluran I lebih 

benyak melibatkan lembaga pemasaran 

dibandingkan dengan saluran II (Safitri, 

Yusuf, & Mansyur, 2018). 

Saluran pemasaran ikan marlin terdapat 

1 pola saluran yaitu saluran pemaaran 

pertama. Saluran pemasaran ikan marlin 

memiliki nilai efisiensi sebesar 3%, 

sehingga pemasaran ikan marlin pada 

saluran pemasaran pertama 

dikategorikan efisien. Pemasaran ikan 

marlin berhenti pada pedagang 

distributor. Pedagang distributor akan 

langsung memasarkan ikan marlin 

kedalam pabrik-pabrik ikan atau 

restoran. Menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh Sahubawa, dkk (2006) 

Ikan marlin hitam merupakan salah satu 

komoditi perikanan yang banyak 

diminati oleh pasar internasional 

terutama Jepang. Nilai ekonomi ikan 

marling tergolong tinggi karena rasanya 

enak dan harga jual yang tinggi. 

Umumnya, daging marlin akan diolah 

menjadi sashimi (makanan Jepang dari 

daging mentah). Sisa pengolahan 

daging marlin hitam biasanya 

digunakan untuk pembuatan sosis 

karena harganya yang relative murah 

(Sahubawa, Budhiyanti, & Sary, 2006). 

Nilai fisherman share yang didapat oleh 

pemasaran ikan marlin yaitu sebesar 

87%. Dan nilai margin pemasaran 

sebesar 13%. Menurut nilai fisherman 

share pemasaran ikan marlin tergolong 

efisien dikarenakan memiliki nilai lebih 

dari 50%. Fisheman share merupakan 

bagian dari harga yang diterima oleh 

nelayan. Fisherman share digunakan 

untuk melihat apakah pemasaran 

produk hasil tangkapan memberikan 

balas jasa yang seimbang dengan 

nelayan.  
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Pemasaran ikan tongkol melibatkan 5 

saluran pemasaran. Pada saluran 

pemasaran pertama, saluran pemasaran 

kedua, dan saluran pemasaran kelima 

memiliki nilai efsiensi yang sama yaitu 

sebsar 6%. Sehingga ketiga saluran 

pemasaran tersebut tergolong tidak 

efisien dikarenakan memiliki nilai 

efisiensi pemasaran yang lebih dari 5%. 

Pada saluran pemasaran ketiga dan 

saluran pemasaran keempat memiliki 

nilai efisiensi pemasaran sebesar 4% 

dan 5% sehingga tergolong efisien. 

Perbedaan pada saluran pertama dan 

saluran ketiga adalah biaya pemasaran 

yang dikeluarkan berbeda meskipun 

kedua saluran tersebut sama-sama 

melibatkan 2 lemabaga pemasaran. 

Begitu juga dengan saluran kedua dan 

keempat, memiliki jumlah lembaga 

pemasaran yang sama namun biaya 

pemasaran yang dikeluarkan setiap 

lembaga pemasarannya berbeda. 

Saluran pemasaran keempat tergolong 

efisien jika dibandingkan dengan 

saluran pemasaran pertama dikarenakan 

harga jual produk yang juga dapat 

mempengaruhi. Meskipun biaya 

pemasaran yang dikeluarkan oleh 

saluran pemasaran keempat lebih 

banyak , namun selisih dari biaya 

pemasaran yang dikeluarkan oleh 

saluran pemasaran pertama hanya 

sedikit dan perbedaan harga produk 

cukup jauh.  

Nilai fisherman share pada saluran 

pertama sebesar 80%, pada saluran 

kedua dan saluran keempat memiliki 

nilai fisheman share yang sama yaitu 

sebesar 60%. Pada saluran ketiga dan 

kelima sebesar 69% dan 53%. Menurut 

Asmarantaka (2014) jika nilai 

fisherman share < 50% maka pemasaran 

belum efisien, dan jika nilai fisherman 

share > 50% maka pemasaran dikatakan 

efisien (Asmarantaka, 2014). Sehingga 

saluran pemasaran ikan tongkol 

dikategorikan efisien. Margin 

pemasaran pada saluran pemasaran 

pertama sebesar 20%, pada saluran 

pemasaran kedua dan saluran pemsaran 

keempat sebesar 40%. Pada saluran 

pemasaran ketiga dan saluran 

pemasaran kelima sebesar 31% dan 

47%. Saluran pemasaran ikan tongkol 

yang paling efisien adalah saluran 

pemasaran pertama, hal ini disebabkan 

oleh nilai fisherman share yang didapat 

oleh saluran pertama merupakan nilai 

tertinggi dan nilai margin pemasaran 

terendah. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nuriati (2018) tentang 

efisiensi saluran pemasaran ikan 

tongkol di desa Seraya Timur 

kecamatan Karangasem mendapatkan 

hasil bahwa pada kegiatan pemasaran 

ikan tongkol tersebut memiliki tiga 

saluran pemasaran dan saluran 

pemasaran yang paling efisien adalah 

saluran pemasaran yang pertama karna 

merupakan saluran pemasaran yang 

memiliki rantai paling pendek serta 

memiliki nilai margin yang paling kecil 

dan fisherman share yang paling tinggi 

dari pola saluran yang lainnya (Nuriati, 

Analisis Efisinesi Saluran Pemasaran 

Ikan Tongkol Hasil Tangkapan Nelayan 

di Desa Seraya Timur Kecamatan 

KarangAsem, 2018).  

Nilai efisiensi pemasaran pada kegiatan 

pemasaran ikan lemuru di TPI 

Sendangbiru memiliki nilai beragam. 

Pada saluran pemasaran pertama 

memiliki nilai efisinesi pemasaran 

sebesar 7%. Pada saluran pemasaran 

kedua dan saluran pemasaran kelima 

memiliki nilai yang sama yaitu sebesar 

8%. Pada saluran pemasaran ketiga dan 

saluran pemasaran keempat sebesar 5% 

dan 6%. Saluran pemasaran ketiga 

merupakan saluran pemasaran yang 

efisien dikarenakan memiliki nilai 
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efisiensi pemasaran yang kurang dari 

5%. Sedangkan empat saluran 

pemasaran lainnya memiliki nilai 

efisiensi pemasaran yang lebih dari 5% 

sehingga dapat dikategorikan tidak 

efisien. Menurut Januwiata, dkk (2014) 

terlalu panjangnya saluran pemasaran 

yang dilalui menyababkan saluran 

pemasran menjadi kurang efisien, karna 

biaya pemasaran pada setiap lembaga 

bertambah (Januwiata, Dunia, & 

Indrayani, 2014). Saluran pemasaran 

ketiga melibatkan dua lembaga 

pemasaran yaitu nelayan dan pedagang 

pasar pelabuhan. Pada saluran pertama 

juga melibatkan dua lembaga 

pemasaran yaitu nelayan dan pedagang 

distributor. Namun keduanya memiliki 

nilai efisiensi pemasaran yang berbeda 

dikarenakan perbedaan dari biaya 

pemasaran yang dikeluarkan oleh 

lembaga pemasaran tersebut. Pada 

saluran pertama lembaga pemasaran 

pedagang distributor mengelurkan biaya 

pemasaran sebesar Rp 590,-/Kg 

sedangkan pada saluran ketiga 

mengeluarkan biaya pemasaran sebesar 

Rp 393,-/Kg. Nilai fisherman share pada 

saluran pemasaran pertama sebesar 

53%, pada saluran kedua dan keempat 

memiliki nilai yang sama yaitu sebsar 

45%. Pada saluran pemasaran ketiga 

dan kelima sebesar 51% dan 41%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

saluran pertama dan saluran ketiga 

dapat dikategorikan efisien 

dikarenankan memiliki nilai lebih dari 

50%, sedangkan pada saluran kedua, 

saluran keempat, dan saluran kelima 

dikategorikan tidak efisien dikarenakan 

memiliki nilai lebih dari 50%. Nilai 

margin pada saluran pertama sebesar 

47%, pada saluran kedua dan keempat 

sebesar 55%, pada saluran ketiga dan 

saluran kelima sebesar 49% dan 59%. 

Saluran pertama merupakan saluran 

paling efisien dibandingkan dengan 

saluran pemasaran yang lainnya. 

Dikarenakan memiliki nilai fisherman 

share tertinggi dan margin pemasaran 

yang terendah. Dalam penelitian 

Januwiata, dkk (2014) mengatakan 

bahwa semakin banyaknya lembaga 

pemasaran yang telibat dalam kegiatan 

pemasaran makan margin pemasaran 

akan semakin besar. Tata niaga yang 

semakin panjang membuat margin 

pemasaran semakin besar pula dan akan 

mengindikasikan saluran pemasaran 

tersebut kurang efisien. Sedangkan jika 

jumlah margin pemasaran semakin kecil 

maka saluran pemasaran yang ada 

semakin kecil (Januwiata, Dunia, & 

Indrayani, 2014). 

Pemasaran pada ikan layang memiliki 5 

pola saluran pemasaran dan memiliki 

nilai efisiensi yang berbeda. pada 

saluran pemasaran pertama dan saluran 

pemasaran keempat memiliki nilai 

efisiensi sebesar 6%. Pada saluran 

pemasaran kedua dan saluran kelima 

memiliki nilai yang sama juga yaitu 7%. 

Pada saluran pemasaran ketiga memiliki 

nilai efisiensi pemasaran sebesar 4%. 

Pada saluran pemasaran pertama, 

saluran kedua. Saluran keempat. Dan 

saluran kelima memiliki nilai efisiensi 

pemasaran lebih dari 5% sehingga 

keempat saluran tersebut tergolong 

tidak efisien. Pada saluran ketiga 

memiliki nilai efisiensi pemasaran yang 

kurang dari 5% sehingga saluran 

pemasaran ketiga tergolong efisien. 

Banyaknya lembaga pemasaran yang 

terlibat dalam saluran pemasran 

mengakibatkan tingginya biaya 

pemasaran pula. Nilai fisherman share 

pada saluran pemasaran pertama 

sebesar 82%, pada saluran pemasaran 

kedua dan saluran pemasaran kedua dan 

keemapt sebsar 72%, pada saluran 

ketiga sebesar 79%, dan pada saluran 
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pemasaran kelima sebesar 65%. Seluruh 

saluran pemasaran ikan layang jika 

dilihat dari nilai fisherman share maka 

tergolong efisien. Hal ini dikarenakan 

seluruh saluran pemasaran memiliki 

nilai fisherman share lebih dari 50%. 

Nilai margin pemasaran pada saluran 

pemasaran pertama sebesar 16%, pada 

saluran pemasaran kedua dan saluran 

pemasaran keempat sebesar 28%, pada 

saluran pemasaran ketiga sebesar 21% 

dan pada saluran pemasaran kelima 

sebesar 35%.  Pada saluran pemasaran 

pertama memiliki nilai fisherman share 

tertinggi dan memiliki nilai margin 

pemasaran terendah. Sehingga saluran 

pemasaran pertama merupakan saluran 

pemasaran paling efisien dibandingkan 

dengan saluran pemasaran lainnya. 

Saluran pemasaran pada setiap jenis 

ikan yang ada di TPI Sendangbiru 

memiliki nilai efisiensi yang beragam. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai 

efisinesi pemasaran dipengaruhi oleh 

biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh 

lembaga pemasaran disetiap saluran 

pemasaranya. Semakin panjang rantai 

saluran pemasaran maka semakin 

mengindikasikan bahwa saluran 

tersebut tidak efisien. Berikut 

merupakan kumpulan nilai Eps pada 

setiap jenis ikan.  

 
 

Gambar 3. Nilai Efisiensi Pemasaran Setiap Jenis Ikan 
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Gambar grafik diatas menunjukkan nilai 

efisiensi pemasaran pada setiap jenis 

ikan. Ikan tuna dan albakor memiliki 

nilai efisiensi pemasaran dan saluran 

pemasaran yang sama yaitu pada 

saluran pemasaran pertama dan saluran 

pemasaran ketiga dengan nilai efisiensi 

sebesar 2%. Pemasaran ikan marlin 

hanya melalui saluran pemasaran 

pertama dan memiliki nilai efisiensi 

sebesar 3% sehingga pada saaluran 

pemasaran selanjutnya tidak memiliki 

nilai efisiensi pemaaran. Pada 

pemasaran ikan baby tuna memalui 5 

pola salran pemasaran dan memiliki 

nilai efisiensi pemasaran yang kurang 

dari 5% sehingga semua saluran 

pemasaran pada pemasaran ikan baby 

tuna tergolong efisien. Pemasaran ikan 

cakalang, ikan tongkol, ikan lemuru, 

dan ikan layang memiliki nilai yang 

kurang dari 5% pada beberapa pola 

saluran pemasarannya dan juga 

memiliki nilai yang lebih dari 5% pada 

beberapa pola saluran sisanya. Menurut 

mubyarto (1995) pemasaran dapat 

dikatakan efisien apabila dapat 

memenuhi dua hal yaitu mampu 

menyampaikan hasil produksi dari 

produsen hingga konsumen dengan 

biaya yang murah dan mampu 

mengadakan pembagian yang adil dari 

keseluruhan harga yang dibayarkan oleh 

konsumen terakhir kepada semua 

lembaga pemasaran yang ikut serta 

dalam kegiatan pemasaran.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil pembahasan 

pada bab sebelumnya maka dapat diam-

bil beberapa kesimpulan sebagai berikut 

:  

1. Pola saluran pemasaran yang 

ada di TPI Sendangbiru terdapat 

5 pola saluran pemasaran. Pada 

setiap jenis ikan memiliki alur 

pemasaran yang berbeda-beda. 

Pada ke 8 jenis ikan yang diteliti 

memiliki pola saluran yang 

bervariasi. Pada jenis ikan tuna 

sirip kuning dan albakor mem-

iliki 2 pola saluran pemasaran, 

yaitu saluran pemasaran pertama 

dan saluran pemasaran ketiga. 

Pada ikan marlin hanya terdapat 

1 pola saluran pemasaran, yaitu 

saluran pemasaran pertama. 

Pada ikan baby tuna, cakalang, 

tongkol, lemuru, dan layang 

memiliki 5 pola saluran pemasa-

ran.  

2. Nilai efisiensi pemasaran pada 

setiap jenis ikan disetiap saluran 

pemasaran memiliki nilai yang 

beragam. Keberagaman nilai 

efisiensi pemasaran disebabkan 

oleh perbedaan harga ditingkat 

akhir dan biaya pemasaran yang 

dikeluarkan oleh setiap lembaga 

pemasaran pada setiap saluran 

pemasaran. Saluran pemasaran 

yang memiliki rantai pemasaran 

pendek atau yang hanya meli-

batkan sedikit lembaga pemasa-

ran akan relative lebih efisien 

jika dibandingkan dengan salu-

ran pemasaran yang memiliki 

rantai pemasaran atau yang 

melibatkan banyak lembaga 

pemasaran. Setiap lembaga 

pemasaran tentunya akan 

mengeluarkan biaya pemasaran 

yang berbeda-beda tergantung 

dengan tingkat keuntungan yang 

diinginkan oleh lemabaga 

pemasaran disetiap pola saluran 

pemasaran.  
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UTILIZATION OF FERMENTED  

SPINACH LEAVES (Amiranthus spinosus L.)  

IN FEED FORMULATION TO  

STIMULATE MOLTING OF  

MANGROVE CRAB (Scylla serrata) 

 

 

Marniati1 . Salnida Yuniarti Lumbessy1 . 

Fariq Azhar1 

 

Abstract There are several tech-

niques that have been developed 

to accelerate the molting of mud 

crabs, namely ablation, mutilation 

and supplementation. One form of 

supplementation is through the 

use of fermented spinach leaves on 

mud crabs. This study aimed to 

analyze the use of fermented spin-

ach (A. spinosus L) leaves in feed 

to stimulate the molting of mud 

crab (S. serrata). This research 

was conducted for 60 days. The 

experimental method used in a 

Completely Randomized Design 

(CRD) consisting of five 

 
1  Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Uni-

versitas Mataram. Jl. Pendidikan No. 37 Mataram 

Indonesia  

Email: salnidayuniarti@unram.ac.id 

 

treatments and three replications, 

namely trash fish (P1), Spinach 

Leaf Fermentation (FDB) 20% 

(P2), 25% (P3), 30% (P4), and 

40% (P5). The results showed that 

the combination test feed of spin-

ach leaf fermentation had a signif-

icant effect on absolute weight and 

length, specific growth rate 

(SGR), and feed utilization effi-

ciency, but had no significant ef-

fect on feed conversion and sur-

vival. Treatment of feed with addi-

tional fermented of spinach leaf 

30% gave a faster initial molting, 

which is in the first 10 days with a 

AQUASAINS 

(Jurnal Ilmu Perikanan dan Sumberdaya Perairan) 

(Vol 10 No. 2 Tahun 2022) 
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total of 6 molting crabs and a 

molting percentage of 40%. Feed-

ing with the addition of 30% and 

40% spinach leaf fermented con-

centrations can provide the best 

growth and feed efficiency for 

mangrove crabs. 

 

Keywords: Mangrove crab, molt-

ing, fermented, spinach leaves 
  

PENDAHULUAN 

Kepiting bakau (Scylla serrata) 

merupakan komoditas air laut yang 

hidup disekitar mangrove dan memiliki 

nilai ekonomis cukup tinggi baik 

domestik maupun internasional. Salah 

satu faktor dalam kegiatan budidaya 

yang mempengaruhi produksi dan 

proses pertumbuhan kepiting bakau 

adalah molting. Molting adalah proses 

terjadinya pergantian kulit kepiting 

dalam pertumbuhannya. Terdapat 

beberapa teknik yang telah 

dikembangkan untuk mempercepat 

molting kepiting bakau yaitu ablasi, 

mutilasi dan suplementasi. Sementara 

melalui teknik suplementasi dapat 

menggunakan daun bayam (A. Spinosus 

L.). Di Indonesia tanaman bayam 

digunakan sebagai sumber sayuran dan 

banyak dibudidayakan sehingga mudah 

diperoleh dan berkesinambungan 

(Sumaryam dan Fauzi, 2016). 

 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya 

tentang pemanfaatan bayam pada 

molting kepiting bakau menunjukkan 

bahwa pemberian pakan ikan rucah + 

daun bayam (40%) + kapur (4ml/100g 

pakan) dapat mempersingkat kecepatan 

molting yaitu pada hari ke-15 dengan 

presentasi molting 50% (Haqqi, 2016) . 

Penambahan kombinsi 50 g bayam dan 

50 g air kapur juga dapat memberikan 

durasi molting yang palingcepat (20,8 

hari) (Sumaryam dan Fauzi, 2016). 

Selain itu, pemberian pakan buatan 

dengan kadar protein 30,62% dan 

karbohidrat 49,13% yang diperkaya 

ekstrak bayam dengan dosis 700 ng/g 

sangat baik dalam menginduksi molting 

kepiting bakau (Aslamsyah dan Fujaya, 

2010).  

Pemanfaatan fermentasi daun bayam 

untuk proses molting kepiting bakau be-

lum pernah dilakukan. Beberapa 

mikroorganisme pada proses fermentasi 

seperti bakteri Lactobacillus sp. dapat 

meningkatkan percepatan perombakan 

bahan organik dan menghancurkan ba-

han anorganik. Terdapat juga bakteri 

Streptomyces sp. yang berperan 

menghasilkan zat anti mikroba dari 

asam amino yang dihasilkan bakteri 

fotosintetik (Yuwono, 2006). Berdasar-

kan uraian diatas maka pemanfaatan 

daun bayam hasil fermentasi dalam pa-

kan untuk menstimulasi molting kepit-

ing bakau akan dikaji melalui penelitian 

ini. 
 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan selama 60 

hari di Tambak Silvofishery, Dusun 

karara, Desa Kwangko, Kecematan 

Manggelewa, Kabupaten Dompu, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Metode 

yang digunakan adalah metode 

eksperimental dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri atas 5 perlakuan konsentrasi 

Fermentasi Daun Bayam (FDB) dan 3 

ulangan sebagai berikut : P1 = Ikan 

rucah (kontrol), P2 = Fermentasi Daun 

Bayam (FDB) 20%, P3 = Fermentasi 

Daun Bayam (FDB) 25%, P4 = 

Fermentasi Daun Bayam (FDB) 30%, 



Fermented Spinach Leaves  to Stimulate Molting of Mangrove Crab             1103 

 

P5 = Fermentasi Daun Bayam (FDB) 

40%. 

 

Fermentasi daun bayam dilaukan 

dengan cara daun bayam dijemur 

setengah kering untuk mengurangi 

kadar air, kemudian dipotong kecil 

dengan ukuran 1-2 cm sebanyak 1 kg. 

Dimasukkan kedalam jerigen ukuran 5 

L sampai padat, kemudian dimasukkan 

bahan fermentasi berupa air sebanyak 

300 mL, EM4 sebanyak 75 mL dan air 

gula 150 mL. Selanjutnya, didiamkan 

selama ±10 hari atau lebih untuk 

memperoleh bakteri baik.  

 

Proses pembuatan formulasi pakan 

dilakukan dengan cara mencampurkan 

ikan rucah, fermentasi daun bayam dan 

tepung cangkang telur ayam sesuai 

kebutuhan masing-masing perlakuan 

(Tabel 1.). 

 

Tabel 1. Komposisi Pakan Uji (g/100g pakan) 

 

Sebelum dicampurkan fermentasi daun 

bayam di haluskan terlebih dahulu agar 

mudah menyatu dengan ikan rucah, 

Setelah itu ikan rucah dan fermentasi 

daun bayam dicampurkan, Selanjutnya 

dimasukkan tepung cangkang telur 

ayam, Setelah semua bahan pakan 

sudah tercampur didiamkan sebentar 

±30 menit agar pakan menyerap, 

Setelah didiamkan kemudian diberikan 

pada kepiting bakau yang diperlihara. 

Pemberian pakan sebanyak 5% dari bo-

bot total kepiting dengan frekuensi pem-

berian pakan sebanyak 2 kali sehari 

yaitu pagi hari) dan sore hari. 

Parameter yang diukur adalah persen-

tase molting, kecepatan dan jumlah 

kepiting molting dalam satuan waktu, 

pertumbuhan berat dan panjang mutlak, 

laju pertumbuhan spesifik (SGR), 

efisiensi pemanfaatan pakan, konversi 

pakan, kelangsungan hidup dan param-

eter kulaitas air (suhu, salinitas, oksigen 

terlarut, pH, dan amoniak). Analisis 

data berupa analisis ragam (ANOVA) 

pada taraf kepercayaan 95% dan 

dilanjutkan uji Duncan jika berbeda 

nyata (P<0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adapun hasil uji proksimat pakan kepit-

ing dengan penambahan fermentasi 

daun bayam yang berbeda disajikan 

pada Tabel 2.  

 

Kebutuhan nutrisi dalam pakan sangat 

penting untuk proses pertumbuhan 

kepiting bakau karena dibutuhkan untuk 

metabolisme, energi dan juga untuk 

melakukan molting. Komponen nutrisi 

yang sangat berperan dalam 

pertumbuhan kepiting bakau adalah 

kandungan protein pakan. Hasil uji 

proksimat pakan pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kadar 

protein pakan hanya terjadi pada 

perlakuan penambahan konsentrasi 

fermentasi daun bayam 25-40% dengan 

kisaran kadar proteinnya adalah 19,23-

20,32% (Tabel 2.). Peningkatan 

kandungan protein pada perlakuan yang 

diberikan ini diduga berasal dari protein 

Bahan Pakan P1 

(0%) 

P2 

(20%) 

P3 

(25%) 

P4 

(30%) 

P5 

(40%) 

Ikan rucah 100 75 70 65 55 

Fermentasi Daun Bayam (FDB) 0 20 25 30 40 

Tepung Cangkang Telur Ayam (TCTA) 0 5 5 5 5 
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daun bayam yang meningkat setelah 

dilakukan proses fermentasi. Asumsi ini 

didukung oleh hasil proksimat daun 

bayam yang difermentasi, dimana kadar 

proteinnya adalah 7,27%. Sementara 

menurut Haqqi, (2016) bahwa kadar 

protein bayam segar adalah 0,220%. 

Dengan demikian maka fermentasi 

merupakan salah satu metode yang 

efektif untuk meningkatkan kandungan 

protein bahan baku pakan. Hal ini 

diperkuat oleh Gustiani dan Permadi 

(2015) yang menyatakan bahwa 

fermentasi dapat terjadi akibat adanya 

pertumbuhan dan perkembangan 

mikroba dalam biostater yang 

memberikan sumbangan terhadap 

peningkatan kandungan protein kasar 

produk fermentasi.   

 

Tabel 2. Hasil Proksimat Pakan Kepiting Bakau denganPenambahan Berbagai 

Konsentras i Fermentasi Daun Bayam (FDB). 

 

Nilai proksimat pakan yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki 

kandungan protein dan lemak yang 

berbeda, dimana kandungan protein dan 

lemak pada pakan yang paling tinggi 

terdapat pada perlakuan penambahan 

konsentrasi fermentasi daun bayam 

40% karena pakan pada perlakuan ini 

mendapatkan penambahan fermentasi 

daun bayam yang paling banyak. 

Namun demikian pertumbahan mutlak 

dan laju pertumbuhan spesifik kepiting 

bakau pada perlakuan ini justru lebih 

rendah dibandingkan pakan dengan 

penambahan konsentrasi fermentasi 

daun bayam 30%. Hal ini diduga karena 

penambahan konsentrasi fermentasi 

daun bayam 40% menyebabkan ikut 

meningkatnya kadar serat kasar pakan 

juga sehingga ketika dikonsumsi dapat 

menurunkan daya cerna nutrisi pada 

pakan pada kepiting. Praing et al., 

(2013) menyatakan bahwa dalam 

pemberian pakan, jika kandungan serat 

kasar rendah maka akan semakin bagus 

untuk dicerna oleh kepiting bakau, 

proses pencernaan yang baik dapat 

menyebabkan tingkat konsumsi pakan 

yang tinggi karena berhubungan dengan 

kemampuan untuk memanfaatkan 

pakan yang tinggi pula. 

 

Walaupun kadar serat pakan pada 

pemeberian penambahan konsentrasi 

fermentasi daun bayam 40% lebih tinggi 

namun kandungan kadar seratnya masih 

dalam batas optimum yang masih bisa 

ditolerir oleh kepiting bakau, yaitu 

0,95% (Tabel 2.). Sugiani, (2004) 

menyatakan bahwa kepiting bakau 

masih bisa mentolerir pakan dengan 

kadar serat kasar hingga 1,17%. Hal ini 

menyebabkan penambahan fermentasi 

daun bayam dengan konsentrasi 30% 

dan 40% pada pakan memberikan hasil 

yang tidak berbeda nyata pada 

pertumbuhan mutlak maupun laju 

pertumbuhan spesifik kepiting bakau 

 

Perlakuan 

Komposisi Kimia proksimat (% berat basah) 

Kadar 

Air 

Kadar 

Abu 

Lemak Kasar Serat 

Kasar 

Protein Kasar 

P1(Kontrol) 75.44 1.90 1.26 0.04 18.77 

P2 (20%) 78.30 4.56 0.83 0.42 17.98 

P3 (25%) 78.56 6.01 0.86 0.49 19.23 

P4 (30%) 79.69 7.35 0.90 0.71 19.75 

P5 (40%) 76.05 8.78 0.92 0.95 20.32 
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karena kedua perlakuan ini mempunyai 

kemampuan yang sama dalam 

mempercepat proses penyerapan nutrisi 

pakan pada kepiting bakau jika 

dibandingkan dengan perlakuan yang 

lainnya. Hal tersebut diperkuat oleh 

Warsyidah (2017) yang menyatakan 

bahwa fermentasi adalah suatu proses 

yang dilakukan oleh mikroorganisme 

baik aerob maupun anaerob yang 

mampu mengubah atau menjadikan sen-

yawa kimia yang kompleks menjadi 

senyawa yang lebih sederhana. Hal ter-

sebut bertujuan untuk mempercepat 

proses penyerapan nutrisi pada pakan 

yang akan diberikan pada biota pemeli-

haraan. 

 

Hasil pengamatan kecepatan, frekuensi 

dan persentase molting kepiting bakau 

pada berbagai perlakuan penambahan 

fermentasi daun bayam yang berbeda 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kecepatan, Frekuensi, dan Persentase Molting Kepitng Bakau (S. serrata) 

pada Berbagai Konsentrasi Fermentasi Daun Bayam (A. spinosus L). 

 
Parameter Konsentrasi Fermentasi Daun Bayam  

 P1(0%) P2(20%) P3(25%) P4(30%) P5(40%) 

Molting 

1 – 10 hari 

11 – 20 hari 

21 – 30 hari 

31 – 40 hari 

41 – 50 hari 

51 – 60 hari 

 

0 

0 

0 

0 

2 

0 

 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

 

2 

0 

1 

1 

1 

1 

 

0 

0 

0 

0 

2 

0 

Total 

Molting(ekor) 

2 1 1 6 2 

Persentase 

Molting(%) 

13,33 6,67 6,67 40,00 13,33 

 

Hasil pengamatan rata-rata 

pertumbuhan berat mutlak kepiting 

bakau pada berbagai perlakuan 

konsentrasi fermentasi daun bayam 

yang berbeda selama pemeliharaan 60 

hari berkisar antara 31-82 g (Gambar 

1.).  

 

Dengan demikian maka secara 

keseluruhan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian pakan 

dengan penambahan konsentrasi 

fermentasi daun bayam 30% 

memberikan kontribusi yang lebih baik 

terhadap nilai pertumbuhan kepiting 

bakau (Gambar 1-3). Hal ini didukung 

juga oleh data kecepatan, frekuensi dan 

persentase molting kepiting bakau yang 

lebih baik pada perlakuan ini (Tabel 3.),  

Gustiani dan Permadi (2015) 

menyatakan bahwa proses pergantian 

kulit atau yang disebut sebagai molting 

merupakan fenomena mutlak yang 

terjadi pada Crustacea termasuk 

kepiting bakau. Proses molting pada 

kepiting bakau sangat berhubungan 

dengan pertumbuhan karena 

pembesaran tubuh kepiting bakau akan 

bertambah setelah melakukan 

pergantian kulit (molting). 

Bertambahanya bobot kepiting dan 

panjangnya karapas kepiting merupakan 

suatu proses yang dialami kepiting 

setelah terjadinya molting. Hal ini 

diperkuat oleh Septianingsih  dan Herli-

nah (2016) bahwa pertumbuhan 
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kepiting bakau (S. paramamosain) 

merupakan pertambahan bobot badan 

dan lebar karapas pada kepiting yang 

telah mengalami molting atau 

pergantian kulit. Bertambahnya bobot 

kepiting dan panjangnya karapas 

kepiting merupakan suatu proses yang 

dialami kepiting setelah terjadinya 

molting. Hal tersebut sesuai pernyataan 

Sagala et al.,, (2013) bahwa 

pertumbuhan krustasea ditandai dengan 

bertambahnya bobot dan panjangnya 

tubuh yang terjadi setelah pergantian 

kulit (molting), sehingga pertambahan 

bobot dan panjang tubuh tidak terjadi 

apabila belum terjadi proses molting. 

 

 
 

Gambar 1. Rata-rata Berat Mutlak 

Kepiting Bakau (S. 

serrata) pada Berbagai 

Konsentrasi Fermentasi 

Daun Bayam (A. 

spinosus L.) yang 

Berbeda. 

 

Proses molting (kecepatan, frekuensi 

dan persentase) tertinggi yang diberikan 

oleh perlakuan penambahan pakan 

dengan konsentrasi fermentasi daun 

bayam 30%, ini ditunjukkan oleh ke-

cepatan molting awal yang terjadi lebih 

cepat, yaitu pada pemeliharaan 10 hari 

pertama, tepatnya pada hari kelima. 

Hasil ini lebih baik jika dibandingkan 

dengan penelitian Megawati, (2019) 

dimana kecepatan molting kepiting 

bakau paling cepat terjadi pada hari ke 

18 dan yang paling rendah yaitu hari ke 

53. Hal ini diduga karena kualitas 

proksimat pakan pada perlakuan ini 

yang lebih baik dibandingkan perlakuan 

lainnya. Selain itu, karena kepiting di-

pelihara dalam ruang gerak yang 

terbatas (single room) sehingga dapat 

meminimalisir energi gerak kepiting 

dan pada akhirnya sisa energi untuk per-

tumbuhan dapat maksimal digunakan 

untuk molting. 

 

Dalam pemberian pakan pada kepiting 

yang dipelihara, tidak semua pakan 

digunakan untuk proses pertumbuhan 

melainkan juga digunakan untuk proses 

molting. Hal ini diperkuat oleh Hudita et 

al, (2020) yang menyatakan bahwa 

proses ganti kulit (molting) 

menghasilkan peningkatan ukuran ba-

dan (pertumbuhan) secara berkala. Pada 

saat ganti kulit (molting), tubuh kepiting 

menyerap air dan bertambah besar, 

kemudian terjadi pengerasan kulit. 

 

Hasil uji Analysis of variance 

(ANOVA) pada taraf kepercayaan 95% 

menunjukkan bahwa pemberian 

fermentasi daun bayam (A. sinopsis) 

yang berbeda pada formulasi pakan 

kepiting bakau berpengaruh nyata 

(p<0,05) terhadap rata-rata berat mutlak 

kepiting bakau (S. serrata). Hasil uji 

lanjut Duncan menujukkan bahwa 

konsentrasi fermentasi daun bayam 

30% (P4) memberikan rata-rata berat 

mutlak kepiting bakau yang tertinggi 

dan tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan konsentrasi fermentasi daun 

bayam 40% (P5) namun kedua 

perlakuan ini berbeda nyata dengan 

perlakuan kontrol (P1), konsentrasi 

fermentasi daun bayam 20% (P2) dan 

25% (P3). 
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Hasil pengamatan rata-rata laju 

pertumbuhan spesifik (SGR) kepiting 

bakau pada berbagai perlakuan 

konsentrasi fermentasi daun bayam 

yang berbeda selama pemeliharaan 60 

hari berkisar antara 0,5-1,1%/hari 

(Gambar 2.). 

 

Hasil uji Analysis of variance 

(ANOVA) pada taraf kepercayaan 95% 

menunjukkan bahwa pemberian 

fermentasi daun bayam (A. sinopsis) 

yang berbeda pada formulasi pakan 

kepiting bakau berpengaruh nyata 

(p<0,05) terhadap laju pertumbuhan 

spesifik kepiting bakau (S. serrata). 

Hasil uji lanjut Duncan menujukkan 

bahwa konsentrasi fermentasi daun 

bayam 30% (P4) memberikan rata-rata 

laju pertumbuhan spesifik yang 

tertinggi dan tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan konsentrasi 

fermentasi daun bayam 40% (P5) 

namun kedua perlakuan ini berbeda 

nyata dengan kontrol (P1), 20% (P2) 

dan 25% (P3) . 

 

Pertumbuhan dan molting kepiting 

bakau yang lebih baik pada perlakuan 

penambahan konsentrasi fermentasi 

daun bayam 30% ini juga didukung 

dengan hasil pengamatan efisiensi 

pemanfaatan pakan (Gambar 4.). 

Efisiensi pemanfaatan pakan 

merupakan kemampuan kepiting 

mengkonsumsi pakan secara maksimum 

dan memanfaatkannya untuk 

pertumbuhan. Dimana semakin tinggi 

efisiensi pemanfaatan pakan maka 

pakan semakin baik.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa efisiensi pakan 

tertinggi adalah 22,7% pada perlakuan 

penambahan konsentrasi fermentasi 

daun bayam 30%. 

 

 
Gambar 2. Rata-rata Laju Pertumbuhan 

Spesifik (SGR) 

Kepiting Bakau (S. 

serrata) pada 

Berbagai 

Konsentrasi 

Fermentasi Daun 

Bayam (A. 

spinosus L.) yang 

Berbeda. 

 

Hasil pengamatan rata-rata 

pertumbuhan panjang mutlak kepiting 

bakau pada berbagai perlakuan 

konsentrasi fermentasi daun bayam 

yang berbeda selama pemeliharaan 60 

hari berkisar antara 3,18-4,63% 

(Gambar 3.). 

 

Hasil uji Analysis of variance 

(ANOVA) pada taraf kepercayaan 95% 

menunjukkan bahwa pemberian 

fermentasi daun bayam (A. sinopsis) 

yang berbeda pada formulasi pakan 

kepiting bakau berpengaruh nyata 

(p<0,05) terhadap panjang mutlak 

kepiting bakau (S. serrata) Hasil uji 

lanjut Duncan menujukkan bahwa 

konsentrasi fermentasi daun bayam 

30% (P4) memberikan rata-rata panjang 

mutlak yang tertinggi dan tidak berbeda 

nyata dengan 40% (P5) namun 

keduanya berbeda nyata dengan kontrol 

(P1), 20% (P2) dan 25% (P3) . 
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Gambar 3. Rata-rata Laju Pertumbuhan 

Panjang Mutlak 

Kepiting Bakau (S. 

serrata) pada 

Berbagai 

Konsentrasi 

Fermentasi Daun 

Bayam (A. 

spinosus L.) yang 

Berbeda. 

 

Hasil pengamatan rata-rata efisiensi 

pemanfaatan pakan kepiting bakau pada 

berbagai perlakuan konsentrasi 

fermentasi daun bayam yang berbeda 

selama pemeliharaan 60 hari berkisar 

antara 10,7-22,7% (Gambar 4.). 

 

Hasil uji Analysis of variance 

(ANOVA) pada taraf kepercayaan 95% 

menunjukkan bahwa pemberian 

fermentasi daun bayam (A. sinopsis) 

yang berbeda pada formulasi pakan 

kepiting bakau berpengaruh nyata 

(p<0,05) terhadap efisiensi pemanfaatan 

pakan kepiting bakau (S. serrata). Hasil 

uji lanjut Duncan menujukkan bahwa 

konsentrasi fermentasi daun bayam 

30% (P4) memberikan rata-rata 

efesiensi pemanfaatan pakan yang 

tertinggi dan tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan konsentrasi 

fermentasi daun bayam 40% (P5) 

namun ketiga perlakuan ini berbeda 

nyata dengan kontrol (P1), 20% (P2) 

dan 25% (P3)  

 

 
Gambar 4. Rata-rata Efisiensi 

Pemanfaatan Pakan 

Kepiting Bakau (S. 

serrata) pada 

Berbagai Konsentrasi 

Fermentasi Daun 

Bayam (A. spinosus 

L.) yang Berbeda. 

 

Nilai efisiensi pakan ini masih lebih ren-

dah jika dibandingkan dengan 

penelitian Hanif dan Herlina, (2021) di-

mana nilai efisiensi pemanfaatan pakan 

tertinggi adalah 36,7% pada pemberian 

pakan dengan ikan rucah. Hal ini 

menunjukkan bahwa fermentasi daun 

bayam yang dilakukan pada penelitian 

ini belum dapat meningkatkan kan-

dungan protein dan daya cerna pakan 

yang optimum pada kepiting sehingga 

pemanfaatan pakan untuk metabolisme 

basal dan pertumbuhan kepiting bakau 

masih rendah. Anderson et al., (2004) 

menyatakan bahwa kisaran nilai protein 

pakan yang dibutuhkan kepiting bakau 

adalah 34-54%. Sementara kisaran nilai 

protein pakan pada penelitian ini 

berkisar antara 17,98-20,32% (Tabel 2). 

Tingginya nilai efisiensi pemanfaatan 

pakan dipengaruhi oleh kualitas protein 

yang ada dalam pakan, dan kualitas pro-

tein pakan dipengaruhi oleh sumber 

asalnya serta oleh kandungan asam ami-

nonya. Hal ini diperkuat oleh 

Hutagalung, (2019) bahwa efisiensi 



Fermented Spinach Leaves  to Stimulate Molting of Mangrove Crab             1109 

 

pakan sangat dipengaruhi oleh 

kandungan nutrisi pakan, terlebih dalam 

kandungan protein. Kandungan protein 

yang sesuai dan baik akan 

mempengaruhi efisiensi pakan tersebut.  

Nilai efisiensi pemanfaatan pakan yang 

rendah tersebut diduga menyebabkan 

sehingga kisaran rata-rata nilai konversi 

pakan pada semua perlakuan dalam 

penelitian ini tidak berbeda nyata. Rasio 

konversi pakan merupakan suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh kepiting 

bakau dalam mengubah pakan yang 

diberikan menjadi daging dari tubuh 

kepiting itu sendiri. Nilai FCR, ber-

bandimg terbalik dengan nilai efisiensi 

pakan dimana jika nilai konversi pakan 

semakin rendah maka nilai konversi pa-

kan semakin bagus untuk kepiting ba-

kau. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Samidjan et al., (2019)  bahwa nilai 

konversi pakan yang mendekati nilai 1 

atau <1 menunjukkan semakin baiknya 

nilai konversi pakan kepiting tersebut. 

Sementara nilai FCR pakan pada 

penelitian ini berkisar antara 4,78-

12,29% (Gambar 5.). Masih tingginya 

nilai FCR ini menunjukkan bahwa pa-

kan yang dikonsumsi oleh kepiting pada 

semua perlakuan masih kurang efisien 

(pemanfaatan pakan rendah), karena 

memberikan efisiensi pemanfaatan pa-

kan dibawah 50%. 

Hasil pengamatan rata-rata konversi 

pakan kepiting bakau pada berbagai 

perlakuan konsentrasi fermentasi daun 

bayam yang berbeda selama 

pemeliharaan 60 hari berkisar antara 

4,78-14,29. (Gambar 5.). 

 
Gambar 5. Rata-rata Konversi Kepiting 

Bakau (Scylla S.) Pada 

Berbagai Konsentrasi 

Fermentasi Daun Bayam (A. 

spinosus L.) yang Berbeda. 

 

Hasil uji Analysis of variance 

(ANOVA) pada taraf kepercayaan 95% 

menunjukkan bahwa pemberian 

fermentasi daun bayam (A. sinopsis) 

yang berbeda pada formulasi pakan 

kepiting bakau tidak berpengaruh nyata 

(tidak signifikan) terhadap konversi 

pakan kepiting bakau (S. serrata). 

 

Hasil pengamatan rata-rata survival rate 

(SR) kepiting bakau pada berbagai 

perlakuan konsentrasi fermentasi daun 

bayam yang berbeda selama 

pemeliharaan 60 hari berkisar antara 

93,33%-100% (Gambar 6.). 

 

Hasil uji Analysis of variance 

(ANOVA) pada taraf kepercayaan 95% 

menunjukkan bahwa pemberian 

fermentasi daun bayam (A. sinopsis) 

yang berbeda pada formulasi pakan 

kepiting bakau tidak berpengaruh nyata 

(tidak signifikan) terhadap 

kelangsungan hidup  kepiting bakau (S. 

serrata). 
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Gambar 6. Rata-rata Survival Rate 

Kepiting Bakau (S. 

serrata) pada Berbagai 

Konsentrasi Fermentasi 

Daun Bayam (A. 

spinosus L.) yang 

Berbeda. 

 

Sementara itu, tingkat kelangsungan 

hidup kepiting bakau pada penelitian ini 

juga tidak berbeda nyata, diduga karena 

sistem pemeliharaan yang digunakan 

adalah sistem batrei atau pemeliharaan 

1 ekor/ wadah sehingga meminimalkan 

kanibalisme ketika kepiting molting. 

Selain itu juga disebabkan oleh 

parameter kualitas air selama penelitian 

masih optimal untuk hidup kepiting 

bakau (Tabel 4.). Parameter kualitas air 

sangat berperan dan berperan dan ber-

pengaruh terhadap kelangsungan hidup, 

pertumbuhan dan molting kepiting ba-

kau. hal ini diperkuat oleh Akbar et al., 

(2016) yang menyatakan bahwa 

kelayakan fisika-kimia air dalam media 

penelitian berperan penting sebagai 

penopang kehidupan dan pertumbuhan 

kepiting bakau karena mempengaruhi 

fungsi fisiologis termasuk molting. 

Rata-rata kelangsungan kepiting bakau 

selama pemeliharaan ini cukup baik ka-

rena berkisar antara 90-100% (Gambar 

6.). Hal ini sesuai pernyatan Yuniarti et 

al., (2014) yang menyatakan bahwa 

tingkat kelangsungan hidup kurang 

>50% tergolong baik, kelangsungan 

hidup 30-50% sedang dan kelangsungan 

hidup kurang dari 30% tidak baik. 

Hasil pengukuran kualitas air kepiting 

bakau pada berbagai perlakuan 

konsentrasi fermentasi daun bayam 

yang berbeda selama pemeliharaan 60 

hari disajikan pada Tabel 4. 

 

Table 4. Pengukuran Kualitas Air Kepiting Bakau pada Berbagai Konsentrasi 

Fermentasi Daun Bayam. 

 

Tabel 4. menunjukkan bahwa kisaran 

suhu, pH, DO, salinitas dan amonia 

selama masa pemeliharaan ini masih 

dalam optimal untuk pemeliharaan 

kepiting bakau sesuai dengan 

pernyataan (Muchilis et al., 2006) 

bahwa kisaran suhu yang optimal yaitu 

23-32oC, pH berkisar antara 7,2-7,8 

ppm, dan salinitas berkisar antara 15-35 

ppt, sementara nilai DO berkiasar 3,9-

8,4 ppm (Suryani, 2018) dan amonia <1 

mg/l (Effendi, 2003). 

Suhu merupakan kualitas air yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan budidaya, 

apabila suhu melebihi batas toleransi 

untuk hidup maka dapat menyebabkan 

kepiting budidaya mengalami kematian 

dan jika suhu air lebih rendah dari 

kebutuhan kepiting dapat 

mengakibatkan hilagnya napsu makan, 

Perlakuan 

Parameter  
Suhu DO pH Salinitas Amonia 

min max min mx min max min max min max 

P1 (0%) 27 30 6,3 6,36 7,4 7,8 19 21 0,001 0,036 

P2 (20%) 27,6 30 6,53 7,81 7,3 7,8 19 21 0,001 0,035 

P3 (25%) 27 28,9 5,7 7,76 7,4 7,6 21 21 0,001 0,063 

P4 (30%) 27 28,6 5,56 6,63 7,2 7,8 20 21 0,001 0,036 

P5 (40%) 26 29,6 6,35 7,92 7,2 7,7 20 21 0,001 0,063 
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pertumbuhan terganggu dan 

mempegaruhi proses molting (ganti 

kulit) dari kepiting budidaya. Hal ini 

diperkuat oleh Muchilis et al., (2006) 

suhu yang baik budidaya dan 

pertumbuhan kepiting bakau adalah 

23oC - 32 oC. 

Hasil pengukuran DO selama penelitian 

ini adalah 6,35-6,53 ppm, nilai 

pengukuran tersebut masih dapat 

ditoleransi oleh kepiting untuk 

pertumbuhan sehingga dapat 

menunjungan perkembangan kepiting 

bakau yang dibudidaya. Hal ini sesuai 

pernyataan Samidjan et al., (2019) yang 

menyatakan bahwa jika oksigen terlarut 

rendah (<3) maka akan menyebabkan 

nafsu makan organisme dan tingkat 

pemanfaatannya rendah, berpengaruh 

terhadap tingkah laku dan proses fisiol-

ogis seperti tingkat kelangsungan hidup, 

pernapasan, sirkulasi, makan, metabo-

lism, molting, dan pertumbuhan krusta-

sea.  

Pengukuran nilai pH yang didapat pada 

penelitian ini berkisar 7,4 – 7,8 ppm. 

Hal ini sesuai pernyatan Muchilis et al., 

(2006) yang menyatakan bahwa pH 

yang sesuai untuk pertumbuhan 

kepiting bakau berkiar 7,2 – 7,8 ppm, 

pH yang relatif basa dapat ditoleransi 

oleh kepiting untuk tumbuh dan 

berkembang sedangkan pH yang sedikit 

asam juga masih dapat ditoleransi 

karena kepiting mempunyai 

kemampuan dalam mentolerasi pH yang 

cukup baik. 

Nilai salinitas yang didapat selama 

penelitian yaitu 21 ppm, kepiting bakau 

sendiri hidup dalam perairan yang 

memiliki kadar garam (salinitas) 

sehingga dalam proses budidaya nilai 

salinitas sangat berpengaruh dalam 

pertumbuhan kepiting bakau terutama 

dalam proses molting. Hal ini sesuai 

pernyataan Muchilis et al., (2006) yang 

menyatakan bahwa habitat kepiting 

bakau adalah perairan yang memiliki 

salinitas. Dalam perairan tinggi 

rendahnya salinitas dapt berpengaruh 

pada setiap fase pertumbuhan kepiting 

terutama dalam proses molting dan 

kepiting bakau dapat tumbuh dan 

berkembang pada salinitas yang 

berkisar antara 15-35 ppt. Adanya 

kepiting bakau yang dapat hidup pada 

salinitas rendah karena kepiting tersebut 

sudah memasuki fase dewasa, kepiting 

dewasa dapat mentoleransi salinitas 

rendah karena memiliki kemampuan 

untuk mengatur osmosis dengan baik. 

Amonia merupakan salah satu kualiatas 

air yang penting diketahui nilainya 

karena amonia dapat berpengaruh 

dalam proses pertumbuhan kepiting. 

Hal ini sesuai penyataan Effendi, (2003) 

yang menyatakan bahwa amonia yang 

memiliki nilai optimal <1 mg/l 

merupakan nilai yang optimal untuk 

proses pertumbuhan kepiting 

SIMPULAN  

Pemberian pakan kepiting bakau (Scylla 

S.) dengan pemanfaatan fermentasi 

daun bayam (Amirantus spinosus L.) 

pada berbagai konsentrasi yang berbeda 

memberikan kemampuan molting yang 

bervariasi serta dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan efisiensi pakan. 

Pemberian pakan dengan penambahan 

konsentrasi fermentasi daun bayam 

30% memberikan molting awal yang 

lebih cepat, yaitu pada 10 hari pertama 

dengan total kepiting molting adalah 6 

ekor dan persentase molting 40%. 

Sementara itu pemberian pakan dengan 

penambahan konsentrasi fermentasi 

daun bayam 30% dan 40% dapat 

memberikan pertumbuhan dan efisiensi 

pakan yang terbaik pada kepiting bakau. 
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DIFFERENCES IN THE VULNERABILITY 

OF MEDAKA FISH (Oryzias celebensisis) 

MALE AND FEMALE TO 

CLORPYRIPHOS INSETICIDE 
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Nita Rukminasari1 

 

 

Abstract Chlorpyrifos is one of the 

most widely used organophosphate 

insecticides used to control pests on 

plants. The use of insecticides will 

produce residues in the soil and on 

plants and can be carried by rain flows 

to water bodies. This can pollute 

aquatic ecosystems and could 

negatively affected the growth of 

aquatic biota like Oryzias celebensis. 

This study aimed to determine the 

susceptibility of male and female 

medaka celebes (Oryzias celebensis) to 

chlorpyrifos insecticide. In this study, 

five fish medaka celebes were put in 

each jar in one jar for male medaka 

fish and female medaka fish with five 

replications. The parameters measured 

were survival rate, oxygen 

consumption rate between male and 

female of O. celebensis, temperature 

and pH. Significant the survival rate of 

male and female medaka fish showed 

no statistically significant difference 

 
1 Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Ilmu 

Perikanan dan Kelautan, Universitas Hasanuddin, Jl. Perintis 

Kemerdekaan KM 10 Tamalanrea Makassar 90245 Indonesia 

Email: Khusnul@gmail.com 

(P>0.05). Likewise, there was no 

difference between the oxygen 

consumption levels of male and female 

medaka fish before and after exposure 

to chlorpyrifos insecticide (P>0.05). 

This study concluded that there was no 

difference in susceptibility to 

chlorpyrifos insecticides between male 

and female medaka fish. 

 
Keywords: Chlorpyrifos, insecticides, 

gender differences, Oryzias celebensis, 

survival rate, oxygen consumption. 

 

PENDAHULUAN 
Penggunaan insektisida biasa 

digunakan dalam pertanian yang 

bertujuan untuk membunuh organisme 

hidup yang mengganggu tumbuhan, 

ternak dan sebagainya. Meskipun suatu 

jenis insekstisida ditujukan untuk 

mematikan suatu kelompok atau 

spesies target tertentu, akan tetapi pada 

AQUASAINS 

(Jurnal Ilmu Perikanan dan Sumberdaya Perairan)  

(Vol 10 No. 2 Tahun 2022) 
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hakekatnya akan bersifat racun bagi 

semua organisme karena pada 

umumnya jenis insektisida tidak 

bersifat selektif dan memiliki spektrum 

yang luas sebagai racun sehingga dapat 

menjadi sumber pencemar yang 

potensial bagi organisme dan 

lingkungan perairan (Soemirat, 2003). 

Berdasarkan data dari Balai Proteksi 

Tanaman Pangan Hortikultura 

Sulawesi Selatan menunjukkan pada 

Tahun 2008-2012 insektisida dengan 

merek dagang Dursban 200EC yaitu 

insektisida golongan organofosfat 

yang mengandung bahan klorpirifos 

banyak digunakan oleh petani untuk 

menanggulangi hama pada tanaman 

padi dan bawang merah hal ini dapat 

menunjukkan bahwa klorpirifos dapat 

masuk dalam lingkungan perairan di 

sulawesi selatan. 

Klorpirifos merupakan bahan aktif 

insektisida yang memiliki sifat mudah 

menguap sehingga berpotensi toksik 

bagi lingkungan dan kesehatan 

manusia. Berdasarkan penelitian 

Hidayat et al., (2013) didapatkan 

residu insektisida klorpirifos pada 

bawang merah di LotteMart Makassar 

sebesar 0,00615 mg/kg  dan residu 

insektisida pada cabai merah besar di 

pasar swalayan kota makassar sebesar 

0,0074 mg/kg (Nurhayati, 2014). 

Keberadaan residu pada bahan 

makanan dapat terakumulasi dalam 

tubuh manusia sehingga dapat 

menganggu kesehatan. Klorpirifos 

memiliki bentuk kristal putih dan 

berbau tajam, apabila klorpirifos 

masuk pada suatu perairan maka dapat 

membunuh biota perairan seperti ikan. 

Insektisida klorpirifos bersifat non 

sistematik yang bekerja ketika terjadi 

kontak dengan kulit, terhirup dan 

termakan (WHO, 1990).  

Ikan medaka celebes (Oryzias 

celebensis) adalah salah satu jenis ikan 

endemik provinsi Sulawesi Selatan. 

Ikan ini tergolong vertebrata yang 

hidup di air tawar, payau dan asin, yang 

memiliki jumlah serta variasi spesies 

yang relatif banyak (Kottelat et al., 

1993). Spesies ini telah banyak 

digunakan dalam penelitian bidang 

biologi dan perilaku ikan, serta 

penelitian toksikologi, dan spesies 

tersebut telah diusulkan oleh OECD 

(1999) sebagai ikan standar untuk uji 

toksikologi.      

Dalam toksikologi perbedaan jenis 

kelamin untuk eksposur, perilaku, 

anatomi, fisiologi, biokimia dan 

genetika, mempengaruhi 

toksikokinetik dan toksikodinamik dari 

tingkat molekuler sampai tingkat 

hewan, perbedaan jenis kelamin perlu 

diperhitungkan dalam respons 

terhadap xenobiotik pada manusia dan 

hewan lain, seperti ikan Oryzias 

celebensis (Gochfeld, 2017). Institute 

of Medicine (IOM) menyatakan bahwa 

perbedaan jenis kelamin adalah 

variabel fundamental penting yang 

harus dipertimbangkan saat merancang 

dan menganalisis penelitian dasar dan 

klinis. Selain dari perbedaan yang jelas 

terkait dengan organ khusus jenis 

kelamin dan peristiwa reproduksi, 

xenobiotik dapat berinteraksi secara 

berbeda dengan hormon seks pria dan 

wanita serta reseptornya (Wizemann & 

Pardue, 2001). 

Banyak penelitian uji toksikologi yang 

hanya menggunakan satu jenis 

kelamin, atau jika keduanya digunakan 

perbedaan jenis kelamin yang diamati 

atau tidak diselidiki (Gochfeld, 2017). 

Oleh karena itu peneliti ingin 

membandingkan kerentanan ikan 

medaka celebes jantan dan betina 
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terhadap insektisida klorpirifos. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui kerentanan ikan 

medaka  celebes (Oryzias celebensis) 

jantan dan betina terhadap insektisida 

klorpirifos. 

METODE  

Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan 

Februari - April 2021 di Laboratorium 

Fisiologi Hewan Air dan Laboratorium 

Hatchery, Fakultas Ilmu Kelautan dan 

Perikanan, Universitas Hasanuddin, 

Makassar dan Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah eksperimen 

labolatorium, yaitu memberikan 

perlakuan insektisida klorpirifos. 

Hewan uji yang digunakan adalah ikan 

medaka celebes (Oryzias celebensis) 

dengan panjang rata-rata 4 cm. Ikan uji 

diperoleh dari Sungai Pattunuang, 

Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 

Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. 

Transport ikan sampel ke  laboratorium 

menggunakan kantong plastik 

transparan yang diberi oksigen.  

Akuarium yang akan digunakan 

sebelumnya dicuci bersih kemudian 

dikeringkan selama 1 hari. Selanjutnya 

akuarium diisi dengan air sebanyak 10 

liter kemudian diaerasi selama 1 hari 

untuk suplai O2. Sebelum dilakukan 

pengujian, terlebih dahulu dilakukan 

aklimatisasi pada ikan. Aklimatisasi 

hewan uji dilakukan selama satu 

minggu yang bertujuan untuk 

mengkondisikan ikan medaka celebes 

pada kultur media air dan memberikan 

waktu beradaptasi dengan lingkungan 

yang baru (Zai, 2019). Ikan medaka 

celebes digunakan sebanyak 50 ekor. 

Selama aklimatisasi hewan uji diberi 

aerasi yang cukup. Ikan tersebut akan 

diberikan pakan artemia pada saat pagi 

dan sore hari selama aklimatisasi.  

Konsentrasi perlakuan uji diperoleh 

dari hasil penelitian Khalil et al., 

(2013) LC50-48h ikan medaka celebes 

terhadap insektisida klorpirifos yaitu 

sebesar 0,12 mg/l. Ikan medaka celebes 

dimasukkan kedalam toples masing-

masing 5 ekor dalam satu toples. 

Pemaparan insektisida klorpirifos 

dilakukan sebanyak 5 kali ulangan 

sehingga jumlah toples berjumlah 10 

yang mana 5 toples untuk pengamatan 

ikan medaka betina dan 5 toples untuk 

ikan medaka jantan (Andriani et al., 

2019). 

Selama pengamatan berlangsung 

dilakukan pergantian air setiap hari. 

Parameter yang diukur yaitu 

mortalitas, suhu dan pH air yang 

dihitung pada jam ke- 0, 6, 12, 18, 24 

dan selanjutnya dilakukan perhitungan 

setiap 6 jam sekali sampai jam ke- 96 

Sedangkan pengukuran TKO (Tingkat 

Konsumsi Oksigen) dilakukan 

sebanyak dua kali yaitu sebelum dan 

sesudah 96 jam pemapaaran 

klorporifos (Zai, 2019). 

Pengukuran konsumsi oksigen 

dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada 

hewan uji jantan dan betina sebelum 

dan setelah 96 jam pemaparan 

klopirifos. Prosedur pengukuran 

oksigen terlarut pada penelitian ini 

akan dilakukan menggunakan metode 

titrasi secara yodometri (modifikasi 

azida) berdasarkan Standar Nasional 

Indonesia 2004 sebagai berikut. 

1. Mengambil air sampel. Pada 

penelitian ini air sampel diambil 

dari glass jar dengan 

menggunakan selang infus untuk 

mengindari bertambahnya kadar 

oksigen dan dimasukkan ke dalam 

botol winkler  250 mL lalu botol 

ditutup rapat. 
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2. Menambahkan 1 mL MnSO4 dan 1 

mL alkali iodida azida dengan 

ujung pipet tepat di atas 

permukaan larutan. 

3. Menutup botol winkler sesegera 

mungkin lalu dihomogenkan 

hingga terbentuk gumpalan 

sempurna. 

4. Gumpalan dibiarkan mengendap 5 

menit sampai dengan 10 menit. 

5. Menambahkan 1 mL H2SO4 pekat, 

tutup dan dihomogenkan hingga 

endapan larut sempurna. 

6. Memasukkan 50 mL larutan 

tersebut ke dalam Erlenmeyer 150 

mL. 

7. Melakukan titrasi dengan Na2S2O3 

dengan indikator amilum sampai 

warna biru tepat hilang. 

 

Untuk mengetahui oksigen terlarut 

dilakukan dengan perhitungan sebagai 

berikut. 

DO (
mg

L
) =

V x N x 8000 x F

50
 ……...…(1) 

Dengan pengertian yaitu V adalah mL 

Na2S2O3. N adalah normalitas 

Na2S2O3. Nilai 8000 adalah berat 

molekul O2 dalam 1000 ml. F adalah 

faktor (Volume botol dibagi volume 

botol dikurangi volume pereaksi 

MnSO4 dan alkali iodide azida). Nilai 

50 adalah banyaknya contoh air yang 

dititrasi. 

Selanjutnya setelah pengukuran 

oksigen terlarut awal dan akhir 

pengamatan, jumlah oksigen yang 

dikonsumsi oleh ikan dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

TKO =
DOawal−DOakhir

W x t
x V ……….(2) 

 

dimana : 

 TKO  = Tingkat konsumsi 

oksigen (mgO2/gr tubuh/jam) 

DO awal = Oksigen terlarut pada 

awal pengamatan (mg/L) 

DO akhir = Oksigen terlarut pada 

akhir pengamatan (mg/L) 

W  = Berat ikan uji (gr) 

V  = Volume air (L) 

t  = Waktu pengamatan 

(jam) 

Menurut Hidayat et al. (2013), Laju 

sintasan ikan uji diperoleh dengan 

mengikuti rumus :  

  SR =
Nt

No
x100 % ………………(3) 

Keterangan:   

SR : Persentase jumlah ikan hidup (%)   

Nt : Jumlah ikan hidup pada akhir 

pemeliharaan (ekor)   

No : Jumlah ikan pada awal 

pemeliharaan (ekor) 

Data pengaruh konsentrasi insektisida 

terhadap kelangsungan hidup ikan 

medaka celebes akan dianalisis 

menggunakan Uji t student pada 

software SPSS jika data berdistribusi 

normal dan homogen. Apabila data 

tidak berdistribusi normal maka data 

akan dianalisis dengan uji Mann 

Whitney U. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran suhu dan pH (Tabel 1) 

menunjukkan bahwa  insektisida 

klorpirifos selama pemaparan  tidak 

berpengaruh terhadap perubahan suhu 

air. Suhu air tidak mengalami 

perubahan yang signifikan yaitu 

berkisar antara 26-280C pada ikan 

medaka jantan maupun ikan meda 

betina. Nilai suhu tersebut masih dalam 

kisaran suhu yang optimal untuk 

pertumbuhan Ikan Medaka karena 

pada umumnya ikan medaka dapat 
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hidup pada suhu 22-300C (Said & 

Hidayat, 2015) Pengukuran pH pada 

pemaparan insektisida klorpirifos 

berkisar 8,23 – 8,70 ppt untuk ikan 

medaka jantan dan untuk ikan medaka 

betina berkisar 8,23 – 8,69 ppt. Nilai 

pH tersebut masih dalam kisaran pH 

yang optimal untuk pertumbuhan Ikan 

Medaka karena pada umumnya ikan 

medaka dapat hidup pada pH 8-9 ppt 

(Said & Hidayat, 2015). 

 

Tabel 1 Nilai rata-rata (min dan max) suhu dan pH pada saat pemaparan 

Ulangan 

Parameter Kualitas Air 

Jantan Betina 

Suhu (oC) pH Suhu (oC) Ph 

1 

2 

3 

4 

5 

26 – 28 

26 - 28 

26 - 28 

26 - 28 

26 – 28 

8,23 – 8,65 

8,28 – 8,59 

  8,34 – 8,70 

8,24 – 8,51 

8,38 – 8,64 

26 – 28 

26 - 28 

26 - 28 

26 - 28 

26 – 28 

8,38 – 8,60 

8,23 – 8,58 

  8,37 – 8,66 

8,50 – 8,69 

8,28 – 8,50 

 

Jumlah kematian ikan uji kemudian 

digunakan untuk menghitung laju 

sintasan hewan uji yang mampu 

bertahan pada perairan yang tercemar 

insektisida klorpirifos. Hasil laju 

sintasan pada ikan medaka dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Laju Sintasan Ikan Medaka 

pada saat pemaparan 

Hasil pengamatan secara visual pada 

hewan uji setelah insektisida 

klorpirifos dimasukkan kedalam 

akuarium, menimbulkan gejala klinis 

pada Ikan Medaka seperti kemampuan 

berenang tidak teratur dan tersentak, 

bergerak melompat-lompat untuk 

keluar dari akuarium, muncul ke 

permukaan dan terlihat abnormalitas 

yaitu insangnya memerah. Gerakan 

dan tindakan tersebut terjadi akibat 

insektisida merusak saraf dan organ 

tubuh ikan seperti insang, lambung 

dan hati sehingga gerakannnya tidak 

terkendali. Keadaan ini sesuai dengan 

pernyataan (Nwani et al., 2013) yang 

menyatakan bahwa ikan yang terkena 

racun atau bahan pencemar akan 

mengalami perubahan tingkah laku 

dengan menunjukkan perilaku yang 

tidak terkoordinasi seperti berenang 

tidak teratur dan tersentak-sentak, 

berusaha melompat keluar dari air, 

sering muncul ke permukaan dan 

menelan udara, mengurangi gerakan 

opercula dan sekresi lendir pada tubuh 

dan insang diikuti oleh kelelahan dan 

kematian. Ciri-ciri gerakan normal 

ikan medaka (Oryzias spp.) yaitu 

gerakan ikan tidak melemah dan posisi 

tubuh ikan tidak miring (Sartika et al., 

2018). 

Jumlah kematian ikan uji kemudian 

digunakan untuk menghitung laju 

sintasan hewan uji yang mampu 

bertahan pada perairan yang tercemar 

insektisida klorpirifos. Nilai 

signifikansi berdasarkan uji Mann 
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whiteney didapatkan hasil P > 0,05, 

maka tidak terdapat perbedaan yang 

nyata kelangsungan hidup ikan 

medaka jantan dan ikan medaka betina 

selama 96 jam pemaparan insektisida 

klorpirifos. Hal ini diduga ikan 

medaka jantan dan ikan medaka betina 

memiliki daya tahan tubuh yang sama 

hal ini sesuai dengan penelitian Takai 

et al., (2004) bahwa ikan medaka 

jantan dan ikan medaka betina 

memiliki kerentanan yang sama 

terhadap pemaparan genotoksisitas. 

Menurut Effendie (1997) bahwa 

kelangsungan hidup dipengaruhi oleh 

dua faktor, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal yaitu 

faktor yang berasal dari dalam tubuh 

ikan itu sendiri antara lain daya tahan 

tubuh terhadap penyakit, jumlah pakan 

yang dapat diserap tubuh dan menjadi 

energi untuk tumbuh. Faktor eksternal 

meliputi kondisi lingkungan dimana 

ikan hidup seperti sifat fisika, kimia 

dan biologi perairan.  

Pengukuran konsumsi oksigen 

dilakukan sebanyak dua kali yaitu 

pada hewan uji jantan dan betina 

sebelum dan setelah pemaparan 

klopirifos. Hasil pengamatan 

konsumsi oksigen ikan medaka jantan 

dan ikan medaka betina sebelum dan 

setelah pemaparan klorpirifos 96 jam 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2 Tingkat Konsumsi 

Oksigen Ikan 

Medaka Antara 

Jantan dan Betina 

Pada hasil penelitian didapatkan 

setelah dilakukan pemaparan 

insektisida klorpirifos, tingkat 

konsumsi ikan medaka (Oryzias 

celebensis) jantan berkisar 0,34-0,55 

mgO2/gr/jam dengan rata-rata 0,46 

mgO2/gr/jam dan ikan medaka betina 

berkisar 0,36-0,94 mgO2/gr/jam  

dengan rata-rata 0,57 mgO2/gr/jam. 

Tingkat konsumsi oksigen pada ikan 

medaka tersebut masih dalam keadaan 

normal karena ikan medaka (Oryzias 

celebensis) pada umumnya memiliki 

nilai tingkat konsumsi oksigen 

berkisar 0,30-0,50 mgO2/gr/jam 

(Umezawa & Watanabe, 1973). 

Berdasarkan hasil uji statistik tingkat 

konsumsi oksigen ikan medaka jantan 

dan betina tidak ada perbedaan nyata 

(P>0,05) baik sebelum pemaparan 

maupun setelah pemaparan insektisida 

klorpirifos. Hal ini menunjukkan 

bahwa klorpirifos tidak 

mempengaruhi tingkat konsumsi 

oksigen ikan medaka celebes. Bisa jadi 

selama pemaparan insektisida 

klorpirifos ikan mungkin beradaptasi 

untuk meningkatkan penyesuaian 

fisiologis untuk menghilangkan stres 

dalam hal ini tingkat konsumsi 
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oksigen.  Dalam pemaparan bahan 

beracun ikan akan mengalami stress 

kemudian ikan akan berusaha untuk 

memerangi stress tersebut seperti 

memodifikasi struktur insangnya 

(Neelima et al., 2016) . Sehingga 

kerusakan pada insang dapat di 

minimalisir karena jika fungsi insang 

atau membran rusak karena bahan 

kimia xenobiotik maka akan 

menganggu tingkat penyerapan 

oksigen  (Hartl et al., 2001). Dalam 

penelitian Edwin et al., (2019) 

klorpirifos bertanggung jawab 

terhadap perubahan struktur insang 

yaitu hiperplasia. Hiperplasia 

merupakan salah satu bentuk 

pertahanan tubuh ikan terhadap benda 

asing dimana akan terjadi peningkatan 

produksi sel sehingga dapat mentolelir 

paparan insang dari klorpirifos dimana 

produksi sel ini menyebabkan lapisan 

epitel lamella sekunder yang hanya 

satu lapis menjadi tampak berlapis-

lapis (Utami et al., 2017). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

analisis data yang dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa kerentanan 

ikan medaka jantan dan ikan medaka 

betina terhadap insektisida klorpirifos 

tidak berbeda nyata begitupun tingkat 

konsumsi oksigen ikan medaka jantan 

dan ikan medaka betina tidak berbeda 

nyata sebelum dan setelah pemaparan 

insektisida klorpirifos. 
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GROWTH AND SURVIVAL OF 

TILAPIA (Oreochromis niloticus) 

WITH STARVED PERIODICALLY 

IN BEDENG MUNIR VILLAGE, 

SOUTH PAGAR ALAM 

 

 

Verma Agustina1 . Retno Cahya Mukti1 
 

 

Abstract This time fish farmers often 

face constraints on the high price of com-

mercial feed which results in low profits 

for the farmers. One solution to reduce 

artificial feed is periodic starvation. Star-

vation can reduce and increase feed effi-

ciency while increasing production and 

fish can grow equally without fasting. The 

purpose of this study was to determine the 

growth and survival of periodically fasted 

tilapia (Oreochromis niloticus) in Bedeng 

Munir Village, South Pagar Alam. The 

method used in fish farming consisted of 

two treatments, that is P0: control and 

P1: fasting treatment (fish were given 
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commercial feed for 4 days and fasted for 

1 day). The parameters observed were 

absolute length growth, absolute weight 

growth, total feed consumption, feed effi-

ciency, survival, and water quality. The 

results showed that the P1 treatment pro-

duced the highest absolute weight growth 

of 16.5 g, the highest absolute length 

growth was 1.35 cm, the lowest amount of 

feed consumption was 1540 g, the highest 

feed efficiency was 204.94%, the survival 

rate was 89. %,. While water quality in 

both the treatment is still in the range of 

tolerance for tilapia as temperature 21.4 

to 24.2 0C and pH 7.6 to 8.1. 
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Keywords: Growth, tilapia, starvation, 

survival. 

 

INTRODUCTION 

Fish consumption in Indonesia from year 

to year has increased and is higher than 

the target. In 2015 fish consumption 

reached 41.11 kg.capita-1 with a fish con-

sumption target of 40.90 kg.capita-1 

while in 2018 it reached 50.69 kg.capita-

1 which was higher than the target of 

50.65 kg.capita-1 . This consumption 

value causes fishery production to in-

crease from year to year. As in 2018 pro-

duction reached 6,242,846 tons and with 

a growth rate of fishery production of 

1.93% (Ministry of Marine Affairs and 

Fisheries, 2018).  

Fishery production includes all fish, both 

freshwater, brackish, and marine. One of 

the freshwater fish that has an increase in 

production is tilapia (Oreochromis nilot-

icus) (Ministry of Marine Affairs and 

Fisheries, 2018). According to Ghufran 

and Kordi (2010), tilapia is a prospective 

commodity for the development of aqua-

culture. but the market for tilapia is quite 

open. The weight of tilapia that is sought 

to fill the domestic market is around 200-

250 g. tail-1 or 4-5 g. tail-1 (Khairuman 

and Amri, 2013). To achieve the desired 

fish weight, feed is needed that can meet 

the nutritional needs of fish.  

Feed is the most important thing for fish 

as a source of energy for fish survival and 

growth. According to Hadi et al., (2009), 

current fish cultivators often encounter 

problems with the high price of commer-

cial feed, resulting in low profits for cul-

tivators. Costs incurred for feed reach 

60% of production costs (Afrianto and 

Evi, 2005). One solution to reduce artifi-

cial feed is by periodic gratification. Ac-

cording to Tahe (2008), fasting can re-

duce and increase feed efficiency but still 

increase production and fish can grow on 

a par with no fasting.  

The purpose of this study was to deter-

mine the growth and survival of tilapia 

(Oreochromis niloticus) which was peri-

odically fasted. 

 

MATERIALS AND METHODS 

The tools used in this study were tarpau-

lin ponds measuring 2x2x1 m3, waring 

1x1x1 m3, digital scales, ruler, pH meter, 

thermometer, fish drain. While the mate-

rials used are tilapia seeds measuring 10 

cm and commercial feed with a protein 

content of 30%. 

The research design in this study 

consisted of one control and one 

treatment, that is: 

P0 : control (without starvation) 

P1 : treatment of starvation (fish are fed 

commercially for 4 days and starvation 1 

day). 

The container used for maintenance is a 

net mounted on a tarpaulin-sized pool. 

Before use, the tarpaulin pool is cleaned 

first by removing the existing water and 

scrubbing the pool with soap. Then rinsed 

and filled with water as high as 60 cm 

(water volume 600 L). Before use, the 

water is deposited for at least 12-24 hours 

so that the dissolved oxygen content is 

sufficient and other gases are lost 

(Satyani and Priono, 2012). 

The fish used were 200 fish with a stock-

ing density of 1 fish/3L water) for each 

waring (Sari et al., 2017). Before being 
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added, the fish were acclimatized by 

floating the bag containing the fish on the 

surface of the water for 15 minutes. Then 

the fish were adapted to the new environ-

ment and commercial feed was given 

three times a day for two days at satiation. 

After the fish adapted, the fish fasted for 

24 hours, then the length and weight were 

measured for data on the length and initial 

body weight of the fish. Maintenance is 

carried out for 30 days.. Fish were fed 

with feed frequency three times a day at 

08.00, 12.00, and 17.00 WIB at satiation. 

Once a week, fish sampling is done. If 

there are fish that die during maintenance, 

their weight and length will be measured. 

The absolute weight growth of tilapia 

during maintenance was calculated using 

the following formula: 

𝑊 = 𝑊𝑡 − 𝑊𝑜 ...................................(1) 

Where: W= Absolute weight growth of 

fish (g); Wt = Weight of fish at the end 

of maintenance (g); and W0= Weight of 

fish at the start of maintenance (g) 

The absolute length growth of tilapia 

during maintenance was calculated using 

the following formula: 

𝐿 = 𝐿𝑡 − 𝐿𝑜 .......................................(2) 

Where: L= Absolute length growth of fish 

(cm); Lt= Length of fish at the end of 

maintenance (cm); and L0 = Length of 

fish at the start of maintenance (cm) 

The feed efficiency (FE) calculation is 

calculated by the following formula: 

𝐹𝐸 =  
(𝑊𝑡+𝐷)−𝑊0

𝐹
𝑥 100% .................(3) 

Where: FE= Feed efficiency; F= Amount 

of feed given (g); Wt= Fish weight at the 

end of maintenance (g); W0= Fish weight 

at the beginning of maintenance (g); and 

D= Weight of dead fish of maintenance 

(g) 

Survival or survival rate (SR) is 

calculated using the formula, as follows: 

SR =
Nt

No
x100% ..................................(4) 

where; SR= Survival of fish (%); No= 

Number of fish at the beginning of 

maintenance (fish); Nt= Number of fish 

at the end of maintenance (fish) 

Water quality parameters that were 

measured during the research activities 

were pH using a pH meter and 

temperature using a thermometer. 

Measurements were taken every morning 

during maintenance. 

Data on growth, specific growth rate, feed 

conversion, survival, and water quality 

obtained will then be processed using 

Microsoft Excel and analyzed 

descriptively and supported by the 

literature. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 
 

Based on Table 1, the length and absolute 

weight growth values of P1 treated fish 

were higher than P0. This is because the 

fasted fish will initially experience hun-

ger but the fish body will eventually ad-

just to lowering its body activity and me-

tabolism so that it can save energy (Sari 

et al., 2017). This energy is used for 

maintenance because fish need energy 

continuously regardless of whether the 

fish has fasted or not (Putra, 2015). Fasted 

fish will increase their appetite compared 

to fish without fasting and the increased 

feed consumption can be used to meet the 

metabolic needs of fish after being fasted 

because it provides sufficient nutrition for 
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the fish (Yuwono et al., 2005). Based on 

research conducted by Subekti et al., 

(2017) also showed that the highest 

growth rate was found in freshwater pom-

fret which was fasted periodically, 

namely 1 day fasted and 3 days fed with 

an absolute length growth value of 2.79 

cm not significantly different from treat-

ment without fasting is 2.64 cm.  

 

Absolute growth, feed efficiency, and 

survival of tilapia are presented in table 1. 

Table 1. Absolute growth, feed effi-

ciency, and survival of tilapia 
Treat-

ments 

Abso-

lute 

length 

growth 

(cm) 

Abso-

lute 

weight 

growth 

(g) 

Feed 

effi-

ciency 

(%) 

Sur-

vival 

(%) 

P0 1.33 15.9 172.59 91% 

P1 1.35 16.5 204.94 89% 

 

The feed efficiency values obtained based 

on Table 1 show that the P1 treatment 

produced a higher efficiency value than 

the P0 treatment. This proves that the feed 

given to fish that are periodically fasted is 

more efficient at turning into meat than 

the feed given to fish without fasting. The 

higher the growth and the lower the feed 

consumption, the higher the efficiency. 

According to Yuwono et al., (2005) feed 

reduction by fasting can increase feed ef-

ficiency without slowing growth and 

even increasing the absolute growth rate 

of groupers. This result is in line with the 

research of Subekti et al., (2017) which 

showed that the feed consumed by fasted 

fish was lower but more efficient. Re-

search from Mustofa et al., (2018) also 

shows that the highest feed utilization ef-

ficiency value during maintenance is 

treatment with fasting.  

The survival results obtained by unfasted 

fish were higher than I in the P0 treat-

ment, which was higher than the survival 

of the fasted P1 fish. However, the sur-

vival of fasted fish was not much different 

from that of non-fasted fish and the sur-

vival value was still above the minimum 

value of the survival value of tilapia based 

on the 2009 National Standards Agency 

(BSN), which stated that for the survival 

of tilapia the minimum is 75%. Therefore, 

the fasting treatment did not affect the 

survival value of tilapia.  

The water quality of tilapia rearing media 

during rearing is presented in Table 2. 

Table 2. Water quality 
No Treatments 

Value 
Optimal 

range* 

1. Suhu (oC) 21.4 – 

25.2 

25.0-30.0 

2. pH 7.6 – 8.1 6.5–8.5 
Information : *BSN, 2009 

The survival rate of fish is influenced by 

several factors, such as snacks and avail-

able water quality because if the water 

quality is optimum it will result in a high 

survival rate and if the handling is done 

incorrectly it will result in stressed fish 

and fish conditions will decrease, causing 

fish to die. (Mustofa et al., 2018). 

Water quality is an important factor and 

must be considered in fish farming. In 

general, water quality measurements can 

support water quality. Based on Table 2., 

the temperature of the tilapia rearing me-

dia in field practice ranged from 21.4 to 

25.2oC. According to BSN (2009), the 

optimum temperature for rearing tilapia 

fry is 25 - 30oC. The lowest temperature 

is not included in the optimum tempera-

ture category but at that temperature can 

still be tolerated by tilapia. The pH values 
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obtained from this field practice ranged 

from 7.6 to 8.0. The pH value is in the pH-

optimum range for the maintenance of ti-

lapia fry from 6.5 to 8.5 (BSN, 2009). 

 

CONCLUSION 

The results showed that the P1 treatment 

produced the highest absolute weight 

growth of 16.5 g, the highest absolute 

length growth of 1.35 cm, the lowest 

amount of feed consumption was 1540 g, 

the highest feed efficiency was 204.94%, 

survival was 89 %. While the water qual-

ity in both treatments was still within the 

tolerance range for tilapia, namely a tem-

perature of 21.4 – 24.2 0C and a pH of 7.6 

– 8.1.  

 

REFERENCES 

 

Afrianto, E & Evi, L., (2005). Pakan ikan. 

Yogyakarta: Kanisius. 

Agustono., Hadi, M., & Cahyoko, Y. 

(2009). Pemberian tepung limbah 

udang yang difermentasi dalam ran-

sum pakan buatan terhadap laju per-

tumbuhan, rasio konversi pakan dan 

kelangsungan hidup benih ikan nila 

(Oreochromis niloticus). Jurnal 

Ilmiah Perikanan dan Kelautan. 1 (2): 

157-161. 

Anhar, M., Kasmanhadi, H. S., Sari, S. 

N., & Hazrina, A., (2008). Cara 

Makan dan Kebiasaan Makan Ikan 

Nila (Oreochromis niloticus) dan Ikan 

Nilem (Osteochilus hasselti). [PKM-

Penulisan Ilmiah]. Institut Pertanian 

Bogor 

Badan Standardisasi Nasional (BSN). 

(2009). Produksi ikan nila (Oreo-

chromis niloticus Bleeker) Kelas Pem-

besaran di Kolam Air Tenang. SNI 

7550:2009. 12 hlm. 

Cahyanti, W., Prakoso, V. A., Subagja, 

A., & Kristanto, A. H., (2015). Efek 

pemuasaan dan pertumbuhan kompen-

sasi pada benih ikan baung (Hemi-

bagrus nemurus). Media Akuakultur. 

10 (1): 17-20. 

Ghufran, M & Kordi. K., (2010). Budi 

daya ikan di kolam terpal. Yogya-

karta: Lily Publisher 

Kementerian Kelautan dan Perikanan 

[KKP]., (2018). Refleksi dan outlook. 

Direktorat Jenderal Perikanan Budi-

daya. (Online). https://kkp.go.id. [6 

Juli 2020]. 

Khairuman & Amri, K., (2013). Budi 

daya ikan nila. Jakarta Selatan: PT 

Agro Media Pustaka.  

Mujalifah., Santoso, H., & Laili, S., 

(2018). Kajian morfologi ikan nila 

(Oreochromis niloticus) dalam habitat 

tawar dan payau. E- Jurnal Ilmiah BI-

OSAINTROPIS. 3 (3): 10-17. 

Mulyani, Y. S., Yulisman., & Fitriani. 

M., (2014). Pertumbuhan dan efisiensi 

pakan ikan nila (Oreochromis nilot-

icus) yang dipuasakan secara periodik. 

Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia. 2 

(1): 1-10. 

Mustofa, A., Hastuti, S., & Rachmawati, 

D., (2018). Pengaruh periode pemua-

saan terhadap efisiensi pemanfaatan 

pakan, pertumbuhan dan kelulushi-

dupan ikan mas (Cyprinus carpio). 

Jurnal PENA Akuatik. 17 (2): 41-58. 

https://kkp.go.id/


1130                                                                                         Verma Aggustina1 et. al 

 

Nurhuda, A. M., Samsundari, S.,&  

Zubaidah, A., (2018). Pengaruh perbe-

daan interval waktu pemuasaan ter-

hadap pertumbuhan dan rasio efisiensi 

protein ikan gurame (Osphronemus 

gouramy). Aquatic Science Journal. 

5(2): 59-62. 

Putra, A. N., (2015). Metabolisme basal 

pada ikan. Jurnal Perikanan dan 

Kelautan. 5(2): 57-65. 

Radona, D., Khotimah, F. H., Kusmini, I. 

I., & Prihadi, T. H., (2016). Efek pem-

uasaan periodik dan respons pertum-

buhan ikan nila best (Oreochromis ni-

loticus) hasil seleksi. Media Akuakul-

tur. 11 (2): 59-65. 

Samsu, N., (2020). Peningkatan produksi 

ikan nila melalui pemanfaatan 

pekarangan rumah nonproduktif dan 

penentuan jenis media budidaya yang 

sesuai. Yogyakarta: Deepublish. 

Sari, I.P., Yulisman., & Muslim., (2017). 

Laju pertumbuhan dan efisiensi pakan 

ikan nila (Oreochromis niloticus) yang 

dipelihara dalam kolam terpal yang 

dipuasakan secara periodik. Jurnal 

Akuakultur Rawa Indonesia. 5 (1): 45-

54. 

Satyani, D & Priono, H., (2012). 

Penggunaan berbagai wadah untuk 

pembudidaya ikan hias air tawar. 

Jurnal Media Kultur. 7 (1): 14-19. 

Subekti, M., Hutabarat, J., & Hastuti, S., 

(2017). Pengaruh periode pemuasaan 

terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, 

pertumbuhan dan kelulushidupan ikan 

bawal air tawar (Colossoma macropo-

mum). Jurnal of Aquaculture Manage-

ment and Technology. 6(3): 204-213.  

Tahe, S., (2008). Pengaruh starvasi ran-

sum pakan terhadap pertumbuhan, 

sintasan dan produksi udang vanamei 

(Litopenaeus vannamei) dalam wadah 

terkontrol. Junal Riset Akuakultur. 3 

(3): 401-412. 

Yuwono, E., Sukardi, P., & Sulistyo, I., 

(2005). Konsumsi dan efisiensi pakan 

pada ikan kerapu bebek (Cromileptes 

altivelis) yang dipuasakan secara peri-

odik. Berk Penel Hayati. 10: 129-132. 

 

Kontribusi Penulis: Agustina, V: collect-

ing data, prepare the manuscript; Mukti, 

R. C: Data analyzing, writedown the dis-

cussion. 

 

15 



 

 

 

 

 

 

 

EFFECTIVENESS OF FERMENTED 

Ulva lactuca ON FEED ON GROWTH 

RATE OF CARP (Cyprinus carpio) 

 
 

Nurbety Tarigan1 . Yatris Rambu Tega1 

 
 

Abstract This research was con-

ducted to determine the effectiveness of 

fermented Ulva lactuca in feed on the 

growth rate of tilapia and to determine 

the best dose of the effectiveness of fer-

mented Ulva lactuca on the growth rate 

of tilapia. This study used a completely 

randomized design with four treatments 

and three replications of 0%, 10%, 20% 

and 30% on feed. The carp used with 

fish length ranging from 7-9 cm and an 

average body weight of 3-4 g were 

reared for 42 days. The results showed 

that the addition of fermented ulva lac-

tuca had a significant effect on the spe-

cific growth rate of tilapia, survival 

rate, protein efficiency ratio (PER), pro-

tein utilization efficiency (EPP). The ad-

dition of 30 % fermented Ulva lactuca 

in the feed was the best dose for the 

growth rate of tilapia. The specific 

growth rate was 19.42%, the efficiency 

of protein utilization was 68.76%, and 

 
1 Fakultas Sains dan Teknologi, Program Studi Teknologi Hasil Perikanan, 

Universitas Kristen Wira Wacana Sumba, Jl.R. Suprapto No 35 Wain-

gapu, Telp (0271) 62392,  

Email:nurtarigan@unkriswina.ac.id. 

 

the protein efficiency ratio was 19.41% 

while the survival rate was 55.56%. The 

addition of Ulva lactuca in feed can in-

crease the growth rate of tilapia. 

 

Keyword: tilapia, Ulva, fermented, 

feed, carp 
 

 

PENDAHULUAN 

 
Ikan Nila (Oreocromis niloticus) meru-

pakan jenis ikan air tawar yang sangat 

popular untuk dibudidayakan. Selanjut-

nya, ikan mas merupakan ikan yang san-

gat digemari oleh masyarakat karena 

mengandung protein tinggi dan mem-

iliki daging yang bergizi (Tarigan et al., 

2019). Saat ini, jumlah permintaan kon-

sumen terhadap ikan mas terus men-

galami peningkatan setiap tahunnya 

(Rimalia 2016). Namun, pada daerah 

Sumba Timur- NTT jumlah permintaan 
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ikan nila sangat tinggi sedangkan 

produktivitas ikan masih tergolong ren-

dah (Tarigan et al., 2019).  Rendahnya 

produktivitas ikan disebabkan karena 

petani ikan sering mengalami kendala 

yakni ketersediaan pakan dan harga pa-

kan yang mahal. Hal ini menyebabkan 

petani ikan tidak dapat memproduksi 

ikan mas secara maksimal. Menurut 

Zulkhasyni et al., (2017)  menyatakan 

bahwa biaya pakan sangat 

mempengaruhi produksi ikan, dimana 

harga pakan yang dikeluarkan dapat 

mencapai 60 – 80% dari total biaya 

produksi ikan. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk menimalisir 

biaya pakan pada budidaya ikan yakni 

menggunakan pakan buatan dengan me-

manfaatkan rumput laut salah satunya 

Ulva lactuca. (Natify et al., 2015). 

Ulva lactuca merupakan salah satu jenis 

rumput laut hijau yang paling banyak 

ditemukan diKabupaten Sumba Timur 

dan sampai saat ini belum dimanfaat-

kan. Hasil penelitian Tarigan et al., 

(2020) melaporkan bahwa Ulva lactuca 

sangat banyak ditemukan di beberapa 

pantai Sumba Timur. Ulva lactuca 

memiliki kandungan nutrisi berupa pro-

tein 7,13 – 28%, karbohidrat 50 – 

61,5%, abu 11 – 49,6% (Mahasu et al., 

2016). Berdasarkan hal tersebut, Ulva 

lactuca dapat berpotensi sebagai bahan 

baku pembuatan pakan. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian Diler et 

al., (2007) yang melaporkan bahwa 

pemanfaatan Ulva rigida tidak terfer-

mentasi sebagai pakan dengan dosis 5-

15% dapat meningkatkan pertumbuhan 

serta protein pada pakan ikan karper. 

Namun, penggunaan Ulva lactuca yang 

tidak terfermentasi sebagai pakan 

dengan dosis 20% menyebabkan adanya 

penurunan laju pertumbuhan pada ikan 

karper. Hal ini disebabkan karena ting-

ginya kandungan serat kasar dalam Ulva 

sehingga menurunkan laju konsumsi 

pada ikan (Al- Asgah et al. 2015). Salah 

satu upaya yang dapat menurunkan ka-

dar serat kasar pada Ulva lactuca yakni 

dengan fermentasi (Aslamyah et al., 

2019). Hasil penelitian Rostika dan Sa-

fitri (2012) melaporkan bahwa fermen-

tasi dapat meningkatkan kualitas gizi 

bahan pakan melalui penurunan serat 

kasar, penurunan lemak dan pening-

katan protein kasar. Berdasarkan hasil 

penelitian Felix dan Brindo (2014) 

melaporkan bahwa fermentasi Ulva lac-

tuca menggunakan probiotik Lactoba-

cillus dapat menurunkan kadar serat 

kasar Ulva dari 19,61% menjadi 2,01%. 

Selanjutnya Amer dan Tawil (2011) 

melaporkan bahwa penggunaan Ulva 

lactuca yang terfermentasi dengan Lac-

tobacillus sp dapat meningkatkan laju 

pertumbuhan pada ikan nila (Oreo-

cromis niloticus). Namun, efektivitas 

pemanfaatan fermentasi Ulva lactuca 

pada pakan terhadap laju pertumbuhan 

ikan mas (Cyprinus carpio) belum 

pernah dilaporkan. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui efektivitas Ulva lac-

tuca terfermentasi pada pakan terhadap 

laju pertumbuhan ikan mas serta menge-

tahui dosis terbaik efektivitas Ulva lac-

tuca terfermentasi terhadap laju pertum-

buhan ikan mas. 

 

METODE 

Wadah yang digunakan selama 

pemeliharaan ikan adalah baskom 

plastik hitam yang berdiameter 30 cm. 

Masing- masing baskom diisi dengan 15 

ekor ikan dengan panjang ikan berkisar 

7-9 cm dan bobot tubuh rata-rata 3-4 g. 

Ikan dipelihara selama 42 hari, selama 

pemeliharaan pakan diberikan secara ad 

libitum dengan frekuensi pemberian 

pakan sebanyak tiga kali sehari yakni 

pada pukul 08.00, 12.00 dan 15.00 

WITA. Selama pemeliharaan ikan 
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dilakukan penyiponan dan pergantian 

air sebanyak 40% setiap tiga hari sekali 

untuk mengurangi jumlah kandungan 

amoniak di dalam air. 

Rumput laut Ulva sp diambil dari pantai 

Maudolung Sumba Timur. Rumput laut 

dicuci terlebih dahulu menggunakan air 

bersih hingga tidak ada lagi pasir 

ataupun kotoran yang menempel pada 

rumput laut. Selanjutnya, rumput laut 

Ulva sp dikeringkan menggunakan oven 

selama 24 jam dengan suhu 600C. 

Setelah Ulva sp benar – benar kering 

maka Ulva sp dihaluskan menggunakan 

blender. Tepung rumput laut yang sudah 

siap kemudian disimpan dalam wadah 

kedap udara (Suryaningrum dan 

Samsudin, 2018). 

 

Tepung rumput laut difermentasi 

menggunakan probiotik EM-4 sebanyak 

1 mL dan molase sebagai aktifator 

dengan perbandingan 1:1 kedalam 100 

mL air dan didiamkan selama 3 jam 

(Puspitasari et al., 2018).  Selanjutnya 

tepung rumput laut dicampurkan secara 

merata dengan larutan EM-4 

perbandingan 10 (gram) : 3 (ml). 

Setelah itu tepung rumput laut disimpan 

dalam wadah plastik yang pada bagian 

penutupnya telah dilubangi untuk 

sirkulasi udara. Proses fermentasi 

tepung rumput laut dilakukan secara 

aerob dan disimpan selama 7 hari 

(Manganang dan Mose, 2019; Felix dan 

Brindo, 2014).   

 

Pada proses pembuatan pakan, seluruh 

bahan baku pakan ditimbang sesuai 

dengan formulasi pakan yang sudah 

ditentukan pada Tabel 2. Penggunaan 

tepung Ulva sp didalam pakan adalah 

sebesar 0%, 10%, 20% dan 30%. 

Seluruh bahan baku yang diperlukan 

seperti rumput laut Ulva sp, ikan rucah, 

kedelai, dan jagung dilakukan proses 

penepungan terlebih dahulu. Setelah 

seluruh bahan menjadi tepung, maka 

dilakukan proses pencampuran seluruh 

bahan baku dengan cara mencampurkan 

bahan baku sedikit demi sedikit sesuai 

dengan dosis yang sudah ditentukan 

hingga proses pencampuran tercampur 

secara merata. Seteleh proses 

pencampuran, maka dilakukan 

penambahan bahan berupa CMC, 

vitamin dan mineral kedalam pakan. 

Hal ini dilakukan agar pakan yang akan 

dicetak memiliki perekat. Selanjutnya 

setelah tercampur rata pakan dicetak 

menggunakan mesin pencetak manual 

yang berdiameter 1 – 2 mm.  Pakan  

yang sudah dicetak kemudian 

dimasukkan pada oven selama 24 jam 

dengan suhu 400C. Setelah pakan sudah 

jadi, maka dilakukan analisis proksimat 

untuk mengetahui kandungan nutrisi 

pada pakan dan selanjutnya dilakukan 

proses penyimpanan pakan di dalam 

plastik (Mahasu et al., 2016).  

 

Pemeliharaan ikan uji dilakukan pada 

baskom dengan padat tebar 15 

ekor/baskom. Sebelum ikan  

dimasukkan kedalam baskom, 

dilakukan pengukuran panjang dan 

bobot ikan awal terlebih dahulu dengan 

menggunakan metode sampling. 

Selanjutnya ikan dimasukkan kedalam 

baskom dan dilakukan pemeliharaan 

selama 45 hari. Selama pemeliharaan 

ikan diberi pakan 3 kali sehari  yakni 

pada pukul 08:00, 14:00 dan 18:00 

WITA secara at station. Selama 

pemeliharaan dilakukan penyiponan 

dan pergantian air sebanyak 30% 

selama 7 hari sekali. 

 

Rancangan percobaan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

perlaakuan dan tiga ulangan. Perlakuan 
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dalam penelitian ini yaitu dengan 

penambahan tepung rumput laut Ulva sp 

yang terfermetasi sebanyak 0%, 10%, 

20% dan 30% pada pakan.  

Data berupa efissiensi pemanfaatan 

pakan, protein efisiensi rasio, retensi 

protein, pertumbuhan mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, dan 

kelulushidupan di analisis 

menggunakan sidik ragam. Sidik ragam 

dilakukan dengan menggunakan 

program komputer SPSS 22 for 

Windows. Untuk mengetahui perbedaan 

antar perlakuan dilakukanuji lanjut 

Duncan’s dengan selang keprcayaan 

95%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis pakan (Tabel 1) 

menunjukkan pakan buatan yang 

digunakan sebagai pakan ikan nila 

menunjukkan nilai yang cukup baik. 

Elrifadah dan Rina (2015) menyatakan 

bahwa secara umum kebutuhan ikan 

akan protein berkisar antar 20% – 60%, 

lemak 4% - 18%, karbohidrat 10% - 

50%, dan kadar abu maksimal sebesar 

15%. 

 

Tabel 1. Kadar Proksimat Pakan 
Perlakuan Kadar Air 

(%) 

Kadar abu 

(%) 

Kadar Lemak 

(%) 

Protein (%) Karbohidrat 

(%) 

P0 3,19 15,83 9,09 43,40 71,59 

P1 3,69 15,17 9,46 40,66 63,10 

P2 4,69 15,86 13,67 40,74 58,30 

P3 4,50 15,71 19,18 41,78 47,54 

Keterangan : P0 (Kontrol), P1 (10% tepung rumput laut), P2 (20% tepung rumput laut), 

P3 (30% tepung rumput laut). 

 

Dapat dilihat dari hasil analisis (Tabel 

1) bahwa penambahan tepung Ulva 

reticulata dalam pakan ikan dapat 

meningkatkan nilai kadar air pakan. 

Nilai kadar air tertinggi terdapat pada 

perlakuan P2 (20%) sebesar 4,69, lalu 

diikuti perlakuan P3 (30) sebesar 4,50, 

perlakuan P2 (10%) sebesar 3,69, dan 

kadar air terkecil terdapat pada 

perlakuan P0 (0%). Tingginya kadar air 

pada perlakuan dengan penambahan 

tepung Ulva reticulata terfermentasi 

terjadi karena tepung yang digunakan 

memiliki nilai kadar air yang cukup 

tinggi sebesar 38,82%. Tingginya kadar 

air pada tepung terjadi akibat adanya 

penggunaan molase sebagai bahan 

campuran dalam proses fermentasi 

tepung Ulva.  

Kadar abu menggambarkan jumlah 

kandungan mineral yang terkandung 

dalam suatu bahan pagan. Rumput laut 

memiliki kadar abu lebih tinggi 

dibandingakan dengan tanaman darat 

karena rumput laut menyerap mineral 

dari air laut sebagai habitatnya. Dilihat 

dari hasil analisis pakan menunjukkan 

bahwa perlakuan dengan penambahan 

tepung Ulva reticulata dan perlakuan 

kontrol memiliki kadar abu yang 

berkisar antara 15,17% - 15,85%. 

Dimana perlakuan P2 (10%) memiliki 

nilai kadar abu yang tertinggi dan 

perlakuan P1 (10%) yang terendah.  

Dari hasil analisis kadar proksimat 

pakan (tabel 1) terlihat bahwa perlakuan 

penambahan tepung Ulva reticulata 

terfermentasi dan perlakuan kontrol 

(0%) memiliki nilai kadar lemak yang 

berbeda. Semakin tinggi penggunaan 

tepung Ulva reticulata terfermentasi 

maka nilai kadar lemak juga mengalami 
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peningkatan. Nilai kadar lemak tertinggi 

terdapat pada perlakuan P3 (30%) 

sebesar 19,18%, diikuti perlakuan P2 

(20%) sebesar 13,67%, P1 (10%) 

sebesar 9,46% dan nilai terendah pada 

perlakuan kontrol (P0) sebesar 9,09%.  

Nilai protein pakan menunjukkan 

adanya perbedaan antara perlakuan 

kontrol dan perlakuan penambahan 

Ulva reticulata terfermentasi dalam 

pakan. Hasil uji kadar proksimat pakan 

(Tabel 1) menunjukkan bahwa pakan 

kontrol (P0) memilki kadar protein 

tertinggi dari semua perlakuan. P0 (0%) 

memiliki nilai kadar protein tertinggi 

sebesar 43,30%, lalu diikuti perlakuan 

P3 (30%) sebesar 41,78%, perlakuan P2 

(20%) sebesar 40,74%, dan nilai protein 

terendah pada perlakuan P1 (10%) 

sebesar 40,66%.  

Nilai karbohidrat pakan menunjukkan 

perbandingan yang signifikan tiap 

perlakuannya. Penggunaan tepung Ulva 

reticulata terfermentasi dalam pakan 

menyebabkan nilai karbohidrat pakan 

mnegalami penurunan seiiring dengan 

peninngkatan tepung Ulva dalam pakan. 

Dilihat dari hasil analisis kadar 

proksimat pakan (Tabel 1) nilai 

karbohidrat terbesar terdapat pada 

perlakuan kontrol (P0) sebesar 71,59%, 

lalu diikuti perlakuan P1 (20%) sebesar 

63,10%, perlakuan P2(20%) sebesar 

58,30%, dan perlakuan P3 (30%) 

sebesar 47,54%.  

Dari hasil analisis (Gambar 1) 

menunjukkan bahwa proses fermentasi 

tepung Ulva reticulata dapat 

menurunkan nilai serat kasar pada 

tepung Ulva reticulata dan dapat 

meningkatkan nilai kadar air tepung. 

Nilai serat kasar tepung Ulva reticulata 

mengalami penurunan dari 11,94% 

hingga 4,72% setelah dilakukan proses 

fermentasi. Nilai kadar air pada tepung 

Ulva reticulata mengalami kenaikan 

dari 15,3% hingga 38,82% setelah 

dilakukan proses fermentasi.  
 

 
Gambar 1. Kadar Air dan Serat Kasar 

Tepung Ulva reticulata 
  

Dari hasil penelitian (Gambar 2) dapat 

dilihat bahwa ikan nila mengalami 

peningkatan pertambahan panjang tiap 

minggunya. Penggunaan tepung Ulva 

reticulata memiliki dampak yang baik 

terhadap pertambahan panjang ikan nila 

dimana dari tiap perlakuan nilai 

tertinggi pertambahan panjang ikan 

terdapat pada perlakuan P3 (30%). Pada 

minggu ke 4 dan minggu ke 6 perlakuan 

P3 (30%) memiliki nilai pertambahan 

panjang yang paling tinggi dimana nilai 

pada minggu ke-4 sebesar 9,54 cm, dan 

pada minggu ke-6 sebesar. 10,57. Nilai 

panjang terendah ikan terdapat pada 

perlakuan 0% dimana pada minggu ke-

4 sebesar 8,96 cm dan minggu ke-6 

sebesar 10,14 cm.  
 

Dapat dilihat dari hasil 

penelitian(Gambar 3) menunjukkan 

bahwa penggunaan tepung Ulva 

reticulata dapat meningkatkan nilai 

pertambahan bobot ikan nila. Nilai 

pertambahan bobot ikan pada tiap 

perlakuan mengalami peningkatan 

seiring dengan lamanya waktu 

pemeliharaan ikan. Nilai pertambahan 

bobot ikan terbesar terdapat pada 
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perlakuan P3 (30%) dimana pada 

minggu ke-2 sebesar 9,00 gr, minggu 

ke-4 sebesar 13,95 gr, dan minggu ke-6 

sbesar 19,57 gr. Diikuti oleh perlakuan 

P2 (20%) dimana pada minggu ke-2 

sebesar 8,67 gr, minggu ke-4 sebesar 

13,05 gr, dan minggu ke-6 sebesar 19,57 

gr. Lalu perlakuan P3 (10%) dimana 

pada minggu ke-2 sebesar 8,10 gr, 

minggu ke-4 sebesar 11,38 gr, dan 

minggu ke-6 sebesar 14,81 gr. 

Perlakuan terendah terdapat pada 

perlakuan P0 (0%) diman pada minggu 

ke-2 sebesar 7,67 gr, minggu ke-4 

sebesar 9,95 gr, dan minggu ke-6 

sebesar 13,24 gr.  
 

 
Gambar 2. Pertambahan Panjang  

 

Dilihat dari hasil penelitian terhadap 

efisiensi pemanfaatan pakan 

menunjukkan bahwa nilai efisiensi 

pemanfaatan pakan tiap perlakuan 

menunjukkan hasil yang berbeda. 

Dimana nilai efisiensi tertinggi terdapat 

pada perlakuan P3 (30%) sebesar 

68,76%, diikuti perlakuan P2 (20%) 

sebesar 47,70%, perlakuan P1 (10%) 

sebesar 36,65% dan perlakuan P0 

(Kontrol) sebesar 28,13. Dapat dilihat 

dari hasil tersebut bahwa penggunaan 

tepung Ulva reticulata terfermentasi 

dapat meningkatkan nilai efisiensi 

pemanfaatan pakan.  
 

 
Gambar 3. Pertambahan Bobot  

Tingginya nilai efisiensi pemanfaatan 

pakan pada perlakuan P3 (30%) terjadi 

karena adanya bakteri yang berasal dari 

Bacillus sp yang berperan dalam 

meningkatkan nilai kecernaan pakan. 

Bakteri Bacillus sp mampu mengurangi 

bakteri patogen yang berada dalam 

saluran pencernaan ikan serta 

meningkatkan nilai penyerapan pakan 

melalui peningkatan konsentrasi enzim 

protease pada saluran pencernaan, 

dimana dimana enzim protease berperan 

sebagai katalisator untuk memecah 

protein menjadi senyawa yang lebih 

sederhana (Shofura et al. 2017). 

Kecilnya nilai efisiensi pemanfaatan 

pakan pada perlakuan P1 (Kontrol) 

dikarenakan pakan yang dihasilkan 

memiliki tekstur dan aroma yang kurang 

baik, sehingga menyebabkan 

menurunnya nilai palibilitas pakan 

tersebut. Abidin et al., menyatakan 

bahwa tinggi rendahnya nilai 

pemanfaatan pakan dapat dipengaruhi 

oleh karakteristik fisik seperti ukuran, 

bentuk, warna, tekstur, rasa dan bau. 

Puspitasari et al., (2018) menyatakan 

bahwa ikan dapat merespon dengan 

cepat terhadap pakan yang memiliki 

senyawa yang dapat merangsang indera 

penciumannya.  
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Gambar 4. Efisiensi Pemanfaatan 

Pakan  

Protein efisiensi rasio merupakan nilai 

yang menunjukkan jumlah bobot ikan 

yang dihasilkan dari tiap unit berat 

protein dalam pakan (Puspitasari et al., 

2018). Dilihat dari hasil penelitan 

(Gambar 5) menujukkan bahwa nilai 

protein efisiensi rasio tertinggi terdapat 

pada perlakuan P3 (30%) sebesar 

19,41%, lalu diikuti perlakuan P2 (20%) 

sebesar 15,79%, perlakuan P1 (10%) 

sebesar 14,65%, dan perlakuan P0 (0%) 

sebesar 13,08%.  

Dapat dilihat bahwa dengan adanya 

penambahan tepung Ulva reticulata 

terfermentasi dalam pakan ikan nila 

dapat meningkatkan nilai protein 

efisiensi rasio, dimana perlakuan 

dengan penambahan Ulva reticulata 

sebesar 30% memiliki nilai yang 

tertinggi diantara semua perlakuan. 

Tingginya nilai protein efisiensi rasio 

dipengaruhi oleh kemampuan ikan 

dalam mencerna pakan (Seravina et al., 

2019). Tingginya nilai protein efisiensi 

rasio pada perlakuan P3 (30%) sejalan 

dengan nilai efisiensi pemanfaatan 

pakan, dimana dengan meningkatnya 

nilai pemanfaatan pakan maka protein 

dalam pakan dapat diserap dengan baik 

oleh tubuh ikan. 

Pertumbuhan mutlak merupakan selisih 

bobot awal dan bobot akhir penelitian. 

Nilai pertumbuhan mutlak. Ikan akan 

mengalami pertumbuhan dengan baik 

seiring dengan meningkatnya nilai 

pertumbuhan mutlak (Lestari et al., 

2013).  

 

 
Gambar 5. Protein Efisiensi Rasio 

Dilihat dari hasil penelitian (Gambar 6) 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dosis Ulva reticulata yang digunakan 

sebagai bahan pakan maka samakin 

tinggi juga nilai pertumbuhan mutlak 

ikan nila. Nilai pertumbuhan mutlak 

tertinggi terdapat pada perlakuan P3 

(30%) sebesar 12,90, lalu diikuti P2 

(20%) sebesar 9,29, P1 (10%) sebesar 

8,14, dan terendah pada perlakuan P0 

(0%) sebesar 6,57%.  

Dilihat dari hasil penelitian (Gambar. 7) 

bahwa penggunaan tepung Ulva 

reticulata berpengaruh terhadap nilai 

laju pertumbuhan spesifik ikan nila, 

dimana semakin tinggi dosis 

penggunaan tepung Ulva reticulata 

maka nilai laju pertumbuhan spesifik 

ikan nila juga mengalami kenaikan. 

Nilai tertinggi laju pertumbuhan 

spesifik ikan nila terdapat pada 

perlakuan P3 (30%) sebesar 19,42, 

diikuti perlakuan P2 (20%) sebesar 

15,80, perlakuan P1 (10%) sebesar 

14,66, dan nilai laju pertumbuhan 

spesifik terendah terdapat pada 

perlakuan P0 (0%) sebesar 13,09.  
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Gambar 6. Pertumbuhan Mutlak Ikan  

 
Gambar 7. Laju Pertumbuhan Spesifik  

 
Gambar 8. Tingkat Kelulushidupan 

(SR) 
  

Dari hasil penelitian (Gambar 8) 

menunjukkan bahwa tingkat 

kelulushidupan ikan nila mengalami 

penurunan seiring dengan 

meningkatnya dosis penggunaan tepung 

Ulva reticulata dalam pakan. Nilai 

survival rate tertinggi terdapat pada 

perlakuan kontrol tertinggi dengan 

persentase kehidupan sebesar 73,33%, 

dan nilai terendah pada perlakuan P3 

(30%) sebesar 55,56%.  

Pada penelitian ini kualitas air yang 

diukur adalah suhu, derajat keasaman 

(pH) dan oksigen terlarut (DO). Data 

hasil pengukuran kualitas air dapat 

dilihat pada gambbar 9.  

 
Gambar 9. Kualiatas air (Suhu, pH, DO) 

Nilai kualitas air tiap perlakuan tidak 

memiliki nilai yang berbeda nyata. 

Hasil pengukuran suhu berkisar antara 

25,010C – 25,130C. Nilai derajat 

keasaman (pH) air berkisar antara 7,30 

– 7,36. Nilai oksigen terlarut (DO) air 

berkisar antar 5,38 – 5,53.  

 

SIMPULAN  

Penambahan ulva lactuca terfermentasi 

memberikan pengaruh yang nyata ter-

hadap laju pertumbuhan spesifik ikan 

nila, survival rate, Protein efesisensi ra-

sio (PER), efesiensi pemanfataan pro-

tein (EPP). Penambahan Ulva lactuca 

terfermentasi sebesar 30 % dalam pakan 

merupakan dosis terbaik terhadap laju 

pertumbuhan ikan nila. Laju pertum-

buhan spesifik sebesar 19.42 %, 

efesisensi pemanfataan protein sebesar 

68,76 %, dan protein efesisensi rasio 

sebesar 19,41 % sedangkan survival rate 

sebesar 55.56 %. 
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Abstract The development of technol-

ogy affects people's lifestyles, especially 

in meeting their daily needs. This is 

what underlies business actors starting 

to look at digital marketing marketing. 

This study aims to determine the mar-

keting strategy of processed fishery 

products using digital marketing during 

the Covid-19 pandemic. This research 

was conducted from June to September 

2021 in Kendari City. The results of the 

study show that there is a relationship 

between the application of digital mar-

keting with sales volume and marketing 

strategies by utilizing more than one 

digital by providing an attractive ap-

pearance for consumers. 
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PENDAHULUAN 

Masa Pandemi covid-19 mengharuskan 

seseorang untuk menjaga jarak satu 

sama lain, hal tersebut untuk mencegah 

penyebaran covid-19 melalui cairan 

seseorang yang terinfeksi. Dampak 

yang terjadi pada pelaku usaha 

khususnya bidang perikanan adalah 

berkurangnya interaksi atau tidak ada 

interaksi antara produsen dan 

konsumen. 

Pemasaran  digital  merupakan  sistem  

pemasaran  dengan  memanfaatkan  

jaringan  internet.  Saat  ini pemasaran  

digital  makin  diminati  seiring  

perkembangan  revolusi  industri  4.0,  

hal  ini  terlihat  pada  data survey  

terhadap  responden  yang  

memanfaatkan  internet  di  Indonesia  

sebanyak  196,7  juta  jiwa  

(APJII,2019).  Hal  ini  dikarenakan  

AQUASAINS 

(Jurnal Ilmu Perikanan dan Sumberdaya Perairan) 

(Vol 10 No. 2 Tahun 2022) 
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pemasaran  digital  mampu  

menyampaikan  berbagai informasi  

lebih cepat  dan efisien,  menjangkau  

semua  wilayah,  hemat  biaya  dan  

memberi  target  pasar  yang  luas  

(Chandra, 2001, Adelaar,2000,Alemu et 

al.,2019). 

Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan 

salah satu provinsi dengan penguna 

internet cukup besar mencapai 2,3 juta 

jiwa (APJII,2020). Data tersebut 

didukung oleh demografi Provinsi 

Sulawesi Tenggara yang memiliki 

jumlah penduduk usia produktif 

mencapai 1, 9 juta jiwa atau 0,5% dari 

total PUK di Indonesia(Kemnaker 

Sulawesi Tenggara, 2020). Hal ini 

berpengaruh nyata dengan usia 

pengguna internet di Indonesia rentang 

usia 18-54 tahun (APJII,2018). 

Dampak dari Pandemi Covid-19 juga 

ikut dirasakan oleh pelaku UMKM. Hal 

tersebut mendorong pelaku UMKM 

untuk memanfaatkan pemasaran digital. 

Apalagi produk yang paling banyak 

dipasarkan melalui online adalah 

produk makanan mulai dari produk 

segar sampai produk olahan. 

Permasalahan yang dihadapi oleh 

pelaku bisnis bidang perikanan 

sebabkan karena kontinutas produksi 

yang tidak stabil. Adanya pemasaran 

digital di masa Pandemi Covid-19 dapat 

memudahkan interaksi dengan 

konsumen tanpa adanya kontak 

langsung dan meningkatkan efisiensi 

rantai distribusi.  

Berdasarkan uraian diatas, sebagai 

langkah awal untuk menghidupkan 

pelaku UMKM bidang perikanan maka 

perlu diketahui strategi pemasaran 

digital produk perikanan di Kota 

Kendari. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 

sampai September 2021 di Kota 

Kendari penentuan lokasi penelitian 

dilakukan secara purposive sampling 

didasarkan dengan pertimbangan bahwa 

Kota Kendari merupakan salah satu 

daerah yang memiliki pelaku usaha 

pengolahan bakso ikan yang telah 

menerapkan konsep pemasaran digital.  

Pendekatan penelitian ini menggunakan 

Mix metods yaitu gabungan dari 

penelitian kualitatif dan kuantitatif. 

Sampel dari penelitian ini adalah pelaku 

usaha pengolahan bakso (responden 

berjumlah 13 orang). dan 1 informan 

kunci yaitu pelaku usaha yang memiliki 

volume penjualan terbesar. 

Data primer diperoleh dari hasil 

wawancara responden Data primer yang 

akan dikumpulkan meliputi: identitas 

responden, volume produksi, volume 

penjualan, platform yang digunakan.  

Sumber data sekunder diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik dan Dinas 

koperasi dan UMKM. 

Kegiatan Digital Marketingproduk 

Olahan Perikanan, Strategi Pemasaran 

di Masa Pandemi Covid-19  

menggunakan pendekatan analisis 

kualitatif dan kuantitatif. analisis yang 

digunakan adalah melibatkan 

perangkat: analisis koefisien korelasi 

dan analisis IFAS DAN EFAS (SWOT). 

Analisis data yang digunakan untuk 

menjawab tujuan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis koefisien 

korelasi yang didefenisikan sebagai 

metode statistika yang digunakan untuk 

mengukur keeratan hubungan antara 2 

variabel. Kata variabel sendiri dapat 

diartikan sebagai karakteristik dari 

objek yang diteliti. Pada analisis 

korelasi peneliti mengukur keeratan 

hubungan antara dua variable tanpa 
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memperhatikan variebel yang 

dipengaruhi atau variabel yang 

mempengaruhi dan berapa besar 

pengaruh suatu variable terhadap 

variable lain. Dari analisis korelasi yang 

dilakukan didapatkan suatu nilai yang 

disebut sebagai koefisien korelasi. 

Koefisien korelasi bias bernilai positif 

atau negative berkisar antara -1 sampai 

dengan +1 (Cahyaning, 2017). Rumus 

persamaan koefisien korelasi adalah 

sebagai berikut: (Sugiyono, 2013) 

 

 

𝑟 =  
𝑛 ∑ 𝑥𝑦− ∑ 𝑥 ∑ 𝑦

√[𝑛(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)2} .{𝑛(∑ 𝑦2)−(∑ 𝑦)2]
 ..(1) 

 

Dimana : 

n= Jumlahresponden 

r= Koefisien korelasi antara skor butir 

X dan skor butir Y 

∑x= Jumlah skor butir penerapan (X) 

digital marketing 

∑y=  Jumlah skor butir (Y) Volume 

Penjualan 

∑xy=  Jumlah perkalian skor butir X 

dan Y 
∑x2=   Jumlah kuadrat dari skor butir X 

∑y2=   Jumlah kuadrat dari skor total Y 

Analisis SWOT adalah identifikasi 

berbagai faktor secara sistematis 

berdasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (Strenghts) 

dan peluang (Oppurtunities), namun 

secara bersamaan dapat meminimalkan 

kelemahan (Weaknesses) dan ancaman 

(Threats). Kinerja pada sektor industri 

ditentukan oleh kombinasi faktor 

internal dan eksternal, dimana kedua 

faktor tersebut harus dipertimbangkan  

dalam analisis SWOT. Analisis SWOT 

membandingkan faktor internal 

kekuatan dan kelemahan dengan faktor 

eksternal peluang dan   ancaman   untuk   

menghasilkan analisis yang tepat.  

Model- model yang digunakan dalam 

analisis SWOT antara lain sebagai 

berikut: 

a). Model IFAS (Internal Strategic 

Factor Analysis Summary) 

Analisis  faktor strategi internal adalah 

pengolahan faktor- faktor strategis pada  

lingkunganinternal   dengan   

memberikan pembobotan dan rating 

pada setiap faktor strategis. Faktor 

strategis  adalah  faktor   dominan  dari  

kekuatan,  kelemahan, peluang   dan  

ancaman  yang  memberikan pengaruh 

terhadap kondisi dan situasi yang ada 

dan memberikan keuntungan bila 

dilakukan tindakan positif. 

Analisis faktor-faktor internal 

mencakup kegiatan- kegiatan sebagai 

berikut (Rangkuti, 2006): 

• Mengevaluasi  kinerja  

organisasi/bisnis  untuk  setiap  

ukuran keberhasilan. 

• Menganalisis faktor-faktor di 

dalam organisasi yang menunjang 

dan menghambat pencapaian 

kinerja untuk setiap ukuran 

keberhasilan. 

• Mengidentifikasikan  faktor-

faktor  yang  merupakan  

kekuatan dan kelemahan 

organisasi/bisnis. 

• Mentabulasi,memberibobotdansk

orserta memperbandingkan 

kekuatan dengan kelemahan yang 

dimiliki organisasi/bisnis. 

• Memformulasikan seluruh hasil 

analisis ke dalam Profil 

Keunggulan Strategis (Strategic 

Advantages Profile/SAP)  

Selanjutnya, langkah-langkah yang 

dilakukan dalam menyusun model 

IFAS adalah sebagai berikut: 

• Masukan  faktor-faktor  kekuatan  

dan  kelemahan  pada  Tabel IFAS   

kolom   1.   Susun   5   sampai  
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dengan  10  faktor  dari kekuatan, 

kelemahan. 

• Berikan bobot  masing-masing 

faktor strategis  pada kolom  2,0 

dengan skala  1,0 (sangat penting) 

sampai  dengan  0,0  (tidak 

penting). Semua bobot tersebut 

jumlahnya tidak melebihi dari 

skor total = 1,00. Faktor-faktor itu 

diberi bobot didasarkan pengaruh 

posisi strategis. 

• Berikan  rating  pada  kolom  3  

untuk  masing-masing  faktor 

dengan  skala  mulai  dari  4  

(sangat  kuat)  sampai  dengan  1 

(lemah), berdasarkan pengaruh 

faktor. Variabel yang bersifat 

positif (semua variabel yang 

masuk kategori kekuatan) diberi 

nilai dari 1 sampai dengan 4 

dengan membandingkan terhadap 

rata-rata  pesaing  utama.  

Sedangkan  variabel  yang  

bersifat negatif kebalikannya jika 

kelemahan besar sekali 

(dibanding dengan rata-rata 

pesaing sejenis) nilainya adalah  

1,  sedangkan jika nilai 

kelemahan rendah/di bawah rata-

rata pesaing- pesaingnya nilainya 

4. 

• Kalikan   bobot   dengan   nilai   

(rating)   untuk   memperoleh 

faktor   pembobotan dalam   

kolom 4. Hasilnya berupa skor 

pembobotan   untuk   masing-

masing   faktor   yang   nilainya 

bervariasi mulai dari 4,0 

(menonjol) sampai dengan 1,0 

(lemah). 

Jumlahkan    skor    pembobotan    

(pada    kolom    4),    untuk 

memperoleh total skor 

pembobotan. Nilai total ini 

menunjukkan penilaian terhadap 

faktor-faktor strategis internalnya 

b). Model EFAS (External Strategic 

Factor Analysis Summary) 

Matriks External Faktor Evaluation 

(EFE) memungkinkan para penyusun 

strategi untuk merangkum dan 

mengevaluasi informasi ekonomi, 

sosial, budaya, demografi, 

lingkungan,  politik,  pemerintah,  

hukum,  teknologi,  dan persaingan.  

Dalam kajian ini analisis     

lingkungan    eksternal meliputi   

analisis   atas    kondisi   dari   

berbagai   faktor   di luar 

organisasi/bisnis yang memiliki 

implikasi terhadap operasi bisnis 

berupa peluang (opportunity) dan 

ancaman (threats), baik faktor dari 

lingkungan mikro (industri), 

lingkungan makronya maupun 

lingkungan internasional. Analisis 

faktor eksternal mencakup kegiatan 

sebagai berikut(Rangkuti, 2006): 

• Mengenali kekuatan kunci faktor-

faktor eksternal yang 

mempengaruhi kinerja organisasi. 

• Mengumpulkan  data  dan  

informasi  mengenai  faktor-

faktor tersebut. 

• Membuat   proyeksi   mengenai   

perkembangan   faktor-faktor 

tersebut selama periode 

perencanaan. 

• Menilai pengaruh kondisi 

tersebut pada organisasi/bisnis 

• Mengidentifikasikan faktor-

faktor yang peluang dan ancaman 

terhadap organisasi. 

• Mentabulasi, memberi bobot dan 

skor serta memperbandingkan 

peluang dengan ancaman yang 

dihadapi organisasi/bisnis. 

• Memformulasikan   seluruh   hasil   

analisis   ke   dalam   Profil 

Peluang dan Ancaman 

Lingkungan (Environmental 
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Threats and Opportunity 

Profile/ETOP) 

Selanjutnya, langkah-langkah yang 

dilakukan dalam menyusun model 

EFAS adalah sebagai berikut: 

• Masukan   faktor-faktor   peluang   

dan   ancaman   pada   t abel 

EFAS,  kolom  

1.Susun5sampaidengan10faktord

ari peluang dan ancaman. 

• Berikan  bobot  masing-masing 

faktor strategis  pada kolom  2, 

dengan  skala  1,0  (sangat  

penting) sampai  dengan  0,0  

(tidak penting).  Semua bobot 

tersebut jumlahnya tidak melebihi 

dari skor total  =  1,00.   Faktor-

faktor  itu  diberi  bobot  

didasarkan pada dapat 

memberikan dampak pada faktor 

strategis. 

• Berikan  rating  dalam  kolom  3  

untuk  masing-masing  faktor 

dengan skala mulai dari 4 (sangat 

kuat) sampai dengan 1 (lemah), 

berdasarkan pengaruh faktor 

tersebut terhadap kondisi 

bersangkutan.  Variabel  yang  

bersifat  positif  (semua  variabel 

yang masuk kategori peluang) 

diberi nilai dari 1 sampai dengan 

4 dengan membandingkan 

dengan rata-rata pesaing utama. 

Sedangkan variabel yang bersifat 

negatif kebalikannya, jika 

ancaman  besar  sekali  

(disbanding dengan   rata-rata  

pesaing sejenis)   nilainya  adalah   

1,  sedangkan  jika  nilai   

ancaman kecil/di bawah rata-rata 

pesaing-pesaing nya nilainya 4. 

• Kalikan bobot dengan nilai 

(rating) untuk memperoleh faktor   

pembobotan dalam kolom 4. 

Hasilnya berupa skor 

pembobotan untuk masing-

masing faktor yang nilainya 

bervariasi mulai 4,0 (menonjol) 

sampai 1,0 (lemah). 

• Jumlahkan skor pembobotan 

(pada kolom 4),untuk 

memperoleh total skor 

pembobotan. Nilai total ini 

menunjukkan faktor-faktor 

strategis eksternalnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik pelaku usaha indstri 

rumahan produk olahan perikanan yang 

memiliki pemasaran digital dibedakan 

berdasarkan usia, pendidikan, pengalam 

usaha dan pemasaran digital yang 

digunakan dalam menjual produknya. 

Pentingnya mengetahui karakteristik 

dari pelaku UMKM adalah bagaimana 

pelaku usaha tersebut mempengaruhi 

pasar.  

Tabel 1. Menunjukkan bahwa terdapat 

keberagaman dalam karakteristik 

konsumen dimana sekitar 15,38% 

didominasi pelaku UMKM memiliki 

pengalaman usia berbisnis sekitar 1-5 

tahun dan sekitar 23,08% dari pelaku 

UMKM masih berusia 26-30 tahun.  Hal 

ini menunjukkan bahwa responden yang 

berusia dibawah 30 tahun dapat 

dikategorikan  memiliki cukup 

pegalaman dalam berbisnis. Didukung 

dengan pengalaman kerja pengusaha 

merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan startup 

(maria, dkk, 2018).  

Pelaku usaha dalam penelitian ini 

menggunakan sosial media sebagai 

media informasi dan komunikasi dalam 

usahanya. Hal ini dapat dilihat pada  

Tabel 2.  

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan 

bahwa penerapan pemasaran digital 
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yang digunakan Facebook dan Whatapp 

menunjukkan persetase tertinggi yaitu 

100 % hal ini disebabkan dari 13 

responden yang diwawancarai 

menggunakan sosial media tersebut, 

sedangkan instagram dan e-commerce 

lainnya masing-masing sekitar 15,38% 

dan 7,62%. Facebook marketing adalah 

segala aktivitas menggunakan akun 

Facebook dengan tujuan untuk 

memasarkan produk dan membangun 

komunikasi intens dengan pelanggan. 

Platform ini dapat digunakan untuk 

keperluan pribadi maupun tujuan bisnis, 

seperti menunjang kegiatan promosi. 

Alasan lainnya jumlah penggunanya 

sangat besar dan terus meningkat. Hal 

ini didukung dengan pernyataan (Rose, 

2015) menyatakan bahwa faktor yang 

mendorong pebisnis menggunakan e-

commerce diantaranya membantu 

komunikasi lebih cepat dengan 

pelanggan, memuaskan pelanggan, 

membangun merek, sebagai sarana 

mempromosikan produk,  dan 

kemudahan mengakses pasar global. 

Sehingga penerapan teknologi e-

commerce merupakan salah satu faktor 

yang penting untuk menunjang 

keberhasilan suatu produk dari sebuah 

usaha. 

 

Tabel 1. Karakteristik Usaha Industri Rumahan 

Kelompok Umur 

(Tahun) 
Frekuensi 

Tingkat 

Pendidikan 
Frekuensi 

Pengalaman 

Usaha 

(Tahun) 

Frekuensi 

20-25 1 SD 1 1-5 9 

26-30 3 SMP 13 6-10 2 

31-35 2 SMA/SMK 12 10-15 1 

41-45 4 Diploma 0 16-20 1 

51-55 1 Sarjana 6   

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021. 

 

Tabel 2. Media Sosial yang digunakan 

oleh Pelaku UMKM  

No. 

Variabel 

Jumlah 
Jenis Sosial 

Media Yang 

Digunakan 

1 Facebook 13 

2 Whatsapp 13 

3 Instagram 2 

4 E-Commerce 1 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2021. 

Pandemi covid-19 telah memberikan 

pengaruh besar di sektor ekonomi, 

termaksuk UMKM. Adanya kebijakan 

pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) telah membatasi pergerakan 

masyarakat, yang juga menyebabkan 

siklus ekonomi masyarakat menjadi 

stagnan. Orang akan menahan diri untuk 

tidak membelanjakan uang mereka 

karena mereka lebih banyak dirumah. 

Hal ini tentunya berdampak besar pada 

sektor UMKM yang sangat bergantung 

pada omset yang mereka peroleh sehari-

hari. Oleh karena itu, adanya media 

sosial dan e-commerce sebagai bagian 

dari digital marketing akan sangat 

membantu para pelaku UMKM untuk 

tetap bertaha di masa pandemi ini. 

Dapat dilihat pada Tabel 3. 

Mengacu pada Tabel 3. Menunjukkan 

bahwa nilai koefisien korelasi antara 

variabel penerapan digital marketing 

dengan variabel volume penjualan 

Bakso Ikan di Kota Kendari sebesar 

0,891. Nilai koefisien korelasi antara 

variabel tersebut menunjukkan bahwa 

adanya korelasi yang tinggi antara 

adanya penggunaan digital marketing 

terhadap volume penjualan. Hal ini 
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didukung dengan hasil penelitian 

(Pradiani, 2017) menyatakan bahwa 

adanya sosial media merupakan sarana 

komunikasi efektif dan efisien kepada 

konusmen serta dapat bertransaksi 

langsung dengan pembayaran yang 

dapat ditransfer sehingga dengan cepat 

membantu perkembangan usaha 

industri rumahan. 

Tabel 3. Korelasi antara Pemasaran 

Digital dengan Volume 

Penjualan 
  digital 

marketing 

volume 

penjualan 

digital 
marketing 

Pearson 
Correlation 

1 .891** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 13 13 

volume 

penjualan 

Pearson 

Correlation 
.891** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 13 13 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Strategi dalam bisnis produk olahan 

perikanan  melibatkan identifikasi dari 

aspek internal dan aspek eksternal untuk 

menunjukkan kinerja dan startegi yang 

tepat digunakan dalam mempertahankan 

usahanya (Wibowo dkk, 2011). 

Semuanya bergantung pada hubungan 

yang dibentuk antara kondisi internal 

dan ekstenal, serta pilihan dibuat untuk 

mengimplementasikan perubahan-

perubahan yang dibutuhkan dalam 

perilaku sistem. 

Selanjutnya diperoleh nilai dari hasil 

matriks IFAS sebesar -2,309 dari total 

skor akhir EFAS adalah 0,988.  

Dengan demikian prioritas stategi yang 

dapat dijadikan sebagai arahan pengem-

bangan  dalam pemasaran digital strategi 

turn a round yakni: 

1. Memberi tampilan yang menarik 

dalam media sosial yang digunakan, 

diharapkan dapat memelihara 

hubungan dengan pelanggan. 

2. Memberikan Infomasi sesuai 

dengan produk yang ditawarkan 

atau yang disediakan.  

3. Memberikan tampilan informasi 

yang menarik kepada konsumen, 

sehingga konsumen tertari kuntuk 

membeli produk yang ditawarkan. 

4. Bersikap profesional, memberikan 

tampilan produk semenarik 

mungkin sesuai dengan kenyataan 

tetapi tidak membutuhkan biaya 

yang mahal.  

 

SIMPULAN 

Bersadarkan penelitian yang lakukan 

dapat disimpulkan terdapat hubungan 

antara penerapan digital marketing 

dengan volume penjualan dan strategi 

pemasaran untuk produk perikanan 

bakso ikan adalah dengan memanfaat-

kan digital lebih dari satu dengan mem-

berikan tampilan menarik bagi kon-

sumen. 
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